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TDB - 01 


The Devilish Boss 
Present 


"Hei! Nona sekretaris, bagaimana perasaanmu saat 
bertandang kemari?" 


Jam makan siang baru saja di mulai. Namun, bukan kata- 
kata motivasi yang terucap dari mulut para wanita cantik 
itu. Teman-teman Kim Jisoo malah sibuk mempertanyakan 
soal perasaannya saat datang ke kantin untuk pertama kali. 


Iya, selama bekerja di Interscope. Jisoo memang tidak 
pernah menginjakkan kakinya dikantin. Hal itu dikarenakan 
Jisoo selalu menghabiskan waktunya dilantai paling atas 
dari gedung ini sepanjang hari. 


"Baik, dan juga buruk." Ucap Jisoo, diletakkannya nampan 
berisi makanan tersebut diatas meja. Jisoo kembali 
menghela napas panjangnya sejenak sebelum mendaratkan 
bokongnya tepat diatas permukaan kursi. 


Jane, Rose, dan Lean menatap sosok Jisoo dengan ekspresi 
yang tak dapat diketahui, mereka bingung mengapa Jisoo 
mengatakan hal seperti itu. Bukankah seharusnya, wanita 
itu merasa senang saat dapat berkumpul dengan ketiga 
sahabatnya disini. 


Lean menyentuh kening Jisoo secara tiba-tiba, "Kau tidak 
sakit? Suhu tubuhmu juga normal. Apakah ada sesuatu hal 


yang mengganggu pikiranmu akhir-akhir ini?" 


Dengan sopan, Jisoo menepis tangan Lean yang masih 
menempel dikeningnya. "Kalian tahu kan, kalau besok si 
boss menyebalkan itu akan pergi ke luar kota untuk 
beberapa hari." 


"Ya, Kami tahu, bukankah hal itu sudah menjadi rutinitasnya 
setiap awal bulan. Memangnya kenapa?" Ucap Jane sambil 
menikmati sepotong daging sapi miliknya yang berbentuk 
dadu. 


"Memangnya kenapa, katamu! Si pria gila itu malah 
mengajakku untuk ikut bersamanya pergi ke luar kota. 
Astaga! Sudah cukup selama dua tahun terakhir hidupku 
tersiksa karenanya, dan kini si boss malah meningkatkan 
kadar kebencianku padanya. Menyebalkan sekali! Disaat 
aku hampir mendapatkan sedikit ruang, dia malah semakin 
mempersempit jarak diantara kami." Sesal Jisoo dengan 
menggebu-gebu. 


Kini nafsu makannya mendadak hilang karena harus 
mengingat hal itu lagi. Padahal mendapatkan izin untuk 
pergi ke kantin sangatlah sulit. 


"Woah! Apa jangan-jangan sajangnim menyimpan sebuah 
perasaan terhadap dirimu, Jisoo?" Imbuh Rose dengan 
tebakkannya. Mendengar hal itu Jisoo langsung 
menggelengkan kepalanya guna membuang segala 
pemikiran yang ada. 


Mana mungkin! Seorang Oh Sehun menyukai perempuan 
serendah Kim Jisoo. Bahkan, perempuan dengan pendidikan 
terbaik saja belum berhasil guna menaklukkan hati si iblis 
tampan tersebut. Contohnya, seperti Kim Yena yang mati- 
matian mendekati Sehun. 


Tapi, malah berakhir dengan sakit hati. Kasihan. 
"Rose, kau ingin ku pukul, ya?" 


"Astaga, Jisoo, kan aku hanya bercanda. Kenapa kau malah 
menganggap omonganku barusan dengan serius. Santai 
saja, baby." 


"Tapi, kalau dipikir-pikir tebakan Rose bisa saja benar. 
Bagaimana kalau sajangnim sengaja melakukan semua ini? 
Apa kau tidak berpikir sejauh itu, Jisoo?" Tanya Jane. 


"Hei, girls, please, jangan bercanda seperti itu. 
Perbincangan kita kali ini sangat membuatku takut, tahu." 


"Kenapa harus takut? Kau kan bisa memanfaatkan 
sajangnim untuk memenuhi semua kebutuhan ekonomimu. 
Oh, iya, bahkan sampai ke tas-tas mahal impianmu itu sekali 
pun. Kau tidak ingin apa terlihat modis seperti wanita 
kalangan atas lainnya?" Lean tersenyum sumringah, 
membayangkan bagaimana jika sahabatnya benar-benar 
menikah dengan atasannya yang terkenal kejam tersebut. 


Mungkin saja, kepribadian Oh Sehun akan berubah menjadi 
lebih baik setelah menikah. Pasti dia tidak akan pernah 
marah-marah seperti biasanya, karena sudah memiliki istri. 


"Ck, tidak ada gunanya ternyata berbicara dengan kalian. 
Sudahlah, lebih baik sekarang kita bahas hal lain. Oh, iya, 
Lean, bagaimana kondisi kesehatan ayahmu?" 


Lean mengangguk, "Kondisinya baik. Kau tenang saja, 
ayahku itu sangat kuat. Mantan atlet karate, pasti kuat. 
Haha..." 


"Syukurlah kalau begitu, senang mendengarnya." 


KKK 


"Nona Kim," 
"Astaga! Sajangnim! Saya pikir siapa tadi." 


Sesampainya dilantai 30, Jisoo terkejut bukan main, karena 
pada saat pintu lift terbuka. Pria yang selalu menghantuinya 
itu ternyata muncul dihadapan wajahnya secara tiba-tiba. 


Sehun terlihat sangat tampan dengan balutan kemeja warna 
putih dan juga celana panjang berwarna hitam yang 
dikenakannya. Dulu, sebelum mengenal kepribadian Sehun 
yang sebenarnya. Jisoo sangat mengagumi pesona pria 
tersebut. Tetapi, setelah dua tahun bekerja sebagai 
sekretaris diperusahaan ini. 


Jisoo menarik semua ucapannya mengenai atasannya itu. 
Tidak ada lagi kata kagum, tampan, apalagi sampai 
berpikiran untuk menikah dengannya. Hahaa... tidak sama 
sekali. 


"Bagaimana rasanya bertemu dengan teman-temanmu di 
kantin?" Sehun memutar tubuhnya, sambil berjalan menuju 
ruangannya kembali. 


Bola mata Jisoo langsung melebar saat mendengar hal itu. 
Kemudian dengan cepat, Jisoo bergegas menyusul Sehun 
masuk kedalam ruangan kerjanya. 


"Cukup menyenangkan dapat bertemu mereka lagi setelah 
sekian lama," Imbuh Jisoo dengan ragu-ragu. 


Sehun duduk dikursinya seraya memfokuskan pandangan 
matanya pada komputer yang sudah lama menyala. "Oh, 
kalau begitu kau bisa pulang lebih cepat untuk hari ini." 


"Hah?!" 


"Kenapa kaget? Kau tidak mau pulang cepat ya hari ini. 
Atau, kau ingin tinggal dikantor bersamaku sampai malam 
seperti biasanya?" 


"Ah, bukan begitu maksud saya sajangnim. Saya hanya 
sedikit merasa heran, karena tidak biasanya sajangnim 
bersikap sebaik ini kepada saya." Jisoo sama sekali tak 
mampu untuk menyembunyikan rona kebahagiaan dalam 
hidupnya. 


Akhirnya, setelah sekian lama, Jisoo dapat pulang lebih 
cepat dari jam kerja biasanya. Keajaiban seperti ini mana 
mungkin terjadi dua kali seumur hidupnya. 


Oh Sehun, sajangnim, menyuruhku untuk segera pulang? 
Astaga, mimpi apa ya aku semalam sampai bisa semujur ini. 
Gila! Sangat gila. 


"Besok pagi aku akan menjemputmu di rumah. Ingat, jangan 
sampai terlambat. Nona Kim," 


"T-tapi... sajangnim, bukankah sebelumnya anda bilang 
untuk bertemu di bandara saja." 


"Kenapa? Kau tidak suka kalau ku jemput?" Sehun menatap 
wajah Jisoo lekat-lekat. 


Senyuman di wajah Jisoo mendadak luntur, ada perasaan 
aneh yang cukup mengganjal dalam dirinya ketika 
mendengar perkataan Sehun barusan. 


"Astaga sajangnim, kenapa anda berpikiran begitu? 
Bukannya saya tidak suka. Tapi, saya tidak ingin 
merepotkan anda. Lagi pula jarak antara apartemen anda 
dan rumah saya itu terlalu jauh. Jadi, kemungkinan besar 


akan lebih baik lagi kalau kita bertemu saja di bandara. 
Bagaimana?" Tawar Jisoo. 


Sehun menggeleng. "Nona Kim, apa kau ingat dengan 
peraturan yang ku buat sebelumnya?" 


"Tentu saja saya ingat, sajangnim." 


"Coba kau sebutkan sekarang? Aku ingin dengar kalau 
memang kau benar-benar mengingatnya." Sehun terkekeh 
sambil menyederkan punggungnya pada bantalan kursi 
kebesarannya. Manik hitam legam itu tampak indah untuk 
di pandang jauh lebih lama, namun dengan cepat Jisoo 
memutuskan pandangannya dengan cara menatap lantai 
marmer bewarna hitam tersebut. 


Terkadang kesabaran Kim Jisoo memang selalu di uji 
berulang kali oleh Tuhan. Sebenarnya, Jisoo juga sudah 
mulai merasa lelah ketika menghadapi kekejaman Oh Sehun 
selama dua tahun terakhir. Pria itu selalu menganggap 
dirinya sebagai raja dengan kedudukan tertinggi. 
Sedangkan, Jisoo selalu diperlakukan sebagai budak. 


"Satu, tidak boleh datang terlambat. Kedua, tidak boleh 
membantah perintah dari atasan. Ketiga, wajib mematuhi 
segala aturan yang sudah diberlakukan." Ulang Jisoo 
dengan nada malas. 


"Sepertinya semua sudah jelas. Jadi, kau harus menungguku 
besok pagi dirumah. Bukan dibandara, mengerti?" 


"Baik sajangnim. Saya mengerti." 


"Bagus, sekarang kau bisa pulang lebih cepat untuk 
mempersiapkan segala keperluanmu nanti." 


Dengan semangat kegembiraan yang seolah hilang bak 
tertelan bumi, Jisoo melangkah keluar dari dalam ruangan 
Sehun. Didalam hatinya, Jisoo tak berhenti menyumpahi pria 
menyebalkan itu sepanjang jalan. 


---TBC--- 
*A/N : Test ombak dulu ah.... jangan lupa vote dan 


komen yak.... udah bacanya gratis masa pelit buat 
ngasih vote sih.... 


TDB - 02 


The Devilish Boss 
Present 


Sesampainya di resort, Sehun dan Jisoo pun langsung 
berjalan menuju lobby guna mengambil kunci kamar 
mereka. Jisoo mendesah frustasi, karena selama 
perjalanannya menuju kemari ada banyak hal aneh yang 
terjadi diantara dirinya dan juga Sehun. 


Dimulai dari ketidaksengajaan Sehun tertidur tepat diatas 
pundaknya, lalu tema perbincangan Sehun yang secara 
spontan mengarah pada pernikahan, dan terakhir, tanpa 
sadar ternyata Sehun ketahuan sedang mengenggam 
tangan Jisoo disaat keduanya tengah berjalan keluar dari 
dalam bandara. 


"Nona Kim, kenapa malah melamun?" 


"Ah, maafkan saya sajangnim. Jadi, bagaimana dengan 
kunci kamarnya, sudah dapat?" Tanya Jisoo begitu Sehun 
melangkah mendekati dirinya. 


Sehun mendekatkan wajahnya ke arah Jisoo sambil 
memperlihatkan kunci kamar yang dia ambil. "Sudah, ini 
dia." 


Secara mendadak atensi Jisoo terkunci pada satu titik, 
bukan pada wajah tampan Sehun. Melainkan pada kartu 
yang pria itu pegang. 


Kenapa hanya terdapat satu kartu? Bukankah seharusnya 
ada dua kartu? Ini aneh. 


"Sajangnim, tunggu." Jisoo lantas segera berlari menyusul 
Sehun yang pada detik itu tengah berdiri menunggu pintu 
lift terbuka. "Kenapa?" 


"Begini ada yang ingin saya tanyakan, apa boleh?" 
"Tanyakan saja," 


"Kenapa kunci kamarnya yang sajangnim ambil hanya ada 
satu? Harusnya kan dua." 


"Tapi, kamar yang tersisa disini hanya ada satu. Memangnya 
mau bagaimana?" Pintu lift akhirnya terbuka secara 
bersamaan, Sehun masuk lebih dulu dengan koper 
hitamnya. Begitu pula dengan Jisoo, setelahnya. 


"Hah?!" Jisoo memekik kaget saat mendengar kalau kamar 
yang tersedia hanya ada satu. Lalu, bagaimana Jisoo bisa 
beristirahat nanti. 


Tidak mungkin kan, Jisoo tinggal sekamar dengan atasannya 
itu. Apa kata orang kalau ada yang melihat kebersamaan 
mereka nantinya? Bisa-bisa akan ada gosip yang tidak-tidak 
mengenai perjalanan bisnis ini. 


"Kenapa?" Sehun menoleh, mengamati ekspresi wajah Jisoo 
dengan santai. Tak peduli dengan kegelisahan yang 
terpancar dalam benak sekretarisnya tersebut. Pria yang 
satu ini memang tidak pernah peka. Sangat malahan. 


Jisoo langsung menelan air liurnya, merasa ragu untuk 
menanyakan pertanyaan selanjutnya. "Sajangnim, kenapa 
kamar yang disediakan hanya ada satu? Maksud saya 
mengatakan ini adalah karena tadi, saat kita melewati area 


kolam renang. Saya tidak melihat banyaknya pengunjung 
yang datang berlibur di resort ini. Apalagi bulan ini kan 
belum memasuki musim liburan sebagaimana mestinya." 


"Oh, hal itu dikarenakan aku tidak bisa berpisah darimu, 
Nona Kim. Makanya, aku sengaja memesan satu kamar saja 
untuk kita berdua." 


Ungkapan yang terucap dari mulut Sehun barusan ternyata 
berhasil meluluhlantakkan diri seorang Kim Jisoo. Bak 
mendengar suara petir di siang bolong, Jisoo bersumpah 
akan membunuh atasannya kalau sampai ada hal-hal aneh 
yang terjadi pada dirinya selama berada di pulau Jeju. 


"Hahaha... ternyata begitu rupanya, baiklah saya sangat 
mengerti sekali dengan perkataan sajangnim tadi." 
Ungkapnya penuh penakanan. 


kakak 


Saat memasuki arena permainan bowling bersama Sehun. 
Jisoo terkejut bukan main kala mendapati sosok bertubuh 
tinggi, memakai kaos warna putih itu sedang berdiri 
mengamati kedatangan mereka. 


Pria itu selalu menjadi perbincangan teman-temannya saat 
berada dikantor. Bagaimana tidak? 


Park Chanyeol merupakan satu-satunya pria sempurna yang 
selalu dielu-elukan oleh semua wanita diseluruh Korea. 
Tidak hanya itu, Chanyeol juga berasal dari keluarga 
terpandang dan juga kaya. Dia baik, ramah, serta tidak jahat 
seperti Sehun. 


Dulu sebelum melamar ke Interscope, Jisoo berusaha mati- 
matian untuk memasukkan formulir lamarannya ke 


perusahaan Chanyeol. Tapi, sayang, takdir berkata lain. Jisoo 
tidak lolos ketika melewati tahap seleksi wawancara disana. 


"Hi! Long time no see bro!" Chanyeol memeluk tubuh Sehun 
dengan erat, membuat seolah-olah ini adalah pertemuan 
pertama mereka. Padahal, keduanya sudah bersahabat sejak 
duduk di bangku SMA. 


Sehun melepaskan pelukkannya, dan duduk dikursi pemain. 
"Bagaimana dengan kondisi tanganmu sudah merasa jauh 
lebih baik?" 


Chanyeol memperlihatkan luka bekas operasi yang ada di 
tangannya kepada Sehun. "Tentu saja, bahkan dokter bilang 
proses pemulihan di tanganku berangsur baik. Oleh karena 
itu, aku melakukan olahraga bowling agar dapat 
mempercepat penyembuhannya." 


"Baguslah, lain kali jangan melakukan hal yang aneh lagi. 
Kau tahu 'kan bagaimana perasaan ibumu saat mengetahui 
kecelakaan itu. Nyonya Lim, sama sekali tak berhenti 
menelfonku setiap harinya, dia bahkan sampai memaksaku 
untuk datang kemari menjengukmu." 


Brengsek, jadi ini bukan perjalanan bisnis? 


"Hahaha, lain kali jangan diangkat. Ibuku memang selalu 
berlebihan saat mengetahui anaknya yang tampan ini 
mengalami kecelakaan. Padahal, tidak separah ketika kita 
mendaki gunung kilimanjaro. Ngomong-ngomong, siapa 
wanita ini?" Ucap Chanyeol pada Sehun. 


Sehun tertawa, "Calon istri," 


Jisoo melebarkan matanya saat mendengat pernyataan itu. 
Calon istri? Hahahaa... dasar sialan! 


"What the hell! Oh Sehun, kau jangan bercanda." 


"Tidak, aku berbicara serius." Ucapnya. Sehun melirik cepat 
sambil mengedipkan satu matanya ke arah Jisoo. 


Satu kata, menggelikan. Melihat bagaimana kepribadian 
Sehun yang berubah secara drastis benar-benar membuat 
isi perut Jisoo ingin keluar seketika. Rasa mual yang 
menyebar ke seluruh tubuh pun sontak membuat Jisoo 
memutar tubuhnya ke belakang. 


"Bercanda, perkenalkan, ini namanya Kim Jisoo. Dia adalah 
sekretarisku." 


Jisoo tersenyum kikuk, sebenarnya dia malu. Tapi, dengan 
berat hati Jisoo harus menjaga sikapnya, oleh karena itu 
Jisoo sengaja mengulurkan tangan kanannya ke arah 
Chanyeol. 


"Kim Jisoo, senang bertemu dengan anda Tuan Park." 


"Astaga, jangan panggil aku seperti itu. Kau membuatku 
terdengar sangat tua tahu. Panggil saja aku Chanyeol. Kau 
mengerti?" Chanyeol membalas uluran tangan Jisoo sambil 
tersenyum. Terkesima dengan pesona yang Chanyeol miliki, 
Jisoo benar-benar merasa seperti tengah melayang di udara. 


Melihat senyumannya yang manis sungguh membuat 
debaran di jantungnya semakin cepat. Jisoo terpaku sesaat. 


Ya Tuhan! Kenapa wajahnya sangat tampan sekali! 


"Sudah! Hentikan, apa kalian ingin menghabiskan 
sepanjang hari dengan berjabat tangan seperti itu. Nona 
Kim, ayo kita pergi, sepertinya kondisi sahabatku sudah 
terlihat jauh lebih baik." Sehun menyela diantara keduanya, 


dia berdiri dan langsung memutus proses jabat tangan 
tersebut. 


Jisoo merasa tertarik ke dalam pusaran nerakanya kembali 
tatkala Sehun membawa dirinya masuk ke dalam mobil. 
Wajahnya terlihat kesal kalau dipikir-pikir, tentunya hal itu 
membuat Jisoo sedikit bertanya-tanya. 


"Nona Kim, siang ini kau mau makan apa?" Sehun memecah 
keheningan diantara mereka. Iris hitamnya jelas tengah 
memusatkan titik perhatiannya pada diri Jisoo. 


"Terserah sajangnim saja," 


"Jangan bicara seperti itu padaku. Katakan saja, makanan 
apa yang sangat kau inginkan. Terserah bukanlah sebuah 
makanan, Nona Kim." 


"Oh, kalau begitu bagaimana dengan omurice?" 


"Kau yakin?" Sehun menghela napasnya pelan, dia jelas 
terlihat kecewa dengan pilihan makan siang Jisoo. 
Sekiranya, Sehun pikir, Jisoo akan memilih makan disalah 
satu restoran terbaik di Jeju. 


Ternyata dugaan Sehun selama ini salah. Kim Jisoo tidak 
seperti wanita kebanyakkan, yang sengaja ingin 
memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan bersama 
bossnya. 


"Sangat yakin, sajangnim." 


"Baiklah, mari kita makan omurice sekarang juga." 
Meskipun pada kenyataannya, Sehun sangat membenci 
telur dan juga nasi. Tetapi, demi Kim Jisoo. 


Pria itu rela berkorban untuknya. 


---TBC--- 


*A/N : Udah bacanya gratis, gak pake uang serta 
mikir alurnya, masih juga gak mau vote? Ya Tuhan, 
keterlaluan sekali anda-anda itu. Tapi, gak apa-apa 
aku kan orangnya penyabar. Sangat sabar.... 


Btw, jangan komen next thor, karena aku itu sukanya 
karakter super hero wonder woman dan bukannya si 
Thor. Nulis itu juga perlu waktu, imajinasi, dan juga 
ketenangan. Jadi, jangan paksa aku buat update 
cepet-cepet karena semua itu butuh proses guys. 


Dan jelas itu gak gampang, hehe. 


Happy reading, jangan lupa buat vote dan komen 
juga yak. 


With love, 
IAMFINA 


TDB - 03 


The Devilish Boss 
Present 


Setelah puas makan siang, Sehun sengaja mengajak Jisoo 
pergi ke pantai HyeopJae yang berada di sisi barat Pulau 
Jeju, pantai ini memang selalu menjadi tujuan wisata paling 
populer. Pemandangan yang bisa di dapatkan dari pantai itu 
adalah pulau tropis Biyangdo yang terlihat mengambang 
dari kejauhan. Pantai dengan pasir putih ini juga 
menawarkan keindahan lain seperti lautan berwarna hijau 
zamrud. 


Jisoo merasa sangat takjub dengan pemandangan yang dia 
lihat saat ini. Rasanya seperti sudah lama sekali dia tidak 
pergi ke pantai guna merilekskan tubuh serta pikirannya. 
Biasanya, ketika waktu akhir pekan tiba, Jisoo akan 
membawa ibu dan dua adiknya pergi ke pantai untuk 
bertamasya. Namun, setelah Jisoo diterima bekerja. Jisoo 
sadar kalau waktunya bersama keluarga benar-benar tidak 
seperti dahulu. 


Menyadari kesalahannya itu, sungguh membuat perasaan 
Jisoo sedikit terluka. Keinginannya untuk sukes dan 
membahagiakan keluarga, nampaknya tidak semudah yang 
ia pikirkan selama ini. Jisoo merasa sangat rindu dengan 
kenangan indah yang ia lewati bersama ibu dan kedua 
adiknya. 


Tanpa sadar, Jisoo meneteskan air matanya. Namun, dengan 
cepat Jisoo segera menyeka air mata tersebut. Dirinya 
merasa malu kalau kedapatan tengah menangis. Bisa-bisa 
Sehun akan mempermasalahkan soal itu lagi. 


"Bagaimana kau suka tidak dengan pemandangan indah 
dari pantai ini?" Sehun berdiri disisi Jisoo. Hembusan angin 
yang kencang membuat rambut hitam pria itu jadi 
berantakkan. 


"Tentu saja saya sangat suka. Kalau sajangnim sendiri 
bagaimana? Suka tidak dengan pemandangan disini?" 


Sehun tertawa tipis, "Tidak suka," 
"Mengapa begitu? Apa alasannya?" 
"Rahasia," 


"Kenapa rahasia? Apa jangan-jangan sajangnim memiliki 
sebuah kenangan buruk di pantai ini?" 


"Kau pasti tidak akan mengerti kalau ku katakan alasannya. 
Tidak, bukan karena kenangan buruk." 


"Jadi, apa alasannya? Ayo! Cepat katakan kepadaku." 
Refleks karena sudah berkata lancang, Jisoo melebarkan 
matanya dan setelah itu membekap mulutnya dengan 
cepat. 


Melihat bagaimana rasa penasaran seorang Kim Jisoo 
ternyata berhasil membuat Oh Sehun tersenyum. Biasanya, 
pria berhati dingin itu jarang tersenyum, terutama saat 
berhadapan dengan perempuan. Bahkan saat di depan 
Yena, Sehun mana mau memperlihatkan sisi lain dirinya 
yang satu ini. 


Entah mengapa saat berhadapan dengan Jisoo, Sehun 
merasa sangat tenang. Seolah-olah segala beban dalam 
hidupnya menghilang seketika. Tidak hanya itu, perasaan 
aneh ini juga muncul ketika Jisoo datang ke apartemennya. 
Waktu itu Sehun sedang sakit, jadi dia sengaja menyuruh 
Jisoo datang guna menyelesaikan sisa-sisa pekerjaannya. 


Tetapi, bukannya melakukan apa yang diperintahkan, Jisoo 
malah tampak sibuk merawat Sehun hingga pagi. Wanita itu 
tertidur diatas sofa yang jaraknya tidak terlalu jauh dari 
ranjang yang Sehun tempati. Nah, sejak saat itu pula Sehun 
mulai jatuh hati terhadap sekretarisnya sendiri. 


"Sajangnim, tolong maafkan saya karena sudah berani 
berkata lancang seperti tadi." Jisoo menunduk, dan merasa 
bersalah atas ketidaksopanannya tadi. 


Jujur, Sehun sangat paham dengan kepribadian Jisoo selama 
ini. Melihat Jisoo tertunduk seperti itu, tentu saja bukan 
dikarenaka sebuah perasaan bersalah. Melainkan, karena 
dia merasa sangat malu atas tindakkan bodohnya. 


"Sudah jangan dipikirkan, lagipula aku tidak 
menganggapnya sebagai omongan yang serius. Nona Kim, 
bagaimana kalau kita berkencan?" Sehun nyaris 
mengutarakan isi hatinya pada Jisoo. Tapi, sayang, usahanya 
gagal karena tertutup suara pesawat yang kebetulan 
melintas diatas mereka. 


Jisoo menatap wajah Sehun dengan ekspresi bingung. 
Karena, tadi dirinya sama sekali tak mendengar apa yang 
dikatakan oleh atasannya tersebut. Selain, hembusan angin 
laut yang kencang, suara dari mesin pesawat yang melintas 
juga menganggu indera pendengarannya. Alhasil, Jisoo 
hanya mampu terdiam seraya tersenyum kikuk. 


"Maaf, sajangnim. Tadi saya tidak dengar? Apa bisa 
diulang?" Ucapnya dengan polos. 


Sehun terpaku dan kemudian tertawa lepas, karena 
kebodohannya sendiri. Sial, andaikan saja Jisoo mendengar 
apa yang diucapkannya. Sehun yakin kalau Jisoo tidak akan 
setenang seperti sekarang. 


"Tidak mau, sebaiknya kau cari tahu sendiri saja soal apa 
yang ku katakan barusan. Aku lelah, sebaiknya kita segera 
kembali ke hotel sekarang." 


KKK 


"Sayang, bagaimana kabarmu disana? Apa kau sudah 
makan?" 


Jisoo kini tengah berbaring dikamarnya seraya bertelfonan 
dengan sang ibu. Perbincangan diantara keduanya juga 
telihat begitu menyenangkan, sesekali Jisoo terlihat tertawa 
dengan sendirinya. 


"Kabarku cukup baik, bu. Ibu sendiri bagaimana? Apakah 
punggung ibu masih terasa sakit? Bu, bukankah kita sudah 
membahas soal ini berulang kali." Katanya dengan napas 
yang sedikit tertahan. Jisoo memandangi langit-langit 
kamarnya dengan tatapan yang tidak dapat dijelaskan. Dia 
jelas merasa bingung, sedih dan juga dilema dalam satu 
waktu. 


Bagaimana tidak? 


Usia ibu Jisoo sudah tergolong tidak muda lagi, tetapi wanita 
itu masih kekeh ingin bekerja. Alasannya, klasik, dia tidak 
ingin menyusahkan anak-anaknya. Oleh karena itu, ibu Jisoo 


masih giat bekerja sebagai pramusaji disalah satu restoran 
yang tak jauh dari rumahnya. 


Melihat kegigihan ibunya sungguh membuat hati kecil Jisoo 
merasa teriris. Jisoo sama sekali tak tega melihat ibunya 
bekerja keras seperti itu. Ditambah dengan cedera 
punggung yang ibunya miliki membuat seorang Kim Jisoo 
semakin merasa sedih. 


"Jisoo, sudahlah, kau tak perlu merasa khawatir. Ibumu ini 
kuat, lagi pula ibu juga tak terbiasa berdiam diri dirumah. 
Bagaimana pun juga, ibu perlu bekerja untuk menafkahi 
kehidupan kalian semua." 


Sambil menghela napasnya, Jisoo tampak tersenyum getir. 
la bangkit dan berjalan menuju arah balkon, seraya 
menikmati pemandangan laut yang indah. Jisoo akhirnya 
dapat merasakan yang namanya ketenangan, bahkan rasa 
gelisah yang datang tadi pun sontak menghilang dengan 
sendirinya. 


"Ibu---" Ucapan Jisoo terputus saat mendengar suara pintu 
yang terbuka. Rupanya, Sehun sudah kembali lebih cepat 
dari perkiraannya. Buru-buru, membuat Jisoo langsung 
mengakhiri panggilannya tersebut. 


Awalnya, Sehun berkeinginan untuk segera mandi. Namun, 
hal itu tidak jadi ia lakukan, ketika mendapati sosok Jisoo 
tengah berdiri dibalkon sendirian. 


Sehun menoleh sekilas, memandangi wajah Jisoo dari 
samping. "Kenapa hanya diam dan termenung?" 


"Diam dan termenung? Maksud dari perkataan sajangnim 
tadi apa? Saya tidak begitu mengerti." Kata Jisoo, santai. 


"Kau pasti sedang memikirkan soal ibumu kan?" Tebaknya 
asal. 


Jisoo sama sekali tak terpikir, bagaimana pria itu mampu 
mengetahui isi pikirannya. Ia bahkan belum menjawab 
pertanyaan Jisoo yang tadi. 


Sebenarnya, Oh Sehun ini siapa sih? Kenapa dia selalu tahu 
apa yang sedang Jisoo pikirkan? Jangan-jangan, atasannya 
ini dukun lagi. 


"Sajangnim ini dukun, ya?" 


"Dukun atau bukan, itu lain urusanmu. Jadi, bagaimana, 
tebakanku soal ibumu itu benar ya?" Sehun terkekeh saat 
mengamati ekspresi wajah Jisoo. Melihat keluguannya yang 
seperti itu sungguh sangat menggemaskan, sampai-sampai 
membuat naluri kelelakian Sehun naik seketika. 


Jisoo masih belum menjawab, sepertinya dia masih merasa 
bingung perihal kejadian ini. 


"Jisoo..." Napas Jisoo mendadak tercekat karena kehadiran 
wajah Sehun yang secara tiba-tiba berada dekat dengan 
wajahnya. Dari jarak sedekat ini Jisoo dapat mencium aroma 
maskulin pria itu. 


"Saj---" Sehun sengaja memajukan wajahnya, sudut bibirnya 
lantas terangkat membentuk sebuah senyuman aneh. 
Entah, mengapa hal itu ternyaya berhasil membungkam 
bibir Jisoo dan membuatnya tak berkutik setengah mati. 


Lumatan yang awalnya terasa lembut pun berubah menjadi 
agak sedikit liar. Kini Jisoo dapat merasakan bagaimana 
ciuman panas yang selalu wanita-wanita kantornya 
bicarakan. Begini ternyata rasanya, batin Jisoo. 


Sehun melepaskan tautan bibirnya dan menatap bola mata 
Jisoo lekat-lekat. "Maaf, karena sudah membuat lipstikmu 
berantakkan." Kata Sehun sambil menyeka sudut bibir Jisoo 
dengan ibu jarinya. 


Jisoo tak menampik, kalau dirinya juga sangat menikmati 
ciuman yang terjadi barusan. Bagi Jisoo hal itu, merupakan 
pengalaman pertamanya. Seumur-umur, Jisoo tak pernah 
merasakan sensasi yang seperti ini. 


Pipi Jisoo makin memerah saat memikirkan hal-hal yang 
tidak semestinya. Hal itu tentu saja membuat Sehun tertawa 
jadinya. 


"Aku jadi penasaran..." Sehun melepaskan satu kancing 
kemejanya dihadapan Jisoo. Dan... tentu saja hal itu sontak 
membuat Jisoo langsung menutup matanya. 


Bulu kuduk Jisoo menegang saat merasakan kedua tangan 
kekar itu menyentuh bahunya dan bergerak pelan guna 
menurunkan tangannya yang tengah menutupi wajah. 


"Jadi, Kau mau punya berapa anak dari diriku?" 


Seketika Jisoo terbelalak, merasa kaget karena mendengar 
pertanyaan itu. 


"A-anak?!" 
---T BC--- 


*A/N : Karena aku lagi senang, makanya jadi rajin 
update! Jadi, jangan lupa buat vote dan komen yak! 


With love, 
IAMFINA 


TDB - 04 


The Devilish Boss 
Present 


Ucapan Sehun soal semalam, ternyata berhasil membuat 
sosok Jisoo tak bisa tidur dengan nyenyak. Bahkan, isi 
pikirannya terus dipenuhi oleh adegan ciuman yang terjadi 
diantara keduanya. Jisoo, sama sekali tidak pernah mengira 
kalau hal segila ini akan terjadi dalam hidupnya. Dan tentu 
saja, hal ini akan sangat menganggu kondisi kejiwaannya. 


"Sajangnim..." Jisoo akhirnya berani berusara, kini tinggal 
selangkah lagi bagi dirinya untuk mengakhiri 
kegelisahannya ini. Jisoo tidak tahan kalau harus berdiam 
diri, sedangkan isi pikirannya merasa cukup terganggu 
mengenai kejadian semalam. 


Sehun menghentikan aktivitasnya sejenak, dan menatap 
Jisoo lekat-lekat. "Hmm," 


Suasana sarapan pagi pun berubah menjadi lebih 
canggung, apalagi ketika Sehun secara terang-terangan 
sedang menatap bola mata Jisoo. Hal itu pun semakin 
membuat Jisoo merasa gugup, rasanya seperti hendak mati 
kala itu juga. 


"Sebenarnya, ada hal yang ingin saya katakan kepada 
sajangnim. Ini, mengenai pembicaraan kita semalam. Apa 
boleh?" 


Sehun terdiam selama beberapa detik, dan berpikir 
sebentar. "Oh... hal ini pasti terkait dengan pertanyaanku 
pada waktu itu 'kan." 


Seolah tahu dengan apa yang dimaksud, Jisoo buru-buru 
menyangkal semua hal itu dengan cepat. Jisoo jelas tidak 
mau membahas permasalahan anak itu lagi. "Hah! Ini bukan 
soal anak, sajangnim. Lain!" 


Melihat reaksi Jisoo yang berlebihan, sungguh membuat 
Sehun ingin tertawa sekeras-kerasnya. Bagaimana tidak? 
Baru dipancing sedikit, Jisoo langsung memikirkan 
pertanyaannya. Lucu, sangat lucu sekali. 


"Nona Kim, aku bahkan belum berbicara satu kata pun. Tapi, 
kenapa kau malah membahas hal itu lagi?" Sehun 
tersenyum girang, ia kembali melanjutkan kegiatan 
makannya. 


Dasar bodoh. Iya, hanya sepatah kata itu saja yang 
terpikirkan oleh Kim Jisoo hingga detik ini. Ucapan Sehun 
memang ada benarnya, pria itu jelas belum berbicara, tapi 
Jisoo dengan bodohnya langsung menyela ditengah- 
tengahnya. Astaga! Bagaimana kalau Sehun tengah 
mentertawakan dirinya sekarang? 


Mau ditaruh dimana muka Jisoo nanti? Ini sangat 
memalukan! 


"Jisoo..." Ujar Sehun saat menyadari keterdiaman dari 
sekretarisnya tersebut. "Iya, sajangnim." Balas Jisoo seraya 
berusaha semaksimal mungkin untuk tetap tenang dan 
tidak gegabah dalam berucap serta bersikap dihadapan 
Sehun. 


"Jadi, hal apa yang ingin kau bicarakan denganku?" 


"Ah... tidak jadi sajangnim, bagaimana kalau kita lupakan 
saja persoalan yang sempat terjadi semalam. Lagi pula, saya 
yakin kalau sajangnim hanya sekedar bercanda pada waktu 
itu." Jisoo kembali menyantap makannya dengan cepat. 
Tanpa melirik wajah Sehun sedikit pun. 


"Nona Kim." 


"lya, sajangnim." Jisoo mendongak, menatap wajah tampan 
tersebut untuk kesekian kalinya. 


"Bagaimana kalau aku tidak bercanda mengenai soal 
semalam?" 


"Hah!" 


KKK 


Jeju Bunjae Artpia merupakan sebuah taman yang 
didedikasikan sebagai tempat pemeliharaan bonsai khas 
Korea, yang dibuka pada bulan Juli 1992. Terletak di desa 
Jeoji, Hangyeong, Jeju Utara, taman ini memiliki pohon- 
pohon yang sudah berumur 30 - 300 tahun. Jeju Bunjae 
Artpia merupakan tujuan wisata yang sangat populer bagi 
tokoh dunia seperti Jiang Zemin dan Hu Jinto yang 
merupakan kepala negara China, Nakasore perdana menteri 
Jepang dan masih banyak lagi. 


Dan Kim Jisoo beruntung, karena dapat berkunjung kemari 
tanpa mengeluarkan uang sedikit pun. Dengan melihat 
berbagai macam pohon serta tanaman yang tumbuh disini, 
sungguh membuat perasaan Jisoo sedikit lebih nyaman dari 
yang sebelumnya. 


"Nona Kim, jangan berlarian seperti itu. Nanti, kau bisa 
terjatuh kalau tidak berhati-hati." Tegur Sehun, tapi 


nampaknya Jisoo tak mendengar himbauannya. 


Jisoo terus berlari sambil mengabadikan setiap momennya 
dengan kamera ponsel. Bahkan, selama berada dipulau Jeju, 
Jisoo jelas tidak ingin melewatkan satu pun keindahan yang 
ada dipulau ini. 


"Saj---" Awalnya, Jisoo hendak berteriak nyaring. Namun, 
tatkala ia sedang berdiri dan berjalan melewati beberapa 
batu yang tersusun rapi dipinggiran taman, mendadak Jisoo 
langsung kehilangan keseimbangannya. 


Suara berdemum keras itu pun sontak membuat Sehun 
panik dan berlari ke arah sekretarisnya tersebut. "Kau tidak 
apa-apa 'kan? Mana yang sakit?" 


"Sajangnim..." 


"Iya, kenapa? Apa perlu kita pergi ke rumah sakit untuk 
mengobati lukamu itu?" 


Jisoo menggeleng diiringi ekspresi sedih. Namun, nyatanya 
Sehun sama sekali tidak paham dengan isi pikiran Jisoo. 
Wanita itu sangat sulit untuk diprediksi, bahkan tingkahnya 
yang aneh, selalu membuat Sehun bertanya-tanya kepada 
dirinya sendiri guna menemukan jawabannya. 


"Katakan padaku sekarang juga Nona Kim, apa ada yang 
sakit?" Sehun memeriksa semua badan Jisoo. Tapi, 
sayangnya dia tak menemukan luka yang terlihat cukup 
serius. Selain, goresan kecil yang berada disiku dan juga 
lutut Jisoo. 


Jisoo secara spontan langsung menangis. Isakkannya juga 
semakin menjadi saat beberapa pengunjung yang datang 
melewati posisi keduanya saat ini. Dan kini ada banyak 
mata yang mengamati kejadian itu, bahkan beberapa dari 


mereka sampai berani menyumpahi Sehun. Mereka pikir, 
penyebab dari Jisoo menangis adalah karena sosok Sehun 
yang memutuskan hubungan mereka secara sepihak. 


"Pria itu sama sekali tidak tahu diri, ya. Bagaimana mungkin 
dia membuat kekasihnya menangis seperti itu? Aku tahu, 
dia pasti memutuskannya demi wanita lain yang jauh lebih 
baik. Huh! Alasannya terlalu klasik, monoton dan juga 
membosankan. Coba kau lihat, percuma punya wajah 
setampan itu tapi perilakunya mirip seperti binatang. 
Semua lelaki itu sifatnya sama aja, sama-sama seperti 
buaya darat yang haus akan daging segar lainnya." 


Mendengar kecaman seperti itu atas dirinya, hampir saja 
membuat Sehun ingin langsung angkat bicara. Tetapi, 
Sehun sadar, dirinya tidak pernah bersikap seperti yang 
dikatakan oleh rombongan wisatawan yang didominasi oleh 
para wanita tua barusan. Meskipun terkenal sebagai 
seseorang yang pemarah dan juga kejam di kantornya. 
Namun, Sehun berani bersumpah kalau dirinya tidak akan 
pernah berani berperilaku sebejat itu terhadap perempuan, 
khususnya. 


"Nona Kim, sebaiknya kau hentikan tangisanmu sekarang. 
Kau membuatku terlihat sangat buruk tahu di depan semua 
pengunjung yang datang kemari." Bisiknya dengan pelan. 
Mengetahui hal itu, Jisoo lantas segera menghentikan aksi 
menangisnya. Dia tidak mau kalau orang-orang yang 
melewatinya menjadi salah paham. 


"Tapi, sajangnim, saya sama sekali tidak berkeinginan 
seperti itu. Sebenarnya, saya menangis karena hal ini." Kata 
Jisoo sambil memperlihatkan layar ponselnya yang pecah 
Karena aksi terjatuhnya tadi. 


Sehun mendesah, sekaligus merasa sedikit marah dan juga 
frustasi terhadap sikap Jisoo. Asli, sampai detik ini, Sehun 
berusaha semaksimal mungkin untuk menahan raungan 
emosinya yang mulai membuncah keluar dari dalam kepala. 


"Nona Kim, jadi alasanmu menangis secara mendadak tadi 
hanya karena layar ponselmu ini pecah. Begitu?" Tanyanya 
memastikan. 


Jisoo mengangguk, "lya, seperti yang sajangnim tahu. 
Ponsel ini 'kan masih tergolong baru, harganya pun sangat 
mahal. Kemungkinan besar saya baru memakainya selama 
tiga bulan dan ponsel ini juga saya beli dengan gaji saya 
sendiri." 


"Ya sudah, kalau begitu sepulangnya kita dari Jeju nanti. 
Akan ku belikan ponsel yang baru untukmu. Sekarang 
kumohon berhenti bersikap aneh secara tiba-tiba, Nona 
Kim." 


"Kenapa sajangnim harus yang menggantikannya?" 


"Memangnya, kau mau berharap kepada siapa lagi, Nona 
Kim. Atau, kau ingin semua patung batu yang ada disini 
membelikan ponsel barumu? Begitu?" 


"Bukan begitu juga maksud saya, sajangnim." 


"Kalau begitu sekarang cepat naik ke punggungku, Tuan 
Byun pasti sudah lama menunggu kita dikafenya." Sehun 
pun berjongkok sambil membelakangi Jisoo. 


Seraya memegangi lututnya yang sakit, Jisoo pun akhirnya 
bangkit dan mau mengikuti perintah dari atasannya 
tersebut. "Sajangnim, tidak merasa keberatan apa dengan 
tubuhku ini?" 


Sehun berjalan menyisiri jalan setapak ditaman itu, 
ditambah dengan hembusan angin yang berhasil merusak 
tatanan rambutnya. 


"Tidak berat sama sekali, kok. Meskipun, pada kenyataannya 
kau sudah menghabiskan tiga piring roti bakar pagi ini. 
Rasanya memang tidak berat, tetapi yang berat itu adalah 
segenap perasaanku padamu, Kim Jisoo." 


Sehun terlihat tersenyum, dan senyuman itu pun berhasil 
meluluhlantakkan isi hati seorang Kim Jisoo detik ini. 


-- TBC --- 


“A/N : Baca tapi gak vote sama komen? Fine, kita 
putus. Hahahaa... 


TDB - 05 


The Devilish Boss 
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Selama satu jam perjalanan menuju resort, Sehun terus 
memikirkan bagaimana pendapat Jisoo mengenai 
perasaannya selama ini. Namun, anehnya, perempuan itu 
tampak diam seribu bahasa dan menganggap hal yang 
terjadi sebelumnya, seperti tidak pernah terjadi. 


Padahal, Sehun sudah mengumpulkan semua 
keberaniannya tadi. Tetapi, setelah melihat reaksi Jisoo yang 
seperti itu, benar-benar membuat Sehun berkecil hati. 


Sehun menoleh, dan mengamati wajah cantik Jisoo sesekali. 
Melihatnya, tertidur dengan posisi seperti itu pasti tidak 
terasa cukup nyaman. Akhirnya, Sehun pun berinisiatif, 
dengan hati-hati ia bergegas memposisikan kepala Jisoo 
pada bahunya sebagai senderan. 


Kali ini Jisoo langsung menggeliat kecil, dan kemudian 
memeluk lengan kekar Sehun selayaknya guling. Sehun 
tersenyum saat merasakan sentuhan telapak tangan Jisoo 
pada tangannya. Tanpa basa-basi lagi, Sehun langsung 
mengenggam erat tangan Jisoo diiringi dengan perasaan 
bahagia. 


"Aku tidak mengerti, Nona Kim. Mengapa kau selalu 
membuat jantungku berdebar tak karuan? Bahkan, disaat 


pertemuan pertama kita kala itu, sosokmu benar-benar 
mencuri perhatianku. Ternyata pilihanku selama ini tidak 
salah, kehadiranmu sungguh membawa warna dalam 
hidupku. Kau merubah sebagian besar sudut pandangku 
mengenai cinta. Dan... saat bersamamu seperti sekarang ini, 
jujur aku merasa sangat bahagia." Ungkapnya sembari 
mencium punggung tangan Jisoo. 


Sial! 


Jisoo menelan ludahnya dengan cepat begitu mendengar 
perkataan Sehun barusan. Dalam hatinya, Jisoo mengutuk 
semua pembicarannya bersama ketiga rekannya sebelum 
kemari. Ternyata, omongan Lean ada benarnya. Pantas saja, 
selama bekerja di Interscope, Jisoo selalu merasakan hal 
aneh dalam diri Sehun. 


Namun, Jisoo sendiri pun tidak pernah berpikir sejauh itu. 
Dia pikir, semua itu hanyalah omong kosong belaka. Tapi, 
kini Jisoo tersadar kalau semua hal yang dia rasakan adalah 
sebuah kenyataan. 


Iya, kenyataan yang tidak terduga pastinya. 


KKK 


Sehun dengan sengaja menghentikan laju kendaraannya di 
depan sebuah toko kelontong dipinggir jalan yang langsung 
menghadap laut. Hal itu disebabkan karena Sehun lupa 
mengobati luka Jisoo setelah pertemuannya dengan tuan 
Byun. Oleh karenanya, Sehun pun bergegas keluar dari 
dalam mobil guna membeli beberapa obat, makanan, serta 
air mineral. 


Jisoo pun langsung terbangun begitu menyadari mobil yang 
dikendarainya bersama Sehun berhenti begitu saja. Seraya 
mengamati keadaan disekelilingnya, Jisoo akhirnya 


memutuskan untuk keluar dari dalam mobil dan duduk 
dibangku yang ada depan toko kelontong tersebut. 


Tak lama setelah Jisoo keluar, Sehun pun muncul dari dalam 
toko sambil membawa satu kantong plastik yang berisikan 
belanjaannya. "Kenapa bangun?" 


"Lalu, saya harus bersikap seperti apa sajangnim? Apa perlu 
saya tidur sampai mati, begitu maksudnya?" 


"Bukan begitu maksudku, Nona Kim. Kau hanya perlu tidur 
sampai kita tiba di resort nanti. Aku tahu kau merasa lelah 
dengan perjalanan ini. Jadi, tidak apa, kalau kau memang 
ingin tidur sepanjang jalan." 


"Hmm..." Jisoo menggaruk punggung tangannya seraya 
menunduk. Dia jadi tidak nyaman karena sudah berkata 
Kasar pada atasannya. Tapi, jujur saja, Sehun tidak peduli 
dengan hal itu. Karena yang penting bagi pria itu adalah 
kebersamaannya dengan Jisoo. 


"Nona Kim, sini coba aku lihat bagaimana lukamu?" Ucap 
Sehun sambil memutar tubuhnya menghadap Jisoo. Lalu, 
mengeluarkan semua obat-obatan yang dia perlukan. 


Sehun menarik tangan Jisoo secara paksa, meskipun pada 
awalnya perempuan itu sempat melawan karena merasa itu 
adalah luka kecil. Tapi, tetap. Sehun harus 
bertanggungjawab atas diri Jisoo sepenuhnya disini. 


"Sajangnim," 


"Katakan saja semuanya, Nona Kim. Dan jangan dipendam 
seperti tadi pagi, ya. Kau membuatku hampir mati karena 
penasaran akan hal itu." 


"Mati karena penasaran, berarti nanti akhirnya menjadi 
hantu dong?" 


"Bukan hanya jadi hantu. Yang benar itu adalah menjadi 
menantu ibumu, bagaimana memungkinkan tidak?" 


"Sajangnim ini sedang bicara apa, sih. Saya sama sekali 
tidak mengerti." 


"Oh, jadi selama ini kau berpura-pura tidak mengerti ya 
dengan semua perkataanku?" Kata Sehun penuh 
Kepercayaan. 


Jisoo mengangguk dengan polosnya, bahkan dia tak 
menyadari keseluruhan pertanyaan Sehun barusan. Setelah, 
pengobatan yang dilakukan oleh Sehun selesai. Jisoo 
menarik tangannya yang sudah diobati, namun tiba-tiba 
secara spontan ada satu hal yang sangat menganggu isi 
pikirannya pada detik itu. 


Kim Jisoo, terkecoh dan juga salah menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh Sehun tadi. 


"Kalau begini bagaimana? Nona Kim, apa kau mampu 
memahami tindakkan ku yang satu ini?" 


"S-sajangnim." Jisoo terkejut saat Sehun secara spontan 
langsung memasangkan sebuah gelang di tangan kirinya. 


Sehun berdiri, dan menoleh ke arah Jisoo dengan tatapan 
yang mematikan. "Ingat! Gelang ini tidak boleh sampai 
hilang, Nona Kim. Kalau dalam waktu seminggu kau berani 
menghilangkannya, berarti kau akan mendapatkan 
hukuman yang setimpal untuk hal itu." Sehun memberikan 
sebuah peringatakan pada Jisoo. 


KKK 


Malam ini ada sebuah pesta makan malam mewah yang 
sengaja diadakan di halaman belakang resort. Pesta 
tersebut diadakan guna merayakan hari ulang tahun 
pernikahan sepasang suami-istri itu. Siapa lagi, jika bukan 
sosok Tuan Jack dan juga Nyonya Grace. Pengusaha anggur 
terkemuka asal Inggris. 


Keduanya memang terkenal loyal terhadap siapa pun, 
bahkan para tamu yang ada di resort ini, juga mereka 
undang untuk memeriahkan pesta yang ada. Undangan 
secara eksklusif sengaja disebarkan oleh sang manager 
resort itu sendiri kepada semua tamu yang menginap. 


Sehun berjalan masuk lebih dulu, sedangkan Jisoo menyusul 
dibelakangnya. Keduanya datang dengan busana warna 
yang senada, yaitu merah. 


Sesampainya disana, Jisoo mengedarkan pandangannya ke 
seluruh sudut. Ada begitu banyak orang penting ternyata 
disini, bahkan Jisoo sendiri pun tidak menyangka akan hadir 
di pesta super duper mewah ini. 


Sehun menggenggam tangan Jisoo sembari berjalan 
menyapa tamu-tamu yang lain. "Sajangnim, ternyata 
mengenal mereka semua, ya?" Tanya Jisoo, ragu. 


"Kenapa? Kau merasa kaget ya, kalau aku mengenal semua 
orang tua yang ada disini." 


Jisoo mendesis, tak suka, karena kepercayaan diri Sehun 
yang terlalu berlebihan. Pantas saja, kalau pria itu selalu 
dibenci oleh beberapa karyawannya. Selain, suka bersikap 
kejam dia itu juga suka narsis. 


"Tidak juga," 


Sehun menatap Jisoo dengan tatapan tak percaya dengan 
apa yang dikatakan oleh perempuan itu. Bukankah, 
seharusnya Jisoo merasa kagum dengan apa yang 
dikatakannya barusan. Hei, semua tamu yang hadir disini 
adalah para pengusaha tersukses di dunia. 


Bagaimana mungkin raut wajah Jisoo bisa sedatar itu ketika 
berhadapan serta berjabat tangan mereka? 


Perempuan ini, sebenarnya sadar, atau malah berpura-pura 
tidak sadar sih. Sehun merasa keheranan'kan jadinya 
dengan sikap Jisoo. 


Aneh. 


"Sajangnim, kenapa hanya kita saja yang mengenakan 
pakaian dengan warna senada di pesta ini?" Sebenarnya, 
sudah sejak tadi Jisoo ingin mengatakan hal ini. Tapi, Jisoo 
takut kalau dianggap sebagai pembangkang begitu 
menolak perintah dari Sehun. Bisa-bisa, nanti dia ditinggal 
sendirian lagi di pulau Jeju. 


"Oh, itu dikarenakan kita adalah pasangan." Ucap Sehun 
dalam hati yang penuh akan segala keraguan. Entah, 
mengapa, Sehun terlalu takut untuk mengatakan jawaban 
itu pada Jisoo. 


Pertanyaan yang Jisoo ajukan pun belum dijawab oleh 
Sehun. Karena pria itu masih terlalu sibuk berbincang 
dengan tamu yang lain. Jisoo yang masih merasa asing 
dengan keadaan di pesta ini pun memutuskan untuk 
melepaskan tautan tangannya dan berjalan mengitari sisi 
kolam renang yang sepi diujung sana. 


Sejujurnya, Sehun melihat kepergiaan Jisoo, namun dia 
sengaja mengurungkan niatnya untuk pergi menyusul Jisoo. 


Namun, hingga tiga puluh menit berlalu, Sehun akhirnya 
muncul dan melangkah ke arah tempat Jisoo duduk seraya 
membawa sedikit kudapan serta dua buah gelas anggur di 
tangannya. 


"Kalau kau memang merasa marah padaku, ya marah saja, 
Nona Kim." 


"Maksud, sajangnim apa?" 


Sehun tersenyum, dia meletakkan kudapan yang dibawanya 
diatas bangku. Lalu, dengan cepat menarik tangan Kiri Jisoo 
dan menggenggamnya, erat. 


"Tidak apa-apa, mari kita lupakan saja semuanya." 


Kalau diperhatikan sejak tadi, Jisoo tampak sibuk 
memandangi gelang pemberian dari Sehun. Sumpah, demi 
dewa neptunus sekali pun. Hal itu ternyata berhasil 
membuat Sehun tersipu malu jadinya. Karena apa? Baru kali 
itu Sehun melihat Jisoo tersenyum sambil memandangi 
gelangnya. 


Apa itu termasuk pertanda kalau Kim Jisoo sudah mulai 
membuka isi hatinya kepada Oh Sehun? Entahlah. 


Sehun menyeringai penuh girang, sambil menatap bola 
mata sekretarisnya tersebut, lekat. Rasanya sangat 
menyenangkan sekali. 


"Nona Kim, kumohon jangan bergerak dulu. Kupikir ada 
sesuatu dibibirmu. Sini coba aku lihat," Kata Sehun tiba-tiba, 
spontan Jisoo pun mendadak panik akan hal ini. 


Akhirnya, lambat laun Sehun pun berani mempersempit 
jarak diantara keduanya. Jisoo dapat merasakan aroma 
parfume maskulin yang Sehun gunakan pada detik ini. 


Astaga! Kenapa aromanya mampu membuat Jisoo terdiam 
dan tak berkutik seperti ini? Jisoo pikir, parfume yang 
digunakan oleh Sehun merupakan salah satu parfume 
terkuat yang memiliki magnet tersendiri kepada tiap wanita 
yang menciumnya. 


Dan... membuatnya menjadi sangat mabuk. 


"Memangnya, ada apa di bibir saya, sajangnim?" Jisoo 
memecah keheningan diantara keduanya. Namun, 
tampaknya hal itu tidak terlalu memberikan banyak 
pengaruh. 


Sadar ke mana arah pandangan mata Sehun tertuju. Jisoo 
lantas segera menutup kedua matanya, dan membiarkan 
bibirnya dijamah untuk kedua kalinya oleh Sehun. 


Namun, nyatanya sampai lima detik selanjutnya, tidak 
terjadi apa-apa, sesaat setelah Jisoo melakukan hal itu. 


"Nona Kim. Bagaimana kalau kita pacaran?" Ujar Sehun 
sambil menjauhkan wajahnya dari Jisoo. 


Kim Jisoo, terdiam ditempatnya berdiri. Bersamaan dengan 
mulut yang menganga tak percaya soal apa yang di 
dengarnya barusan. 


Oh Sehun, si boss yang menyebalkan itu mengajak Jisoo 
untuk berpacaran? Mana mungkin! Pria berhati iblis itu pasti 
sedang bercanda. Ya, mungkin saja hal ini adalah pengaruh 
dari segelas anggur yang dia minum tadi. 


Dia pasti mabuk, sangat mabuk sampai-sampai berhasil 
membuat degup jantung wanita itu berpacu jauh lebih 
cepat dari yang biasanya. 


Gila?! Bagaimana mungkin ini bisa terjadi? 
---TBC--- 


*A/N : Gimana sih perasaan kalian pas baca bab yang 
ini? Kasih tau dong gimanaa sensasinya ngehalu 
wkwk...ehh, jangan lupa juga yak vote dan komen, 
biar aku jadi tambah semangat updatenya. 


Jadwal updateku itu 2 hari sekali yak dalam 
seminggu. Soalnya, jari-jariku juga butuh rest kawan- 
kawan. Kalo keseringan ntar malah kena gangguan 
saraf dibagian jempolnya. 


Bayangin aja Kim Jisoo make gaun ini yaaa 
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"Kalau kau mau, ambil saja. Biar aku yang bayar," 


Sehun pun berjalan melewati Jisoo sembari membawa 
keranjang belanjaannya yang hampir penuh, nampaknya 
Sehun membeli berbagai macam makanan dan juga 
kerajinan tangan yang dijual disini. Saat ini keduanya 
sedang berkunjung ke salah satu pusat oleh-oleh khas Jeju, 
lebih tepatnya. 


Jisoo menatap boneka kelinci itu dengan ragu. "Sudah, kalau 
memang kau menginginkannya, ya, tinggal diambil dan 
diletakkan di dalam sini, Nona Kim." 


Sehun kembali menghampiri Jisoo, dan kemudian 
mengambil boneka kelinci tersebut dari tangan Jisoo secara 
paksa. Melihat sikap Sehun yang agresif, Jisoo merasa tidak 
enak hati jadinya. Padahal, dia belum mengatakan sepatah 
kata pun sedari tadi. 


Akhirnya, dengan berat hati Jisoo pun menyusul sosok 
Sehun yang sudah berdiri di tempat kasir guna membayar 
barang belanjaannya. 


"Kau lapar tidak?" Sehun bertanya pada Jisoo. 


"Tentu saja, saya lapar sajangnim. Tadi pagi 'kan kita hanya 
sarapan dengan roti." Ucap Jisoo pasrah. 


Sehun menghembuskan napasnya, begitu transaksi 
pembayarannya berhasil dan semua barang belanjaannya 
sudah terbungkus rapi. Sehun keluar bersama Jisoo menuju 
mobilnya. 


"Sajangnim," Suara mungil nan menggemaskan Jisoo 
ternyata berhasil menginterupsi telinga Sehun dan mampu 
membuat pria itu menghentikan aktivitasnya sejenak. 


Sehun menoleh, keduanya masih berdiri di depan pintu 
masuk masing-masing. "Ada apa?" 


"Begini, nanti sesampainya kita di Seoul. Saya akan 
mengganti uang sajangnim yang terpakai tadi." 


Sehun kira Jisoo akan membahas soal kejadian yang 
semalam. Tapi, nyatanya perkiraan Sehun salah. Jisoo malah 
membahas hal yang tidak begitu penting dalam hidupnya. 
Apa lagi kalau bukan soal uang. 


"Tidak perlu, Nona Kim. Anggap saja boneka itu sebagai 
hadiah dariku. Bagaimana?" 


"T-tapi... saj--" Jisoo bermaksud untuk menolak, tapi begitu 
melihat ekspresi wajah Sehun yang datar dan juga sedikit 
menakutkan. Jisoo langsung mengurungkan niatnya. 


"Masuklah, jadwal penerbangan kita tinggal dua jam lagi. 
Jadi, setelah makan siang, kita akan langsung pergi ke 
bandara." Kata Sehun, dingin. 


Jisoo sadar, sejak pagi tadi atasannya itu sudah 
memperlihatkan gelagat aneh yang tidak dia mengerti. 
Dimulai dari minum anggur merah ketika sarapan, bermain 


ponsel sepanjang perjalanan seraya mengemudi, dan tiba- 
tiba kini Sehun mampir di pusat oleh-oleh tanpa sebab. 


Setahu Jisoo, Sehun bukanlah sosok yang gemar berbelanja. 
Jadi, ketika Jisoo melihat keanehan yang terjadi di depan 
matanya. Jisoo pikir, hal ini pasti berhubungan dengan soal 
kejadian yang semalam. 


lya, apa kalian tahu. Tadi malam Oh Sehun menyatakan 
perasaannya kepada Kim Jisoo. Namun, nyatanya Jisoo tak 
merespon hal itu dan menganggapnya sebagai halusinasi 
semata. 


Jisoo mengira malam itu Sehun sedang mabuk, jadi tema 
pembicarannya pun mulai terdengar melantur dan juga 
tidak jelas. 


KKK 


Akhirnya, Mobil yang dikendarai Sehun dan Jisoo pun 
sampai disebuah kedai makan yang letaknya tidak terlalu 
jauh dari bandara. Hanya terpaut beberapa kilometer. 


"Tuan Oh, mari masuk. Lama ya kita tidak berjumpa, 
ngomong-ngomong siapa wanita yang berada disebelahmu 
itu?" Wanita tua yang berdiri menyambut kedatangan 
Sehun dan Jisoo itu bernama Park Geumja, dia adalah istri 
dari pemilik kedai tersebut. 


Sehun tersenyum begitu mendapatkan sambutan hangat 
dari Geumja, tanpa berpikir panjang. Sehun pun bergegas 
memeluk tubuh buntal dari wanita paruh baya itu. Melihat 
pemandangan seperti itu jelas membuat Jisoo bertanya- 
tanya mengenai identitas dari wanita tua itu. Sebenarnya, 
apa hubungan Sehun dengannya. 


"Bibi Park, sama sekali tidak berubah ya. Masih cantik 
seperti dulu, dimana Paman Lee?" 


Geumja menepuk punggung kekar Sehun dengan pelan, 
sorot matanya juga menampilkan sebuah kebahagiaan saat 
mendapati sosok Sehun dihadapannya. 


"Paman sedang pergi melaut bersama teman-temannya tadi 
pagi. Kemungkinan, dia akan kembali pada saat sore hari. 
Tuan Oh, siapa wanita cantik ini. Apakah dia pacarmu?" 
Tanyanya dengan raut wajah penuh harap. 


Sehun tertawa pelan sambil menggenggam tangan Jisoo, 
"Dia ini adalah calon istriku, Bibi Park. Namanya, Kim Jisoo. 
Bagaimana cantik tidak?" 


Geumja sama sekali tak mampu menahan rasa harunya, 
akhirnya setelah sekian lama Oh Sehun mau membuka isi 
hatinya kembali. "Astaga! Benarkah? Ya Ampun, Tuan Oh. 
Calon istrimu ini cantik sekali. Kalau begitu ayo kita masuk, 
aku akan menghidangkan makanan yang paling enak untuk 
kalian berdua." 


Sesaat, setelah Geumja masuk, Jisoo segera melepaskan 
tangannya. Bola matanya juga melotot dengan sempurna ke 
arah atasannya itu. Diamnya Jisoo pada detik ini seperti 
sedang menunggu sebuah penjelasan mengenai pernyataan 
Sehun yang sebelumnya tadi. 


"Tenang, Geumja pasti tidak akan mengingat hal itu, 
beberapa menit lagi dia pasti akan lupa, Nona Kim. Jadi, 
jangan merasa khawatir. Soal, pernyataanku yang tadi, itu 
hanya bercanda saja." Sehun mengakhiri pembicaraannya, 
dan melangkah masuk ke dalam kedai minimalis modern 
tersebut. Hatinya berseru girang tanpa sebab. Namun, 
berbeda halnya dengan Jisoo yang merasa bingung 
sekaligus khawatir. 


Melihat hal itu, Jisoo hanya mampu pasrah dan mengikuti 
kemauan Sehun untuk kesekian kalinya lagi. Pria itu selalu 
saja bersikap sesuka hatinya tanpa memikirkan bagaimana 
perasaan orang lain. 


"Geumja menyiapkan semua makanan ini untuk kita. 
Bagaimana apa ada makanan yang tidak kau sukai diatas 
meja ini, Nona Kim?" 


Satu detik, dua detik, tiga detik. 


Jisoo terpana saat mendapati berbagai macam lauk serta 
sup yang tersaji diatas meja. Sehun duduk disisi yang lain, 
dia mengamati perubahan yang ada diwajah Jisoo dengan 
seksama sambil tersenyum. 


"Astaga, sajangnim, apa benar semua makanan ini untuk 
kita?" Ujar Jisoo dengan nada bahagia. Jisoo lantas bergegas 
duduk di depan Sehun, dan juga dia sudah bersiap 
menyantap semua makanan yang ada disini. Dari 
tampilannya saja sudah cukup untuk menggungah selera 
makan Jisoo. 


Geumja datang dengan sebuah piring ditangannya, dan 
meletakkan piring itu dihadapan Jisoo. "Tuan Oh, bilang kau 
sangat menyukai omurice. Jadi, bibi sengaja 
membuatkannya hanya untukmu, Kim Jisoo." 


"Terima kasih, Bibi Park, karena sudah menyajikan semua 
makanan yang enak ini. Saya jadi tidak sabar untuk 
mencicipi semuanya." Jisoo tersenyum dengan lebar seraya 
memegangi sendok miliknya. Guemja terenyuh saat melihat 
Jisoo mulai mencicipi makanannya dengan sangat lahap. 


Wanita dengan tubuh mungil itu benar-benar memiliki jiwa 
nafsu makan yang besar. Berbeda, dengan kebanyakkan 
wanita muda zaman sekarang, yang lebih memilih diet 


untuk menjaga berat badan tubuhnya agar tetap ideal. Buat 
apa juga mereka diet susah-susah, kalau harus merana 
begitu melihat makanan seenak ini. 


Kalau ingin makan, ya tinggal makan saja. Tak perlu 
memikirkan hal yang lain. Yang penting perut kenyang, hati 
pun terasa riang. Geumja sampai heran jadinya, mereka itu 
sedang menyiksa tubuh atau bagaimana sih?! 


"Tuan Oh, saya permisi undur diri ya, mengingat masih ada 
urusan dapur yang harus diselesaikan sekarang. Kalau 
begitu semoga makanan yang saya sajikan dapat 
menyenangkan perasaan kalian berdua sebagai calon 
pengantin." Geumja pun akhirnya pergi meninggalkan Jisoo 
dan juga Sehun. Suasana hening kembali terjadi, Jisoo 
mengerutkan keningnya seraya berpikir sejenak. 


Sepertinya, Bibi Park itu bukanlah sosok yang mudah 
melupakan sesuatu hal. Pikir Jisoo, sambil mengunyah 
makanannya dengan sangat pelan. 


"Ternyata, kalau sedang makan. Ekspresi wajahmu terlihat 
berbeda sekali, ya. Nona Kim," Sehun bersuara, dia 
menuang teh hangat tersebut ke dalam gelas milik Jisoo. 


"Berbeda bagaimana maksud sajangnim?" 


Sehun memusatkan pandangannya ke arah Jisoo. Sembari 
memangku wajahnya, Sehun nampak jauh menikmati cara 
makan Jisoo yang lahap dari jarak sedekat ini. Jisoo terdiam 
beberapa saat. 


"Kau terlihat bahagia sekali saat makan. Berbeda dengan 
wanita kebanyakkan yang sangat menjaga berat badan 
tubuhnya. Terkadang, mereka juga sering terlihat murung 
saat harus menikmati makanan sebanyak ini." 


"Ah, itu pasti karena berat badan mereka akan bertambah 
setelah makan. Makanya, mereka terlihat murung ketika 
harus memakan makanan yang sebanyak ini. Terkadang, 
saya juga bingung dengan sikap wanita kebanyakkan. Sikap 
mereka agak sedikit aneh, masa ingin makan banyak tapi 
berat badannya harus tetap ideal. Bukankah hal itu 
sungguh sangat mustahil untuk dilakukan?" 


Jisoo masih sibuk menyuap beberapa potong daging 
panggang diatas piring. 


"Ternyata kau ini orangnya tahu banyak ya, Nona Kim." 


Jisoo pun menelan habis makanan yang ada di dalam 
mulutnya, lalu ia mengambil gelas miliknya yang sudah 
terisi. "Tentu saja, saya tahu banyak sajangnim, saya ini kan 
wanita. Jadi, wajar kalau mengetahui hal tersebut." 


"Lalu, bagaimana dengan pertanyaanku yang semalam? Apa 
kau sudah mengetahui jawabannya?" 


Sehun menatap pemandang indah yang berada di luar, dia 
sengaja mengalihkan pandangannya agar Jisoo tidak terlalu 
merasa terkejut dengan hal yang di lihatnya sekarang. 


Selang beberapa menit, tiba-tiba saja Jisoo lantas terdiam 
saat mendapati sebuah cincin berlian didalam nasinya. 
Begitu pula dengan kemunculan pertanyaan Sehun yang 
mendadak, lagi-lagi hal ini jadi mengingatkan dirinya 
kembali soal kejadian tadi malam. 


Sehun tak tahu mengapa dia tak bisa menahan diri untuk 
tidak berbicara soal kejadian itu lagi. Entahlah, mungkin 
Saja rasa penasaran Sehun jauh lebih besar, makanya secara 
spontan Sehun mengungkitnya kembali. 


Pria itu tampak diam diiringi tatapan yang cukup serius. 


"Sajangnim, apakah semua ini adalah..." Jisoo tidak bisa 
berkata apa pun lagi, dia bahkan tak sanggup untuk 
menatap bola mata Sehun untuk saat ini. 


Jantungnya berdebar tak karuan, bahkan napasnya juga jadi 
memendek di tiap detiknya. Sungguh, hal ini benar-benar 
diluar isi kepala Jisoo. Dia tak menyangka kalau Sehun akan 
bertindak sejauh ini. 


"For once, | want to talk to you again. Will you marry me, 
Kim Jisoo?" 


Mendengar hal itu, Jisoo seperti merasa sedang diaduk. 
Awalnya, dia merasa cukup ragu, namun pada akhirnya Jisoo 
memang harus memberikan jawabannya kepada Sehun hari 
Ini juga. 


Jisoo menelan ludahnya samar, perlahan tapi pasti, ia mulai 
berusaha untuk tetap bersikap tenang saat menatap sosok 
Sehun. 


"Yes, | do. But, If | let you in. Please, don't break anything, 
Oh Sehun." 


---TBC--- 


*A/N : Rencananya mau update jam 12 tadi, tapi 
sinyal indosat lagi gangguan. Sebel banget dah 
wkwk. Oke, bagaimana gengs udah siap menuju 
momen-momen manis mereka di bab-bab 
selanjutnya? 


Vote dan komennya dungs.... 
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Tepat pukul 8 pagi, Jisoo akhirnya sampai dikantor. Setelah 
melewati berbagai macam tragedi mengerikan dipulau Jeju, 
jujur, Jisoo sama sekali tak bisa tidur dengan tenang. Wajah 
Sehun selalu saja muncul, seolah tengah menghantui isi 
kepalanya sepanjang malam. 


"Kim Jisoo!" Lean memanggil Jisoo dari kejauhan, wanita 
dengan tubuh semampai itu tampak cantik dengan balutan 
kemeja putihnya, serta rok pensil berwarna hitam yang 
membungkus bagian bawahnya. Lean terlihat seperti 
seorang model ketika sedang berjalan dengan sepatu hak 
tingginya. 


Jisoo tersenyum, akan tetapi senyuman itu hanya bertahan 
selama beberapa detik begitu Lean datang 
menghampirinya. "Hei, Kim Jisoo. Kenapa wajahmu tiba-tiba 
berubah menjadi sangat pucat? Kau sakit atau bagaimana?" 


Perasaan gugup jelas tersirat dalam diri Jisoo begitu melihat 
sosok Sehun tengah berdiri di depan lift seraya 
memandangi dirinya dari kejauhan. Pria itu juga menatap 
arlojinya sesekali, menghitung detik-detik yang Jisoo 
habiskan untuk berbicara dengan Lean. 


"Lean, untuk saat ini aku tidak punya banyak waktu. 
Bagaimana kalau kita berbicara setelah pulang kerja nanti?" 


Sorot mata Lean mendadak berubah, membulat penuh, 
seakan terkejut dengan kata-kata yang Jisoo lontarkan 
padanya barusan. "Kau yakin soal itu, Jisoo? Bukankah, si 
pria keji itu sering menyekapmu hingga malam tiba. Apakah 
kini... kalian memiliki hubungan spesial setelah kembali dari 
pulau Jeju?" 


Lean menatapnya dengan tatapan penuh curiga, namun 
bukan Jisoo namanya jika ia tak bisa memutarbalikkan 
keadaan. "Astaga, pemikiran kolot macam apa itu, Lean. 
Mana mungkin hal seperti itu terjadi diantara kami. Kau ini 
selalu berbicara yang tidak-tidak, ya. Dasar ratu gosip," Jisoo 
menyudahi perbincangannya dengan Lean, sambil buru- 
buru berlari memasuki lift yang Sehun gunakan. 


Sesampainya, di dalam lift Jisoo tak dapat sepenuhnya 
bernapas lega. Karena kini cobaan yang jauh lebih buruk 
tengah mengintai dirinya. Siapa lagi kalau bukan sosok Oh 
Sehun. 


"Ibuku ingin bertemu denganmu, minggu ini. Apa kau 
sibuk?" 


"Sajangnim!" 


Sehun menoleh, mengamati ekspresi wajah Jisoo yang 
nampak terkejut. "Kenapa?" 


Jisoo tidak habis pikir, cobaan hidupnya tampak semakin 
bertambah. Dan kali ini adalah fase yang paling ia takutkan. 
Yaitu, bertemu dengan ibu mertua. Jisoo tertawa, guna 
menenangkan perasaannya. Namun, hal itu malah semakin 
membuat dirinya terlihat aneh dihadapan Sehun. Tawa yang 


Jisoo perlihatkan, malah tidak seperti tawa pada umumnya. 
Rasanya, seperti tawa orang yang terpaksa, begitu. 


"Kau pasti takut, ya?" Tanya Sehun saat pintu lift yang 
mereka naiki terbuka. Kini mereka sudah sampai di lantai 
tertinggi. Tempat Sehun dan Jisoo menghabiskan waktunya 
bersama. 


"Tidak! Siapa bilang kalau saya takut. Saya itu hanya gugup 
sajangnim. Semua hal yang kita lewati semalam itu rasanya 
terjadi terlalu cepat. Saya bahkan sampai tidak bisa tidur 
memikirkan bagaimana hubungan kita kedepannya. 
Sajangnim, apa anda yakin ingin menikahi saya?" 


Sehun pun terdiam selama beberapa detik, dahinya 
mengerut seolah tengah berpikir. Namun, secara tiba-tiba, 
Sehun dengan beraninya langsung menarik wajah mungil 
Jisoo guna mendekat. Keduanya saling bersitatap dalam 
waktu yang lama. Dua menit, lebih lima belas detik. 


Jisoo terkesiap saat merasakan sentuhan tangan Sehun 
diwajahnya. "Sajangnim, sebenarnya apa yang sedang anda 
lakukan?" 


"Melihat wajah istriku dari dekat. Memangnya apa lagi yang 
sedang ku lakukan selain itu?" 


"Tapi 'kan sajangnim kita itu belum resmi menikah?!" Protes 
Jisoo. 


"Nona Kim, bagaimana kalau sekarang kita pergi ke kantor 
catatan sipil dan mendaftarkan pernikahan kita?" 


Terkadang Kim Jisoo sama sekali tidak mampu memahami isi 
pikiran seorang Oh Sehun. Pria itu jelas tak mudah ditebak, 
terkadang sikap serta tindakkannya juga sering berada di 
luar akal sehat manusia kebanyakkan. Sehun selalu ingin 


semuanya berjalan dengan sangat cepat, iya, sesuai dengan 
keinginannya. 


"Sajangnim," Lirih Jisoo dengan suara yang hampir teredam, 
perlahan tapi pasti Sehun pun mulai menurunkan 
tangannya dari wajah Jisoo. Senyuman manis itu pun 
mengembang dengan sempurna pada wajah tampannya. 


Jisoo merasa seperti sedang melayang di udara. Karena apa? 
Sehun bukanlah sosok yang gampang tersenyum seperti itu. 
Entah, mengapa debaran jantung milik Jisoo semakin tak 
tertahan begitu menatap wajah Sehun saat ini. Jisoo pikir, 
sisi Sehun yang dulu sudah mati entah ke mana. 


"Sekali lagi, kau berbicara seperti itu lagi padaku, Nona Kim. 
Maka, aku tidak akan tinggal diam dan bergegas 
mendaftarkan pernikahan kita sekarang juga. Jadi, tolong, 
jangan ragukan soal perasaanku ini. Karena apa, jika aku 
sudah memutuskan untuk serius dengan dirimu. Jangan 
harap kau dapat pergi begitu saja dari cengkramanku, 
sekarang kau paham 'kan maksud dari ucapanku ini." 


Sebelum memasuki ruangannya, Sehun pun menyempatkan 
untuk mengecup lembut kening Jisoo terlebih dahulu dan 
kemudian mengacak rambut wanita itu asal-asalan. 


"Aku masuk dulu ya, sayang." 


Mendengar perkataan itu, mendadak, saraf-saraf yang 
beredar disekujur tubuh Jisoo tersetrum jadinya. Sejenak, 
Jisoo pun berpikir. Sejak kapan Oh Sehun mulai belajar 
merayu seperti itu. 


Ini gila, sangat gila. 


KKK 


"Jisoo, apa kau yakin kalau si boss itu masih dalam keadaan 
waras?" Lean bersuara, setengah berbisik kepada teman- 
temannya. 


Rose menggeleng tak percaya dengan apa yang dilihatnya 
detik ini. Bagaimana mungkin Oh Sehun si kejam itu tengah 
duduk memandangi meja yang sedang ia duduki bersama 
tiga temannya yang lain. 


Yang Rose tahu, selama ia bekerja di Interscope. Ini adalah 
kejadian yang paling aneh dan menggemparkan dalam 
seumur hidupnya. Rose bahkan tak mampu berbicara apa- 
apa lagi begitu mendapati atasannya tengah melemparkan 
sebuah senyuman manis ke arah mejanya. 


Jane melirik dan mengamati keadaan sekitar. Semua orang 
tampak berbisik kebingungan saat melihat fenomena ini. 
Mereka tak menyangka, kalau Oh Sehun yang dikenal 
sebagai penyendiri itu mau duduk dikantin yang penuh 
akan keramaian. Biasanya, Sehun 'kan selalu menghabiskan 
waktunya sendiri di ruang kerjanya sepanjang hari. Namun, 
tidak untuk hari ini. 


"Tunggu, sepertinya aku merasakan sesuatu hal yang aneh 
dengan dirimu, Jisoo." Mata Jane menyipit, kini jati diri 
detektifnya langsung menguar seketika. 


Jisoo merasa seperti ada sebuah batu besar yang 
menghujam tubuhnya, karena sejak tadi perempuan itu 
selalu menundukkan kepalanya seolah menghindar dari 
sesuatu. 


Jane lantas segera menyikut lengan Rose, lalu keduanya 
saling berpandangan satu sama lain. Jane pun 
menggerakkan dagunya ke arah jemari-jemari Jisoo. 


"Jisoo, sejak kapan kau memakai cincin berlian semahal itu 
di jari manismu." 


Lean pun terkekeh, seolah paham dengan apa yang Rose 
katakan. Insting seorang wanita itu pasti tidak akan pernah 
salah. "Ah! Ini cincin milik ibuku, kemarin dia 
memberikannya padaku. Kau tahu 'kan, ini mas kawin yang 
diberikan ayahku padanya." 


"Benarkah?" 


Jisoo mengangguk yakin dengan omongannya. Namun, 
anggukkan itu perlahan mulai memudar saat Sehun datang 
dan duduk disampingnya. Jisoo menggigit bibir bawahnya, 
dia malu karena kini rahasia hubungannya mulai terkuak. 


"Nona Kim, kenapa kau malah berbohong didepan teman- 
temanmu? Bukankah para wanita itu suka membicarakan 
fakta menarik soal hubungan mereka kepada sesamanya." 


Sehun menarik kedua sudut bibirnya. 


"Oh my god! Kim Jisoo, jadi..." Rose terkesiap, berpura-pura 
kaget tapi tak sepenuhnya. Wanita itu hanya ingin bersikap 
dramatis saja untuk saat ini. 


Kini Jane dan Lean pun mulai paham. Sehun pasti ingin 
menghabiskan waktu makan siangnya bersama Jisoo. 
Makanya, pria itu rela datang kemari hanya untuk melihat 
sang kekasih. 


"Jane kupikir sudah waktunya kita kembali. Bukankah kau, 
aku dan juga Rose masih memiliki pekerjaan yang banyak di 
kantor." Lean ikut menimpali ditengah-tengah keheningan, 
Rose dan Jane jadi tertawa medengarnya. 


Sehun menatap ketiga wanita cantik itu dengan tatapan 
lembut nan menggemaskan. Bibirnya pun bergerak pelan 
membentuk sebuah kalimat. 


"Thank you," 


Akhirnya, setelah Jane, Rose dan Lean melangkah pergi 
meninggalkan keduanya. Diam-diam, Sehun melirik sosok 
Jisoo yang masih tertunduk lesu di bangkunya. 


"Kenapa kau pergi sebelum kita benar-benar memulainya?" 
"Karena saya belum siap untuk melakukan itu sajangnim." 
"Melakukan apa memangnya?" 


Jisoo mendongak, dan mendelik tajam ke arah Sehun. 
Ingatannya soal kejadian mengejutkan diruangan pria itu 
hampir saja membuat dinding pertahan Jisoo hancur 
seketika. Andaikan, suara telfon diruangan Sehun tak 
berbunyi. Bisa-bisa Jisoo pasti sudah berakhir diatas ranjang 
kebesaran milik Sehun diruangan istirahat rahasianya. 


"Sajangnim!" 


Melihat bagaimana reaksi Jisoo yang berlebih tentu 
memberikan sebuah sensasi kesenangan tersendiri bagi 
Sehun. Padahal, Sehun sengaja memanggil Jisoo ke 
ruangannya guna menolongnya mengancingkan kemejanya. 
Namun, siapa sangka, kehadiran Sehun yang bertelanjang 
dada mampu membuat sisi liar dalam otak Jisoo mencuat 
keluar secara tiba-tiba. 


Kim Jisoo, sepertinya Oh Sehun semakin enggan untuk 
melepaskan dirimu dari kuasanya kali ini. Hati pria itu juga 
selalu berdebar saat bersamamu. Dia jelas tergila-gila akan 
dirimu, Kim Jisoo. 


---TBC--- 


*A/N : Yuhuu maafkan aku yang lama update ya, tadi 
ketiduran sangking capeknya haha. Aku juga 
manusia yang butuh istirahat ya kawan-kawan:(( 


Jangan lupa buat vote dan komen yaa! 
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"Hyung, kau sudah pulang?" 


Sesampainya di apartemen, Sehun dikejutkan oleh sebuah 
suara. Matanya menyipit tajam sesaat setelah sosok itu 
mulai berjalan dan mendekatinya. Sehun menghela 
napasnya, panjang. 


Kehadiran Jung Jaehyun kemari pasti bukan tanpa alasan. 
"Sedang, apa kau disini?" Sehun bertanya pada Jaehyun. 


Sambil tersenyum jahil, Jaehyun terus mengikuti setiap 
langkah kaki Sehun saat berjalan. Dulu, sewaktu kecil. Jung 
Jaehyun sangat menyukai Oh Sehun sepenuhnya. Bahkan, 
ketika waktu libur sekolah tiba, Jaehyun kecil akan merasa 
sangat bersemangat ketika. menghabiskan waktunya 
bersama Sehun seharian dirumah bibi Youna. 


Mereka berbaur selayaknya kakak dan adik. 


Namun, kini semuanya berubah. Sehun dan Jaehyun 
bukanlah anak kecil lagi, sekarang keduanya sudah tumbuh 
menjadi pria dewasa yang tampan dan juga mapan. 


"Hyung, apa benar kau akan segera menikah?" 


Sehun menoleh ke arah Jaehyun sambil membuka kulkas 
dan mengeluarkan dua kaleng bir dari dalam sana. 
"Memangnya kenapa kalau aku akan segera menikah?" 


Jaehyun terdiam ditempatnya, mematung selayaknya benda 
mati. Kepalanya terus berpikir mengenai sosok wanita yang 
akan dinikahi oleh Sehun nanti. Apakah wanita itu mirip 
dengan mendiang Jiyoon noona? Atau malah kepribadiaan 
yang ia miliki malah mengingatkan Sehun kepada Jiyoon 
noona? 


"Hei, ini minum dulu. Jangan hanya diam dan mematung 
seperti itu, Jaehyun." 


Sehun melangkah menuju balkon apartemennya, sembari 
menikmati hembusan angin yang menyejukkan hatinya hari 
ini. Sehun terus mengulum senyumnya karena memikirkan 
tingkah laku Jisoo yang menggemaskan itu. 


"Hyung," Jaehyun bersuara, membuat Sehun memudarkan 
senyumannya sesaat. 


Sehun menaikkan sebelah alisnya, "lya?" 


"Apa kini kau benar-benar ingin melupakan Jiyoon noona?" 
Tanyanya. Sehun terdiam, dia bingung serta gugup. 


Pertanyaan Jaehyun kali ini berhasil membawa memori 
menyakitkan itu kembali. Sehun tidak tahu harus bereaksi 
seperti apa lagi, selain diam. Pikirannya melayang menuju 
kilasan-kilasan masa lalunya bersama Jiyoon dulu. 


Kang Jiyoon. 


Sehun bahkan hampir lupa bagaimana rupa wanita itu 
selama ini. Bertahun-tahun berlalu, baru kali ini Sehun 
melupakan bagaimana rupa cantiknya wajah seorang Kang 


Jiyoon. Padahal sewaktu SMA hingga kuliah pun Sehun tidak 
akan pernah lepas memikirkannya. 


"Hyung, kau tidak apa?" Suara Jaehyun membangunkan 
Sehun dari lamunannya. Dari gerak-geriknya saja Jaehyun 
tahu kalau Sehun memang tidak merasa nyaman ketika ia 
kembali membahas masa lalunya. 


Jaehyun menggaruk ceruk lehernya yang tak gatal sambil 
menundukkan kepalanya ke bawah. Dia merasa sangat 
bersalah, karena sudah bersikap lancang. 


"Sudahlah, jangan merasa bersalah seperti itu. Kau tahu Jae, 
mungkin sudah saatnya bagi kita untuk hidup dan menatap 
masa depan. Serta melupakan masa lalu," 


Asal kalian tahu, Jae merupakan nama panggilan 
kesayangan Sehun kepada Jaehyun. Dan sudah lama sekali 
juga Jaehyun tak dipanggil seperti itu oleh kakak 
kesayangannya. 


Dengan santai, Sehun pun bergegas merangkul bahu 
Jaehyun. Suasana yang awalnya menengang, kini mencair. 
Keduanya sedang asyik berbincang satu sama lain sambil 
menikmati bir kalengan yang berada didalam genggaman 
mereka masing-masing. 


"Ngomong-ngomong, Jae, bagaimana kabar gadis 
menyebalkan yang pernah kau ceritakan itu?" 


Jaehyun menatap lurus ke depan diiringi dengan seringai 
kecil pada wajahnya. "Dia baik, sebelum kemari tadi. Aku 
juga sempat menemuinya, hyung." 


"Lalu, apa yang kalian bicarakan?" 


"Tidak banyak, tetapi aku berhasil mengerjainya tadi." 
Jaehyun meneguk minumannya, rasanya nikmat serta 
menyegarkan. Membuat suasana hati Jaehyun kian bahagia. 


"Mengerjainya bagaimana?" Sehun melepaskan 
rangkulannya, seraya menatap Jaehyun lekat-lekat. 


"Aku berhasil menciumnya, hyung. Seperti yang pernah 
hyung katakan padaku kalau wanita pasti tak 'kan bisa 
berkutik sesaat setelah kita menciumnya." 


"Kerja yang bagus, Jae. Itu baru yang namanya pria!" Ucap 
Sehun dengan bangganya pada Jaehyun. 


kakak 


Jam baru menunjukkan pukul 10 malam, tetapi Jisoo mau 
pun kedua adiknya sama sekali tidak bisa tidur. Mereka 
masih setia menunggu kepulangan sang ibu dari restoran 
tempatnya bekerja. 


"Kim Gyuri, kenapa kau hanya diam saja? Biasanya, kau kan 
suka ribut kalau sudah jam-jam segini." Ucap Jisoo sembari 
menikmati potongan buah apelnya. 


Rasanya, acara TV malam ini sama sekali tidak ada yang 
bagus untuk ditonton, Gyuri merasa kalau kehadiran TV 
dirumahnya serasa tidak berguna. Karena apa, pada 
kenyataannya Gyuri dan juga Eunsoo malah lebih banyak 
menghabiskan waktunya di depan ponsel ketimbang benda 
persegi panjang yang menampilkan gambar dan juga suara 
itu. 


Bahkan kakak tertua Gyuri pun hanya akan menonton TV 
ketika memiliki waktu senggang seperti sekarang. 


Gyuri tak menjawab pertanyaan dari Jisoo. Gadis dengan 
piama nan menggemaskan itu hanya terdiam seraya 
menyentuh permukaan bibirnya sejak tadi. Gyuri seolah 
memasuki dunia khayalannya sendiri. Pandangannya 
terlihat kosong tetapi memiliki arti tersendiri bagi dirinya. 


Eunsoo yang melihat gelagat aneh Gyuri itu pun bergegas 
bangkit dan meninggalkan mainan mobil-mobilannya 
tergeletak bebas disudut ruangan sana. "Noona!" 


"Hmm," Gyuri mendesis, tapi ia masih tetap bertahan dalam 
posisinya. Ibu jari Eunsoo pun perlahan mulai mengusap 
permukaan bibir milik Gyuri, dan hal itu sontak membuat 
sang empunya sadar dan membulatkan matanya. 


"Eunsoo! Apa yang kau lakukan?!" Pekiknya tertahan. 
Eunsoo tertawa, bocah kecil itu benar-benar memiliki 
kelakuan yang absurd. 


Dari sisi lain, Jisoo mengamati tingkah laku kedua adiknya 
yang sudah bisa dibilang agak aneh. Terkadang Jisoo heran, 
sebenarnya siapa sih yang menurunkan kepribadian aneh 
tersebut kepada keduanya. 


"Gyuri noona, sebenarnya siapa pria yang menciummu 
barusan di depan rumah sore tadi?" Dengan polosnya 
Eunsoo bertanya dan sontak saja, mendengar hal itu Jisoo 
langsung menghentikan aktivitas makannya sejenak. 


Dengan sigap, Gyuri pun bergegas membekap mulut 
Eunsoo. "Astaga! Eunsoo, pertanyaan konyol macam apa 
itu? Siapa yang berciuman coba, hahaha.... unnie kau tidak 
perlu mendengarkan apa yang bocah cilik ini katakan. 
Terkadang anak kecil sekarang suka sekali berbohong," 


"Kim Gyuri," Jisoo menyipitkan kedua matanya sambil 
bersedekap. la lantas segera menarik tubuh mungil Eunsoo 


ke dalam pelukkannya. 


"Eunsoo sayang, apa benar kau melihat noona-mu ini 
berciuman dengan pria asing di depan rumah?" Tanya Jisoo 
dengan lembut, dia membelai rambut Eunsoo sesekali. 


Eunsoo mengangguk, seolah membenarkan apa yang 
dilihatnya tadi. "Hu-uh, Jisoo noona, tadi selepas Gyuri 
noona mandi. Dia bergegas keluar rumah seraya 
mengenakan handuk. Awalnya, Gyuri noona dengan pria 
tampan itu sempat bertengkar hebat. Tapi, setelah itu 
mereka berciuman dan berbaikkan. Pria itu juga 
memberikanku sebuah mobil-mobilan keluaran terbaru." 


Eunsoo pun segera menunjuk mainan mobilannya diujung 
sana dengan polos. Gyuri semakin menggerutu dalam hati 
karena mulut Eunsoo yang terbilang suka ceplas-ceplos. 


Andaikan saja tindakan membunuh tidak termasuk ke dalam 
tindakan pidana. Sudah pasti Gyuri akan melemparkan 
Eunsoo ke danau yang berisi buaya, atau mencekoki bocah 
itu dengan segunung ice cream agar dia mati terkena gegar 
otak. 


"Jadi, sekarang tolong katakan padaku. Siapa sosok pria itu 
sebenarnya Gyuri?" 


Gyuri mendesah, frustasi karena tekanan yang ada. 
Akhirnya, mau tak mau dia harus berbicara mengenai 
kejadian yang sebenarnya kepada sang kakak. 


"Namanya Jung Jaehyun, unnie." 


Jisoo sontak terdiam sesaat setelah mendengar nama pria 
itu, rasanya nama Jaehyun terdengar cukup familiar di 
telinganya. Tetapi, Jisoo lupa kapan lebih tepatnya dia 
pernah mendengar nama itu. 


Hingga pada akhirnya, saluran di TV pun berubah karena 
ulah Eunsoo. 


"Jisoo noona, itu dia orangnya, iya, dia adalah pria yang 
mencium Gyuri noona tadi sore." Eunsoo menunjuk layar TV 
dengan sungguh-sungguh. Dia yakin dengan apa yang di 
lihatnya. 


"Jang Gyuri! Apa benar kau.... ---berkencan dengan Jung 
Jaehyun yang ini? Astaga! Kau pasti gila! Gyuri-ah, 
sebaiknya kau hentikan saja mimpi konyolmu itu. Mana 
mungkin Jaehyun si tampan rupawan ini mau berkencan 
dengan dirimu yang penampilannya persis seperti upik abu 
begini." 


Jisoo mencoba menahan tawanya setengah mati, dia tidak 
habis pikir daya halusinasi Gyuri dapat setinggi itu. Astaga, 
beginilah nasib yang Kim Gyuri dapatkan kalau ia terlalu 
sering membaca kisah novel romantis dari ponselnya 
sepanjang hari. Otakknya mulai rusak karena tak mampu 
membedakan mana yang nyata dan mana yang jauh dari 
pengharapan. 


"Unnie! Kenapa kau malah mentertawaiku seperti itu!" 
Protes Gyuri yang merasa tak terima dengan sikap Jisoo saat 
ini. 


-- TBC --- 


“A/N : ini bukan chapter yang isinya romantis- 
romantisan mulu, sesekali karakter dari keluarga 
kocak Jisoo serta sisi lain dari diri Sehun pun turut 
diperlihatkan. Next, chapter bakalan lebih kocak dan 
romantis lagi wkwk... 
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"Unnie, coba kau lihat baju yang satu ini. Terlihat sangat 
cantik sekali bukan?" 


Gyuri tampak sangat antusias begitu melangkah masuk ke 
dalam sebuah butik kecil dikawasan  Hongdae. 
Pandangannya menyebar ke segala arah guna mengamati 
setiap jenis pakaian yang terdapat didalam sana. Melihat hal 
itu Jisoo dan sang ibu, --Hwang Yejin-- pun hanya mampu 
terkekeh samar saat mengamati tingkah laku menggelikan 
Gyuri. 


Hari ini Jisoo sengaja meluangkan waktu liburnya bersama 
ibu dan kedua adiknya. Setidaknya, Jisoo ingin menikmati 
hari sabtunya ini bersama keluarga kecil yang ia cintai. 
Meskipun ia hanya mengajak ketiganya makan disalah satu 
restoran sederhana, tampaknya hal itu tak menyurutkan 
semangat dan juga raut wajah bahagia mereka. 


"Ibu, tidak ingin ikut membeli baju juga?" Tanya Jisoo seraya 
meraih tubuh Eunsoo dari rengkuhan Yejin. 


Yejin menggeleng, lalu tersenyum sekedarnya. Wanita tua 
itu tampak bahagia saat melihat raut wajah Gyuri dari arah 
kejauhan. "Tidak perlu, cukup Gyuri dan Eunsoo saja yang 
membeli baju untuk hari ini." Ucapnya santai. 


"Ibu, jangan bersikap begitu, bagaimana pun juga sudah 
termasuk tugasku untuk membahagiakan kalian semua. 
Jadi, ayo, pilih saja sana baju yang ibu sukai." Ujar Jisoo 
dengan nada yang terdengar sedikit memaksa. 


Jisoo pun dengan cepat langsung menarik lengan Yejin 
menuju ke salah satu etalase yang menampilkan tas-tas 
cantik. "Ibu mau tas yang ini juga tidak?" 


"Unnie, aku juga ya!" Seru Gyuri dari kejauhan. Wajahnya 
memelas selayaknya anak anjing yang menunggu diberi 
makan oleh majikkannya. Bola mata Gyuri pun membulat 
lebar dengan sempurna, gadis itu terlihat sangat lucu. 
Bahkan, rona merah yang ada pada pipinya semakin 
membuatnya tampak menggemaskan. 


"Tidak boleh! Kau kan sudah membeli sepasang sepatu, 
masa ingin tas juga. Dasar rakus!" 


"Unnie, jahat." Rengek Gyuri. 


Jisoo tidak peduli dengan rengekkan Gyuri, ia lebih memilih 
untuk menyibukkan diri dengan cara memilihkan salah satu 
tas cantik yang cocok bagi ibunya. Namun, faktanya, Jisoo 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk berpikir. 


Sampai, pada akhirnya, munculah sebuah suara khas pria 
yang terdengar sangat familiar ditelinganya. 


"Permisi, apakah saya bisa membeli semua tas yang ada 
didalam etalase ini? Kalau bisa, tolong bungkus semuanya 
sekarang juga." Ucapnya dengan nada memerintah. 


"B-baiklah tuan, akan saya bungkus semuanya sekarang 
juga." Pramuniaga yang bertugas itu pun segera berlari 
memanggil manajer toko serta pegawai yang lain guna 


membantunya membungkus semua tas yang diborong oleh 
pembeli yang baru datang tadi. 


Jisoo lantas menghela napasnya sebentar, sebelum akhirnya 
memutar tubuh dan menatap sang pemilik suara yang ia 
yakini adalah sosok Oh Sehun, atasannya sendiri. 


"Selamat sore, eomonim," Sehun membungkuk, memberi 
hormat kepada Yejin. 


Yejin tersentak begitu melihat pria yang berdiri 
dihadapannya ini langsung membungkuk ke arahnya, 
ditambah dengan panggilan eomonim yang terdengar aneh 
di telinganya. 


"Jisoo, apa kau mengenal pria ini?" Tanya Yejin diiringi 
ekspresi bingung yang berlebihan. Jisoo hanya mampu 
mengangguk pasrah, ia lantas segera menurunkan Eunsoo 
dari pelukkannya. Sekali lagi, pandangan diantara keduanya 
pun bertemu. 


Sehun tampak tersenyum penuh kegirangan, entah karena 
apa. Intinya, pria itu merasa sangat bahagia ketika menemui 
kekasihnya sendiri. Mungkin bagi Sehun hal yang mudah, 
tetapi bagi Jisoo, jujur hal ini tidaklah mudah. Dia bahkan 
belum memberitahu sang ibu perihal hubungan asmaranya 
dengan Sehun. 


Rencananya, setelah mereka nanti sampai dirumah, barulah 
Jisoo ingin memberitahukan semuanya. Termasuk rencana 
pernikahannya yang akan dilaksanakan dalam waktu dekat. 


"Namanya Oh Sehun, bu. Dia ini pacarku," Jisoo memutar 
bola matanya jengah begitu Sehun dengan semangatnya 
langsung menjabat tangan Yejin. 


"Yang benar adalah calon suami, eomonim." Sehun ikut 
menimpali, seolah tengah memperjelas statusnya 
dihadapan calon ibu mertuanya sendiri. 


kk 
"Sehun-ssi, apa kau yakin ingin menikahi Jisoo?" 


Yejin mungkin tak sepenuhnya yakin dengan perkataan Oh 
Sehun. Maksudnya disini, posisi sosial antara Jisoo dan juga 
Sehun jelas sangat berbeda. Jadi, Yejin pun masih 
meragukan ucapan pria itu. Takutnya, setelah keduanya 
menikah nanti akan ada hal buruk yang terjadi kepada putri 
tertuanya tersebut. 


Kini isi benak kepala Yejin langsung dipenuhi oleh reka 
adegan khas serial drama korea yang dia tonton ketika 
anak-anaknya tertidur. Membayangkannya saja, Yejin tak 
mampu kalau hal semengerikan itu akan menimpa Jisoo 
nantinya. 


Sehun menatap wajah calon ibu mertuanya dengan 
sungguh-sungguh, dalam hatinya Sehun bergumam gemas. 
Apakah penjelasannya sepanjang perjalanan menuju 
restoran mahal ini terdengar main-main. 


"Eomonim, jadi begini...." Sehun menelan ludahnya dengan 
cepat. Lalu menarik napas panjang sekali lagi. 


"Ehem, sepertinya aku tahu mengenai alasanmu ingin 
menikahi Jisoo unnie, itu pasti karena dia memiliki rahim 
yang sehat untuk kau gunakan menampung spermamu itu 
'kan?" Gyuri menyela ditengah acara makan bersama 
tersebut. 


Yejin menoleh ke arah putri keduanya itu dengan tatapan 
melotot, dan jelas sekali disini Yejin tengah mencoba 


menahan emosinya karena mendengar ucapan Gyuri yang 
terdengar terlalu frontal barusan. 


"Kim Gyuri, tolong perhatikan kembali bahasamu itu." 


"Ibu, aku kan hanya berbicara sesuai fakta yang ada. Mana 
mungkin ada pria kaya yang ingin menikahi unnie kalau 
bukan karena rahimnya yang sehat itu. Ibu lihat tidak 
episode drama korea terbaru yang kita tonton kemarin. Yang 
bagian si pria Kaya itu, masa ibu bisa lupa sih." 


"Kim Gyuri!" Yejin bersuara lagi, mendadak napsu makannya 
menghilang seketika. Gyuri pun masih duduk ditempatnya 
dengan pandangan tajam nan menyipit ke arah Sehun. 


Dalam hatinya, Gyuri juga bergumam anen karena fantasi 
liarnya setelah menonton tayangan drama korea yang 
menceritakan seorang pria kaya dengan gadis miskin. 
Keduanya setuju untuk menikah dengan tujuan tertentu. 
Sang pria membutuhkan rahim si gadis, sedangkan si gadis 
membutuhkan kekayaan dari pria yang menikahinya. 


Tapi, nyatanya apa? 


Si gadis miskin itu sama sekali tidak diperlakukan 
selayaknya manusia dirumah pria kayak tersebut. 
Membayangkan bagaimana kelanjutan episode dari drama 
itu semakin membuat jiwa halusinasi Gyuri membara. Ah! 
Sayangnya, Gyuri harus menunggu minggu depan lagi 
untuk mengetahui kelanjutan drama tersebut. 


"Sepertinya, penilaian kalian terhadap diri saya itu salah 
semua. Sejujurnya, kehidupan orang kaya yang kalian 
bayangkan, tidaklah sama dengan gambaran dari serial 
drama korea kebanyakkan. Kami hidup dengan santai dan 
juga damai, kami tidak se-arogan itu. Apalagi, maaf, sampai 
harus menikahi seorang gadis miskin untuk menggunakan 


rahimnya. Lebih baik saya menghabiskan beratus-ratus juta 
uang untuk program bayi tabung ketimbang harus memilih 
opsi yang sebelumnya. Karena kepercayaan dan kesetiaan 
terhadap pasangan adalah hal yang paling utama bagi saya 
sendiri tentunya." 


Sehun lantas segera menarik tangan Kiri Jisoo, dan 
mengecup punggung tangan itu dengan lembut. Melihat hal 
seromantis itu tentu saja membuat sosok Jisoo jadi terbuai, 
dalam benaknya Jisoo berpikir, sejak kapan Oh Sehun yang 
kejam itu mulai merubah sikapnya menjadi sosok pria yang 
lembut seperti sekarang. 


"Lihat, tidak semua pria kaya itu brengsek, Gyuri-ah." Jisoo 
menaikkan satu alisnya ketika menatap Gyuri, dia 
tersenyum tapi entah kenapa kelihatannya seperti 
meremehkan ucapan Gyuri yang tadi. 


Gyuri pun mendesis, dia masih belum mampu mempercayai 
Sehun sepenuhnya. Rasa kecurigaannya jauh lebih besar 
dari bualan pria itu tadi. Yang benar saja, kepercayaan dan 
kesetiaan adalah hal yang paling utama dalam hidupnya. 


Prettt! 


Pintu ruangan VVIP yang kelimanya tempati pun terbuka, 
menampilkan seorang chef ternama tengah mendorong troli 
berisikan menu spesial dari restorannya dengan pria tampan 
yang berdiri disampingnya. Jung Jaehyun. 


"Makanan utama untuk pasangan yang berbahagia akhirnya 
datang. Hyung, maaf ya kalau aku datangnya agak sedikit 
terlambat." Ucapnya Jaehyun seraya mengambil posisi 
duduk disisi Kiri Sehun. 


Sehun mengangguk, sedangkan Jisoo malah terperangah 
kaget penuh kekaguman saat melihat wajah tampan 


Jaehyun yang tak bukan adalah adik sepupu dari Sehun, 
katanya. 


"Ah, maafkan saya karena belum memperkenalkan diri 
sebelumnya." Jaehyun pun segera berdiri dari kursinya, 
seraya membungkuk dan memberi hormat kepada Yejin dan 
juga Jisoo. 


"Perkenalkan nama saya adalah Jung Jaehyun, adik sepupu 
dari Sehun hyung. Senang rasanya dapat bertemu dan 
berkenalan dengan kalian semua." Senyuman penuh 
kesempurnaan Jaehyun ternyata berhasil menghipnotis Yejin 
dan juga Jisoo. Tapi, tidak bagi Gyuri serta Eunsoo yang 
menatap wajah lelaki itu dengan ekspresi terkejut. 


Namun, tiba-tiba tepat dalam tiga detik berikutnya. Eunsoo 
bersuara dengan cukup lantang, "Gyuri noona, bukankah 
pria itu adalah orang yang mencium noona kemarin sore 
didepan rumah." 


Sontak saja semua pandangan orang yang hadir didalam 
ruangan itu pun langsung mengarah kepada Gyuri mau pun 
Jaehyun. 


-- TBC --- 


“A/N : Sorry kalo lama update-nya, aku juga punya 
kesibukkan hehe. Biasa rrevisian proposal:”)) 
membuat moodku mendadak hancur seketika kalo 
gak cepet-cepet dikelarin ntar malah jadi beban 
pikiran. Hehee... 


Visualisasi Kim Eunsoo, unyuk kan:))) tapi sayang nih 
anak tubirnya kebangetan. 


Ayok jangan lupa vote dan juga komen:)) biar aku 
tambah semangat marimas.... 


TDB - 10 


The Devilish Boss 
Present 


"Apa kau sudah siap untuk menemui ibuku?" 


Jisoo masih diam ditempatnya berdiri, matanya melebar 
hebat ketika menatap rumah kediaman orang tua Sehun. 
Rumah dengan arsitektur mewah itu sama sekali tak 
sebanding dengan rumahnya. Dalam hatinya, Jisoo berpikir, 
bagaimana kalau ternyata ibu dari kekasihnya itu 
menyimpan ketidaksukaan terhadap dirinya? Apakah hari 
ini akan menjadi hari terakhir Jisoo hidup dimuka bumi? 


"Sayang, kau mendengarkan perkataanku tidak?" Imbuh 
Sehun sekali lagi seraya mengenggam tangan kanan Jisoo 
dengan erat. 


Sontak saja, kesadaraan Jisoo langsung mencuat ke atas 
permukaan, ia menoleh dan menatap wajah tampan milik 
Sehun. Jisoo lantas tersenyum samar, seolah tengah 
menyembunyikan rasa gelisahnya yang mendalam. 


Sehun membalas senyuman Jisoo sekedarnya, sebelum 
membawa Jisoo masuk ke dalam rumah mewah tersebut. 


Langkah demi langkah sudah Jisoo lewati, namun entah 
mengapa sesaat keduanya ingin berjalan memasuki ruang 
makan. Ada sebuah suara wanita yang menginterupsi dari 
kejauhan. Bahkan saat setelah mendengarnya, jantung Jisoo 


serasa ingin lepas dari tempatnya sekarang. Entahlah, Jisoo 
sendiri juga merasa sangat bingung kenapa ia bisa jadi 
segugup ini. Padahal, sebelumnya, Jisoo sudah meyakinkan 
dirinya untuk tidak gugup. 


"Kau pasti si Kim Jisoo itu 'kan?" 


Wanita dengan gaun putih itu pun berjalan cepat seraya 
menuruni tangga rumahnya. Wajahnya terlihat sangat 
cantik dengan balutan make up tipis yang ia kenakan, Jisoo 
benar-benar merasa cukup terkejut saat melihat wajah 
wanita itu dari jarak sedekat ini. 


Cantik, iya sangat cantik, bahkan Jisoo sendiri sedikit 
merasa tidak yakin kalau wanita ini merupakan ibu dari Oh 
Sehun. 


"Iya bibi, nama saya Kim Jisoo." 


Jisoo terlalu takut untuk bersikap di luar akal sehatnya, dia 
pikir apakah dengan bersikap ramah akan membuatnya 
terlihat aneh. Karena yang Jisoo tahu, tidak semua orang 
kaya suka orang yang ramah. 


"Perkenalkan nama bibi adalah Im Youna. Mulai sekarang 
kau bisa memanggil bibi dengan sebutan eomonim." 
Ucapnya diiringi dengan ekspresi bahagia, Youna lantas 
segera menarik tubuh mungil Jisoo masuk ke dalam 
rengkuhannya. 


Jujur, bagi Jisoo hal yang seperti ini semakin terasa 
menakutkan. Dia takut kalau ibunda Sehun hanya berpura- 
pura baik padanya. 


"Mom, apa kau bisa melepaskan Jisoo sekarang juga. Lihat! 
Kau membuatnya ingin mati karena kehabisan napas." Kata 
Sehun dingin. 


Mendengar hal itu Youna langsung melepaskan pelukkan 
hangatnya, dan menatap sosok Sehun dengan pandangan 
menyipit tajam. 


"Dasar anak bodoh! Kenapa kau baru mengatakannya soal 
pertemuan ini kemarin malam? Ck, Oh Sehun, bukankah ibu 
selalu mengatakan hal ini berulang kali. Kalau memang 
ingin mengadakan pertemuan seperti ini, tolong katakah 
jauh-jauh hari sebelumnya, biar ibu bisa berbelanja 
makanan yang banyak." Omel Youna dengan emosi yang tak 
tertahan. 


"Sehun, kau baru mengatakan soal pertemuan ini ke ibumu 
kemarin? Bukannya, kau bilang ibumu yang ingin bertemu 
denganku pada hari ini. Kenapa...." 


"Bodoh! Bodoh! Dasar kau ini pembohong ulung!" 


Sehun mengerang hebat saat mendapatkan beberapa 
pukulan menyakitkan dipunggungnya yang berasal dari 
sang ibu. Youna terus meneriakkan kata-kata kasar pada 
putranya, sampai di lima menit berikutnya baru 
pertengkaran itu mau berhenti. 


Seorang pria paruh baya dengan tuksedo hitam pun 
berjalan menuruni tangga. Namun, ada sedikit keanehan 
pada setelan pria itu. 


Sebuah topi jerami? Buat apa mengenakan setelan semahal 
itu dengan topi jerami diatas kepalanya? 


"Dad! Kenapa harus berpenampilan seperti itu?! Daddy, 
benar-benar membuatku malu di depan Jisoo." Omel Sehun 
sekenanya. Pria tua yang Sehun omeli saat ini pun hanya 
mampu tertawa sekedarnya. 


Bahkan, saat kebingungan masih menyelimuti isi kepala 
Jisoo. 


Jisoo sama sekali tidak tahu dimana sebenarnya kini dirinya 
tengah berada. Apakah ini memang keluarga besar Sehun 
yang asli, atau jangan-jangan semua ini hanya sandiwara 
Sehun saja. 


KKK 


"Oh, jadi sudah berapa lama kalian berdua saling 
mengenal?" 


Oh Jaehan, pun berbicara disela-sela acara makan malam 
kali ini. Semua mata pun saling memandang satu sama lain. 
Atau lebih tepatnya, mereka bertiga kompak tengah 
memandangi sosok Jisoo yang hanya mampu terdiam sejak 
tadi. 


"Ya, abeonim. Hmm," 


Jisoo mengulum senyum palsunya di depan kedua orang tua 
Sehun, sesekali ia juga ketahuan tengah melirik Sehun yang 
terlihat diam bersama isi pikirannya. Jisoo berusaha 
menyikut lengan Sehun agar pria itu segera sadar dan 
membantunya untuk menjawab pertanyaan sulit yang 
diajukan oleh calon ayah mertuanya ini. 


"Sudah hampir dua tahun, Dad." Seru Sehun. 


Jaehan mengangguk, ia kembali menyantap makan 
malamnya seraya berpikir lebih lanjut. 


Suasana makan malam semakin terasa hening, baik Youna 
maupun Jaehan tidak lagi bersuara guna mempertanyakan 
asal-usul Jisoo. Keduanya yakin, apa pun pilihan Sehun 


adalah jalan yang terbaik. Selayaknya, kehadiran sosok 
Kang Jiyoon dulu. 


"Astaga, kenapa makan malam kali ini terasa aneh ya? 
Sepertinya, Jisoo kelihatan tidak begitu menyukai 
makanannya. Dad, apa perlu mommy memasak pajeon 
sekarang juga?" Youna tertawa kecil, namun tawa itu 
langsung memudar sesaat mendapatkan tatapan tajam dari 
Sehun, putranya. 


Sebenarnya, bukan hanya Jisoo saja yang tidak suka dengan 
makanan khas paris ini. Bahkan Youna dan Jaehan, juga 
tidak menyukainya. Meskipun keduanya sering berpergian 
keluar negeri, tetap saja makanan khas korea adalah yang 
terbaik. 


Hal pertama yang terlintas dalam benak Youna adalah 
membuat hidangan korea yaitu pajeon, bisa dikatakan 
pajeon ini sejenis pancake. Tetapi, yang membedakan 
pajeon dengan pancake yang lain adalah dari bahan- 
bahannya dasarnya yang berasal dari sayuran parut. 


Seakan mendapatkan sedikit titik terang, bola mata Jisoo 
melebar dengan sendirinya. la meletakkan garpu serta pisau 
makannya dengan cepat, sembari tersenyum. 


"Eomonim, apakah saya juga bisa ikut membantu eomonim 
memasak pajeon?" 


Mendengar hal itu, Youna pun tersenyum dengan sangat 
lebar. Akhirnya, ada juga yang bisa memahami selera 
makannya. "Tentu saja, sayang. Sepertinya, kita berdua 
memiliki selera yang sama soal makanan. Kalau begitu, 
apakah kau juga ingin menginap satu malam dirumah kami 
yang sederhana ini?" 


"M-menginap? Ah, kalau untuk hal yang itu saya tidak 
begitu yakin, eomonim." 


"Mom!" Sehun nampak tidak terima dengan keputusan yang 
ibunya ambil. Astaga, mengganti makan malam mewahnya 
dengan menu pajeon. Itu terasa sangat kuno sekali. 


"Oh Sehun, stop it! Biarkan ibumu yang bertindak kali ini, 
lagi pula Jisoo tidak terlihat keberatan soal makan pajeon di 
malam hari. Dikulkas kita juga memiliki soju, bagaimana 
calon menantuku apakah kau setuju dengan ide ayah 
mertuamu ini?" Jaehan pun tampak tengah mengedipkan 
sebelah matanya ke arah Jisoo. Seolah-olah memberi kode 
padanya, untuk setuju dengan idenya. 


Wajah Sehun berubah menjadi sangat cemberut, itu karena 
acara makan malam yang sudah ia rencanakan sesempurna 
mungkin, hancur seketika karena ulah dari kedua orang 
tuanya. 


Gaya hidup Oh Sehun dengan kedua orang tuanya memang 
terlihat jauh berbeda. Bahkan, bukan hanya gaya hidupnya 
saja, melainkan dari cara bersikap, selera makanan serta 
humornya juga jauh dari harapan. Jisoo pikir, baik Jaehan 
abeonim dan Youna eomonim memiliki selera yang jauh 
lebih baik ketimbang Sehun. 


"Sepertinya, Sehun, tidak terlalu suka dengan pajeon ya 
abeonim?" Tanya Jisoo dengan hati-hati pada sosok Jaehan 
yang kini tengah menahan tawanya. 


Youna juga ikut menahan tawanya, namun semua kerecehan 
itu hanya berlangsung sebentar saja, karena Sehun tidak 
dapat lagi membendung emosinya. 


"Terserah kalian saja ingin melakukan apa! Aku tidak 
peduli!" 


Sehun pun segera beranjak pergi dari kursinya dan berjalan 
meninggalkan ruang makan. Jisoo merasa cukup terkejut, 
dan kemudian langsung menatap orang tua Sehun dengan 
pandangan penuh tanda tanya. 


"Itu pasti karena ucapanku yang mengingatkannya pada 
sosok Kang Jiyoon." Youna menghela napasnya pelan, 
pelupuk matanya kini mulai berair dengan sendirinya. 


Dalam hitungan detik, ia menangis. 


Sebagai suami yang baik, Jaehan pun segera membawa 
Youna menuju kamarnya. "Sayang, apa kau bisa mendatangi 
Sehun dikamarnya? Abeonim pikir, Sehun memerlukan 
dirimu untuk meredam rasa sakitnya. Sekali ini saja, 
abeonim memohon padamu." 


"Ah, nde abeonim." Kata Jisoo dengan suara yang cukup 
pelan. 


---TBC--- 


*A/N : Keknya di chapter 11 bakalan ada yang jauh 
lebih panas....hmmm....apakah ada yang bisa tebak 
memanas dalam arti apa? WKKK.... 


TDB - 11 


The Devilish Boss 
Present 


Harap dibacanya pelan-pelan dan diresapi baik-baik. 
Apaalagi kalo bacanya sambil ngedengerin lagu EXO- 
SC yang judulnya Daydreamin. 


Dijamin makin halu:") 


Rumah ini terlalu besar bagi Jisoo jelajahi dalam waktu yang 
singkat. Ada begitu banyak pintu kamar serta ruangan 
disetiap lantainya. Terkadang Jisoo juga sedikit merasa 
kesulitan untuk menemukan kamar Sehun. 


Namun, entah mengapa saat Jisoo berjalan melewati sebuah 
pintu kaca nan lebar tersebut. Jisoo merasa seperti ada hal 
lain yang menarik pusat dirinya untuk masuk ke dalam 
sana. Mungkin hal ini terlihat sedikit tidak sopan, tapi kalau 
sudah menyangkut dengan rasa penasarannya, Jisoo pasti 
takkan mampu menahan gejolak keingintahuannya itu. 


"Permisi," Ucap Jisoo begitu ia membuka pintu kaca tersebut 
dan kemudian melangkah masuk. 


Didalam sana terdapat banyak buku serta satu buah piano 
yang terletak disudut ruangan. Jisoo pikir ini merupakan 
ruangan belajar milik Sehun, karena apa, tepat dirak 
sebelah sana Jisoo melihat beberapa bingkai foto milik 
Sehun. 


Jadi, ia hanya menyimpulkan dugaannya dari hal sekecil itu. 
Fokus Jisoo lantas terpecah sesaat mendapati foto seorang 
wanita yang sedang duduk dibangku taman. Wajahnya 
cantik, rambutnya panjang, senyumnya mengembang 
dengan sempurna. 


Dalam hatinya, Jisoo ingat sekali dengan perkataan Youna 
ketika makan malam, wanita itu mengatakan sebuah nama 
yaitu Kang Jiyoon. Jisoo memang tidak tahu siapa itu Kang 
Jiyoon, tapi entah kenapa, rasanya Jisoo juga perlu 
mengetahui siapa wanita tersebut. 


"Ada surat ternyata," 


Dibelakang bingkai foto itu terdapat sebuah surat, warnanya 
amplopnya juga nampak usang karena tergerus oleh waktu. 
Mungkin karena disimpan ditempat yang agak lembab 
membuat warna kertasnya ikut berubah. 


Jisoo pun segera mengambil posisi duduk diatas bantalan 
kursi piano yang empuk itu, sesekali ia juga melirik keluar 
dan mengamati keadaan sekitar. Takutnya, Sehun tengah 
melihat kelancangan dirinya ini. Tapi, bukan Kim Jisoo 
namanya kalau dia tak segera menuntaskan rasa 
penasarannya saat ini. 


Setelah keadaan menjadi lebih tenang, Jisoo membuka isi 
amplop tersebut dan mengeluarkan kertas yang ada 
didalamnya. 


To : Oh Sehun, si manusia dingin yang pernah 
mengisi hatiku. 


Hai, aku tahu kau masih marah dan menyimpan dendam 
padaku. Tapi, entah mengapa. Kupikir, aku perlu meluruskan 
hal ini kembali padamu. 


Aku tahu semua tindakkan padamu itu salah dan aku 
merasa sangat bersalah karena meninggalkan dirimh 
sendirian pada hari itu, hari dimana seharusnya kau 
melamarku diatas kapal. Jujur, aku takut Sehun. 


Sangat takut, bahkan melebihi rasa takutku pada gelapnya 
dunia. Mungkin saja, kau tidak akan pernah memaafkan 
semua kesalahanku ini. Karena aku tahu, kau bukanlah 
sosok yang gampang memaafkan kesalahan orang lain. 


Aku rindu dengan Oh Sehun si manusia es. Aku rindu 
dengan sikap dinginmu yang sangat menggelitik itu. Astaga, 
kenapa aku mulai mengingat semua hal buruk mengenai 
kepribadianmu itu kembali? Tapi, tidak apa-apa. Karena 
sikap dinginmu itu juga yang membuatku langsung jatuh 
hati padamu untuk pertama kalinya. 


Kembali ke topik awal, aku ingin meluruskan semuanya. 
Semua kesalahan yang telah kuperbuat. 


Sehun...alasanku pergi pada hari itu adalah karena aku tidak 
sanggup untuk menghadapi dirimu. Kau dan segala rencana 
lamaranmu itu membuatku merasa takut setengah mati. 
Aku takut, mengecewakanmu Sehun. 


Oleh karena itu, aku memutuskan untuk pergi dengan pria 
lain dan menghabiskan waktu satu malam dengannya. Aku 
juga sengaja mengupload foto kemesraan kami agar kau 
merasa marah dan juga membenciku. Untungnya, semua 
rencanaku itu berhasil. 


Kita berpisah, dengan cara yang menyakitkan. 


Sehun, kalau kau menerima surat ini dan tengah 
membacanya, berarti kehadiranku dimuka bumi ini sudah 
tidak ada lagi. Sejujurnya, aku sakit, dokter bilang usia 


kehidupanku tidak akan lebih bertahan lama lagi. Sel-sel 
kanker menyebar lebih cepat dari diagnosa pertama. 


Sehun, aku mohon jangan marah ya, aku melakukan semua 
ini demi kebaikkan kita berdua. Kalau suatu hari nanti kau 
merindukanku, tolong kunjungi makamku di pulau Jeju 
dengan wanita pilihanmu. 


Karena aku juga ingin melihat manusia es kesayanganku 
bahagia dengan wanita pilihannya. 


Maaf, kalau aku lancang membohongimu. Tapi, semua itu 
aku lakukan karena ku mencintaimu. | love you! 


Regards, 
Kang Jiyoon 


Jisoo terdiam ditempatnya, dia tak banyak bicara, mulutnya 
menganga lebar tidak percaya. 


Seolah ada perasaan sesak yang secara spontan langsung 
menyelimuti ulu hatinya, Jisoo lantas segera menangis 
sesaat setelah membaca isi surat tersebut. Seakan-akan, 
Jisoo ikut terlarut masuk kedalam kesedihan dan rasa sakit 
mendalam yang Sehun rasakan selama ini. 


Jisoo tidak tahu bagaimana Sehun mampu menahan semua 
hal menyakitkan ini seorang diri. Nampaknya, ada banyak 
hal yang mengingatkan Sehun kepada sosok Jiyoon. 
Dugaaan Jisoo benar, tampaknya dulu Jiyoon juga sering 
menghabiskan waktunya bersama kedua orang tua Sehun 
dirumah ini. Dan kemungkinan besar, menu pajeon 
merupakan makanan yang sangat disukai oleh Jiyoon. 


"Apa ibumu pernah mengajarkan hal yang dinamakan sopan 
santun?" 


Sehun berdiri didepan pintu sembari bersender dengan 
kedua tangan yang terlipat didepan dada. Pria itu 
mengamati sosok Jisoo dari kejauhan. 


"Sehun, sejak kapan kau berdiri disitu? Kenapa aku tidak 
melihatmu?" Jisoo menyeka air matanya dengan cepat. Lalu, 
menyembunyikan surat yang ia baca ke belakang tubuhnya. 


Tapi, semua itu percuma karena Sehun sudah mengetahui 
segalanya. 


Sehun pun dengan sigap melangkah menghampiri Jisoo 
yang sedang duduk. Kemudian, ia duduk dikursi yang sama 
Jisoo duduki. Sehun menghela napasnya, sejenak, ia lalu 
mengalihkan pandangannya pada langit-langit ruang 
belajarnya tersebut. 


"Kau masih membencinya, ya?" 
"Kini tidak lagi," 


"Lalu, kenapa kau marah saat ibumu berbicara soal pajeon? 
Apa karena makanan itu kembali mengingatkanmu kepada 
sosok Jiyoon?" 


Sehun tersenyum singkat, bahkan garis lengkungan 
bibirnya sama sekali tak terlihat. Namun, Jisoo sendiri dapat 
merasakan kalau pria yang menyimpan segudang 
permasalahan itu tengah tersenyum agar terlihat tegar 
dihadapannya. 


"50% iya dan 50% tidak." Balas Sehun sambil melirik Jisoo 
sesekali. 


Jisoo mengerutkan keningnya, tidak paham dengan kalimat 
itu. "Maksudnya?" 


"Alasan pertama, karena aku memang membenci pajeon. 
Dan alasan kedua, iya makanan itu membuatku ingat 
dengan sosok Jiyoon, namun kini sepertinya aku harus mulai 
membiasakan diri untuk menyukai pajeon lagi." 


"Kenapa kau harus mulai belajar menyukai pajeon kembali? 
Bukannya kau membenci pajeon karena makanan itu 
mengingatkanmu dengan masa lalu." 


Sehun menggeleng pelan, lalu mendaratkan tangan 
kanannya tepat diatas kepala Jisoo. Pria itu lantas mengusap 
rambut hitam milik kekasihnya. "Karena kini masa lalu itu 
sudah tergantikan karena dirimu, Kim Jisoo. Oleh sebab itu, 
aku ingin menyukai pajeon karena calon istriku yang satu ini 
sangat menyukai pancake sayuran tersebut." 


Mendengar pernyayaan itu, Jisoo merasakan kalau kini 
pipinya mulai memanas. Dia tidak menyangka kalau Sehun 
mampu berkata seperti itu, Jisoo merasakan kehadiran 
gelenyir aneh dalam dirinya. Entahlah, Jisoo sendiri pun tak 
mampu untuk menjabarkannya. 


Intinya, aneh saja, begitu. 


Lalu, tanpa sadar, Sehun ternyata mulai mempersempit 
jarak diantara keduanya. la tersenyum begitu mendapati 
bibir mungil Jisoo hadir dihadapan wajahnya. 


Sehun langsung menyapa bibir Jisoo, dan membuat wanita 
itu menutup kedua matanya. Malam ini Jisoo merasa kalau 
sosok Sehun tidak seperti Sehun yang biasanya. Bahkan 
setiap lumatan yang terjadi diantara keduanya juga terasa 
jauh lebih intens. 


Jisoo merasakan sensasi nikmat tersendiri dalam dirinya, 
dan begitu ia mendapati dua tangan kekar milik Sehun 
mulai mengusap leher jenjangnya. Ciuman itu pun sontak 


berubah menjadi sangat panas, atau bisa dibilang jauh lebih 
liar. 


Seolah tahu dengan keadaan yang akan terjadi didetik 
selanjutnya, Jisoo pun segera menyudahi ciuman intens 
diantara keduanya. Dalam waktu lima menit, Jisoo hampir 
kehilangan akal sehat dan pikirannya. Ciuman yang ia 
lakukan dengan Sehun adalah salah satu hal yang sangat 
berbahaya. 


Bisa-bisa, jika dibiarkan begitu saja. Kemungkinan besar 
Jisoo dan Sehun akan berakhir diatas ranjang tanpa sehelai 
benang pun yang menutupi tubuh keduanya. 


Sehun tersenyum penuh, ia menyatukan keningnya dengan 
kening Jisoo. Masih dalam posisi yang sama, keduanya pun 
sontak saling bertatapan satu sama lain. 


Jisoo merasakan deru napas Sehun, jantungnya semakin 
berdebar hebat atas kejadian yang baru dialaminya tadi. 


"Bagaimana kalau kita melakukannya sedikit lebih jauh?" 
"Hah?!" 
Lebih jauh yang bagaimana maksudnya? 


Ini gila! Sangat gila, rasanya Jisoo ingin mati saja sekarang 
juga. 


Pesona seorang Oh Sehun kali ini sangat berbahaya, seolah 
ia ingin membunuh akal sehatnya pada detik itu. 


-- TBC --- 
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Hari mulai pagi, tetapi kedua insan yang tengah dimabuk 
asmara itu masih setia terlelap diatas ranjangnya. Keduanya 
tampak berhadapan satu sama lain dengan genggaman 
tangan yang masih menyatu diatas bantal. 


Orang pertama yang membuka matanya pada detik itu 
adalah Kim Jisoo. la masih tak menyangka dengan apa yang 
dialaminya kemarin. Kehangatan yang timbul dari ciuman 
itu Kian terasa membekas dibibir Jisoo. Pikiran serta akal 
sehatnya juga hampir hilang karena sentuhan-sentuhan 
lembut yang Sehun berikan. Rasanya sangat memabukkan. 


Tapi, untungnya, Sehun berhasil menahan semua gejolak 
kelelakiannya tersebut. Dia tidak ingin menyentuh Jisoo 
lebih jauh sebelum waktunya. Sehun benar-benar luar biasa, 
dia berani menahan keinginannya demi Jisoo. 


Malam itu juga Sehun langsung pergi ke dalam kamar 
mandi, suara air mengalir dari pancuran pun terdengar 
hingga luar. Jisoo mematung hebat begitu mendengar 
lenguhan yang berasal dari dalam kamar mandi. 


Apakah semalam Sehun tengah...??? 


Jisoo tersenyum membentuk sebuah lengkungan indah pada 
wajahnya. Dia hanya mampu terkekeh kecil kalau 


mengingat kejadian itu lagi. Entahlah, rasanya, lucu saja. 
"Kenapa tersenyum seperti itu?" 

Itu suara Sehun, namun matanya masih tertutup. 
"Memangnya kalau aku tersenyum itu tidak boleh, ya?" 


Jemari-jemari milik Jisoo pun bermain dengan indah 
mengelus wajah tampan Sehun. Solah tengah menulis 
diatas kertas berwarna putih yang masih polos. "Sehun," 
Ucap Jisoo akhirnya, pandangannya berubah menjadi lebih 
sendu. 


Sehun hanya menyahut dengan sebuah deheman, membuat 
kedua pipi Ji soo menggembung gemas karenanya. 


"Tidak apa, lupakan saja." 


Tepat saat Jisoo bergerak ingin bangkit, sebuah tangan pun 
kembali menarik tubuhnya agar tetap diam diatas tempat 
tidur. "Jangan pergi, aku masih mengantuk. Tetap berdiam 
diri seperti ini selama lima menit. Karena dirimu, aku jadi 
tidak ingin bangun dari mimpi yang indah ini." 


Sehun pun tersenyum simpul sembari membekap tubuh 
kekasihnya itu. Tak peduli dengan apa yang terjadi, yang 
pria itu inginkan hanyalah sosok Kim Jisoo seorang. 


Terkadang Sehun merasa cukup bingung, mengapa sifat 
posesifnya hanya muncul saat dirinya tengah bersama Jisoo. 
Dulu, saat Sehun masih berhubungan dengan Jiyoon, dia 
merasa tidak pernah se-posesif ini. 


Tetapi, saat ia mulai menaruh perasaannya terhadap Jisoo. 
Semuanya pun berubah. 


KKK 


"Semalam, kalian berdua tidak melakukan sesuatu yang 
aneh diluar batas 'kan?" 


Terkadang kekhawatiran seorang ibu selalu muncul pada 
waktu-waktu tertentu, bak seperti insting yang luar biasa. 
Dia bisa mencium hal-hal aneh yang terjadi. Maka dari itu 
Youna ingin memastikan kalau kedua manusia yang masih 
muda ini tidak melakukan hal-hal yang berada diluar batas 
kewajaran. 


Jaehan berdehem keras seolah ikut menimpali ucapan sang 
istri. 


Sehun nampak sangat tenang, begitu pula dengan Jisoo 
yang masih sibuk menyantap roti bakarnya. 


Keduanya memang tidak bersuara, namun hanya melirik 
satu sama lain ketika memiliki kesempatan. 


"Sehun, kau tidak melakukan hal itu terhadap Jisoo semalam 
kan?" Tanya Youna penasaran. la bahkan sampai berani 
menahan rasa laparnya demi mengetahui jawaban sang 
putra. 


"Mom, mana mungkin aku berani melakukan hal itu kalau 
memang belum waktunya. Lagi pula, kami berdua hanya 
berciuman dan berpelukkan, lalu tidur hingga pagi 
menjelang." 


Penjelasan yang dikemukakan oleh Sehun memang ada 
benarnya. Pria itu mana mungkin berbohong didepan kedua 
orang tuanya kalau sudah membahas hal yang sensitif 
seperti ini. 


Youna tersenyum girang, kini ia dapat bernapas dengan lega 
karena hal buruk yang menjadi kekhawatirannya tidak 
terjadi. 


"Baiklah, kalau begitu apa yang akan kalian berdua lakukan 
di hari senin ini? Kembali bekerja atau..." Youna tampak 
berpikir keras. 


Apakah ia perlu membantu Jisoo dalam mencari gaun 
pengantinnya? Atau, membantu keduanya dalam 
mempersiapkan segala kebutuhan saat pernikahan mereka 
nanti. 


"Bek--" 


"Aku akan pergi bekerja seperti biasanya, sedangkan Jisoo, 
dia akan pergi ke butik bersama ibunya." Sehun menyela 
perkataan Jisoo dengan cepat. Wanita itu sontak 
mengerutkan keningnya tak paham. 


Kenapa Sehun baru memberitahukannya soal ini sekarang? 


Perasaan, pria itu juga tidak mengatakan kalau Jisoo harus 
pergi ke butik hari ini. 


Mendengar hal itu, Youna pun berseru girang. la bahkan 
sampai berdiri dari kursinya dan bertepuk tangan dengan 
riuhnya. Sedangkan, Jisoo, dia hanya mampu membeku 
ditempatnya duduk. 


"Kalau begitu Mommy akan ikut menemani Jisoo dan ibunya 
ke butik. Sehun bagaimana dengan gedung, makanan serta 
make-up artist-nya? Apa perlu mommy atur semuanya 
dengan sedemikian rupa?" 


"Tidak perlu, Mom. Kalau soal itu aku sudah mempersiapkan 
semuanya jauh-jauh hari, atau lebih tepatnya setahun yang 


lalu." 


"Setahun yang lalu?" Tanya Jisoo diiringi ekspresi 
terkejutnya. 


Sehun pun bergegas menyesap habis jus jeruknya. Lalu, 
menoleh ke arah Jisoo. "Iya, masa kau tidak ingat dengan 
kuisioner yang pernah ku berikan padamu. Soal pernikahan 
impian yang selalu diinginkan oleh para wanita." 


Jisoo merasa cukup tertampar, dia tidak yakin dengan apa 
yang di dengarnya barusan. Bagaimana mungkin Sehun 
mampu melakukan semua ini hanya dengan berdasarkan 
kuisioner yang pernah dirinya isi dulu. 


Okey, kejutan macam apa lagi yang akan Sehun 
lakukan setelah ini? Tolong beritahu aku, sekarang 
juga! 


Siapa pun! 


kakak 


Sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. Akhirnya, Jisoo 
beserta ibu dan kedua adiknya pun sampai disalah satu 
butik gaun pengantin ternama di Seoul. Sejujurnya, butik ini 
memang termasuk ke dalam list kuisioner yang Jisoo isi. 
Oleh karena itu, Youna langsung membawa Jisoo dan 
keluarganya kemari guna melihat proses pemilihan gaun 
yang akan Jisoo kenakan nantinya. 


"Unnie beruntung sekali mendapatkan kekasih seperti 
Sehun ahjussi. " Ucap Gyuri begitu kelimanya melangkah 
masuk ke dalam butik mewah tersebut. 


Hari ini kebetulan Gyuri tidak ada kelas, karena dosennya 
sedang sakit. Jadi, kelas sengaja di liburkan. Makanya, ia 
dapat hadir disini menemani Jisoo dan juga ibunya. 


Binar mata Gyuri melebar hebat saat mendapati gaun 
pengantin milik desainer ternama Maria Grazia Chiuri 
berada disini. Seingat Gyuri, ini adalah gaun pengantin 
yang pernah dikenakan oleh Song Hye Kyo dulu sewaktu 
menikah. Entah, alasan apa yang membuat gaun pengantin 
itu bisa berada dibutik ini. 


Apa jangan-jangan Song Hye Kyo menjualnya? Atau, 
membuangnya kemari? 


"Selamat siang, apa ada yang bisa saya bantu?" 


Youna melepaskan kaca mata hitamnya begitu mendapati 
salah seorang pramuniaga datang menghampiri dirinya. 
"Reservasi atas nama Oh Sehun," 


"Ah, jadi nyonya ini adalah calon istrinya Tuan Oh?" Tanya 
pramuniaga bernama Lim Minjun itu memastikan. 


Youna tertawa, bagaimana mungkin orang-orang mulai salah 
menilai mengenai wajahnya yang kelewatan muda ini. 


"Bukan, tapi perempuan itu yang akan menjadi istrinya. 
Kalau aku ini sudah menikahi Tuan Oh yang lainnya." Youna 
menunjuk Jisoo yang berdiri dibelakang tubuhnya. 

"Berarti nyonya ini adalah ibu dari Tuan Oh Sehun?" 


"Benar sekali," 


"Baiklah, kalau begitu mari lewat sini, saya akan 
menunjukkan ruang ganti VVIP yang dimaksud." Minjun 


berjalan lebih dulu, menuntun kemana arah tujuan dari 
orang-orang tersebut. 


Pintu kayu dengan aksen warna hitam emas itu jelas sangat 
mendominasi. Apalagi setelah Minjun, sang pramuniaga dari 
butik itu membuka pintu ruangan yang dimaksud. Sebuah 
ruangan dengan sofa duduk yang terbuat dari kulit hewan 
nan mewah itu tampak sangat mendominasi. 


Ada begitu banyak kudapan kecil yang tersedia diatas meja, 
ditambah dengan kehadiran dua botol wine paling mahal 
juga ada disana. Jisoo sekeluarga pun langsung terperangah 
kagum dengan apa yang mereka lihat saat ini. Ruang ganti 
yang ada dalam pikiran mereka, jelas jauh berbanding 
terbalik dengan bayangannya. 


Ruangan ini sangat besar, kemungkinan jauh lebih besar 
dari ukuran rumah yang Jisoo dan keluarganya tinggali. 


"Ini adalah gaun utama yang sudah Tuan Oh pesan jauh- 
jauh hari. Untuk pengerjaannya juga dilakukan langsung 
oleh desainer dari rumah mode Louis Vuitton di Paris. 
Awalnya, team dari rumah mode sempat kesulitan untuk 
menentukan ukuran serta desain yang pas untuk calon istri 
dari Tuan Oh. Namun, setelah kami mendapatkan kiriman 
foto serta ukuran badan calon istri Tuan Oh. Akhirnya, team 
pun sepakat untuk membuat gaun utama dengan 
menyesuaikan isi kuisioner yang ada." 


Minjun pun segera memberi kode kepada dua wanita yang 
berdiri diatas panggung kecil tersebut untuk membuka tirai 
yang berada dibelakangnya. 


"Unnie, bagaimana kalau kita bertukar pasangan saja?" 
Ucap Gyuri setengah berbisik sesaat tirai sudah dibuka dan 
menampilkan manekin berwarna hitam yang tengah 
mengenakan gaun yang dimaksud oleh Minjun sebelumnya. 


Mendengar hal itu, Jisoo pun langsung menoleh dan 
menatap adik perempuannya dengan tatapan tajam yang 
seolah tengah siap untuk membunuh mangsanya. 


"Bertukar pasangan katamu? Bermimpi saja dulu sana dan 
jangan bangun-bangun kalau bisa." Balas Jisoo tidak kalah 
sengit. 


Gyuri berdecak, kesal sekaligus iri dengan apa yang 
didapatkan oleh kakaknya itu. 


Andaikan, Jaehyun mau melamarnya juga. Gyuri pasti tidak 
perlu repot-repot harus kuliah dan bekerja keras. Dia kan 
bisa hidup enak selayaknya orang kaya dalam drama. 


---TBC--- 
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Aku tahu kalian rindu aku update 'kan? Ehe. 


Yaudah, Happy Reading. 
Jangan lupa vote dan komen ya marimas~ 


Malam ini Jisoo tidak bisa tidur dengan nyenyak, pikirannya 
terasa tengah terusik oleh satu hal. Ini mengenai perihal 
pernikahannya, nanti. 


Sejujurnya, Jisoo merasa tidak begitu yakin dengan 
keputusannya kali ini. Keraguan itu masih terlihat jelas di 
matanya. Namun, disisi lain, Jisoo juga menyimpan sedikit 
perasaannya terhadap Sehun. 


Maka dari itu semua kegilaan ini bisa terjadi dengan sangat 
cepat, Jisoo pikir keputusannya ini merupakan salah satu hal 
yang terbaik dalam hidupnya. Dahulu, sewaktu Jisoo masih 
berumur 10 tahun. la memang selalu bermimpi ingin 
menikah dengan seorang pangeran tampan yang datang 
dengan kuda putihnya. Tapi, faktanya kini, pria yang akan 
menjadi suami Jisoo bukanlah seorang pangeran dengan 
kuda putih. 


Melainkan si Oh Sehun, pria tampan kaya raya yang selalu 
datang seraya mengendarai mobil porsche putihnya 


kemana pun ia pergi. 


Jisoo sama sekali tidak pernah membayangkan akan 
menikah dengan atasannya sendiri. Meskipun dulunya, 
Sehun terkenal dengan sifatnya yang kejam. Entah, 
mengapa Jisoo jadi merindukan masa-masa itu lagi. 


Dia rindu dengan sikap Sehun yang menyebalkan, namun 
kini Jisoo merasa agak sedikit aneh ketika Sehun mulai 
merubah kepribadian serta sikapnya. Sehun sudah tidak lagi 
setempramen dulu, dia bahkan sering mengumbar senyum 
kepada semua karyawan Interscope. Terkadang Jisoo juga 
merasa bingung, kenapa tidak dari dulu saja pria itu 
merubah sikapnya. 


Alunan musik yang menggema dikamar Jisoo pun 
tergantikan oleh suara deringan tanda panggilan dari sang 
kekasih. Jisoo pun mengernyit sekilas, bertanya-tanya 
mengenai keperluan Sehun yang menelfonnya semalam ini. 


"Halo," Jisoo segera mengarahkan ponselnya ke samping, 
mengikuti posisi tubuhnya yang tengah berbaring. 


Ini adalah panggilan video ketiga mereka untuk hari ini. 


"Belum tidur?" Sehun bertanya dari seberang sana, ia 
tampak tersenyum puas begitu melihat wajah Jisoo. 


Jisoo pun membalas ucapan Sehun dengan gelengan kepala 
yang cukup pelan, lalu Jisoo juga terlihat tengah 
menggembungkan kedua pipinya. Tingkahnya yang 
menggemaskan itu semakin membuat Sehun melebarkan 
senyumannya. 


"Kenapa belum tidur? Kau pasti sedang memikirkan diriku. 
Makanya, jadi susah untuk tidur 'kan?" 


"Jangan terlalu banyak berharap, Sehun." 
"Kau sedang apa?" 


"Kau tidak lihat kalau kita ini sedang melakukan video call? 
Memangnya, kau ingin aku melakukan apa?" 


"Jisoo," 

"Hmm," 

"Kenapa ya kekasihku ini sangat pemarah sekali?" 
"Pemarah?!" 

"Iya, pemarah." 

"Siapa yang pemarah? Aku merasa tidak seperti itu kok," 
"Bohong," 

"Ya!" 


"Nah, kau lihatkan bagaimana kekasihku ini tengah 
menaikkan nada suaranya padaku." Sehun pun terkekeh 
dari ujung sana, ia kembali membetulkan letak topinya 
sekali lagi. Sebelum, akhirnya ia bangkit dan memutuskan 
untuk duduk. 


"Itu karena sikapmu yang menyebalkan!" 


Sehun menatap sosok Jisoo lekat-lekat, kedua iris hitam 
keduanya pun saling bersitatap dalam hitungan menit. 
Sehun mengarahkan ponselnya guna mendekat, lalu secara 
mendadak, ia mengecup layar ponselnya sendiri. 


Jisoo sendiri berhasil terpaku diatas ranjangnya. 


"Kau gila, ya?" Kata Jisoo, refleks dengan begitunya. 


Ada perasaan aneh yang merambat ke semua sistem saraf 
tubuhnya. Jisoo lantas terdiam selama beberapa detik, 
hingga pada akhirnya ia kembali tersadar setelah 
mendengar suara Sehun yang pada detik itu tengah 
menyerukan namanya. 


"Iya, aku gila karena dirimu, sayang. Mari kita bertemu 
besok pagi, bagaimana?" 


Waktu berlalu dengan sangat cepat, hingga Jisoo sendiri 
pun tak menyadari kalau besok Sehun akan pulang dari 
perjalanan bisnisnya di Jepang. Entah, mengapa sudah 
seminggu kepergian Sehun jadi tidak begitu terasa. 


Sembari bangkit dan membenarkan tata letak rambutnya, 
Jisoo mendapati sebuah perubahan ekspresi dari wajah 
Sehun. Dia terlihat cukup sedih, ya, sedih yang dibuat-buat 
pastinya. 


"Kenapa ekspresimu jadi jelek seperti itu?" Jisoo bertanya 
saat melihat Sehun kembali merubah posisi duduknya. 


Sehun tidak menjawab, dia hanya diam seraya memandangi 
layar ponselnya selama beberapa detik. Ada jeda yang 
terjadi cukup lama diantara percakapan keduanya malam 
ini. Rasanya, aneh, karena tidak biasanya Sehun akan 
berdiam diri selama itu. 


"Sehun," 
"Hmm," 


"Kau kenapa?" Tanya Jisoo lagi, memastikan. Mimik 
wajahnya jelas menampilkan sebuah kekhawatiran. 


Sehun tersenyum lalu menganggukkan kepalanya beberapa 
kali. "Kau pasti lelah. Sudah tidur sana, besok setelah aku 
sampai dibandara. Tolong tunggu aku dirumah ya. Ingat, 
jangan pergi kemana-mana." 


"Memangnya, kau tidak merasa lelah setelah melakukan 
perjalanan bisnis ini?" 


"Biasanya, aku akan beristirahat dan menghabiskan 
waktuku di kamar seharian. Namun kini, semuanya sudah 
berubah. Hal yang ingin aku lakukan setelah ini adalah 
menghabiskan waktu bersamamu." 


"Kau sedang menggodaku ya?" 


"Sudah, jangan bertanya terlalu banyak. Aku tahu kalau kau 
juga merindukanku, makanya cepat tidur sana. Besok kita 
akan bertemu kembali. Goodbye, i love you, Kim Jisoo." 


Panggilan pun berakhir dengan sendirinya. 


Jisoo lantas mendesah, dirinya merasa sangat gusar, dan 
kini bola matanya sibuk memandangi langit-langit 
kamarnya lagi. Sedangkan, isi otaknya mulai berpikir hal 
gila apa lagi yang akan Sehun lakukan sepulang dari Jepang 
nanti. 


Namun, hal itu hanya berlangsung sepersekian detik. 
Andaikan, Gyuri tidak masuk ke dalam kamarnya secara 
tiba-tiba. Mungkin, Jisoo sudah menemukan jawabannya 
sekarang. 


"UNNIE!" 


"Kim Gyuri! Ini sudah malam, kenapa kau malah berteriak 
kesetanan seperti itu?" Jisoo merengut sebal karena sikap 
kurang ajar dari adik perempuannya tersebut. Kim Gyuri, 


memangnya siapa lagi. Mana mungkin kan kalian 
membayangkan kalau Eunsoo yang berteriak seperti itu. Dia 
masih kecil, belum mengerti apa-apa selain bermain dan 
belajar. 


Gyuri segera berlari dan menghampiri Jisoo selayaknya 
orang gila. "UNNIE! RASANYA AKU INGIN MATI SAJA MALAM 
INI!" 


"Ya sudah mati saja sana," 


Bola mata Gyuri sontak melebar, merasa tak percaya 
dengan apa yang dikatakan kakaknya sendiri. Bagaimana 
mungkin perempuan itu malah menyuruh Gyuri untuk mati? 


Hell No! Kalau Gyuri mati, nanti siapa yang akan memimpin 
perkumpulan bucin KANG DANIEL. Tidak! Pokoknya, tidak 
boleh seperti itu. Kim Gyuri harus tetap hidup agar 
perkumpulan bucin Kang Daniel tak punah nantinya. 


"Unnie, tidak lihat apa kalau kedua mataku ini jadi sembab 
setelah menangis. Harusnya, unnie mengerti dengan 
perasaanku saat ini." Gyuri pun menundukkan kepalanya 
sejenak seraya memijit pelipisnya sesekali. 


Melihat bagaimana tingkah Gyuri yang jauh diluar nalar, 
sungguh membuat seorang Kim Jisoo kesal setengah mati. 
Selain, karena mengganggu ketenangannya. Kim Gyuri juga 
turut andil dalam merusak suasana hatinya. 


"Memangnya ada apa? Kenapa kau menangis sejak sore 
tadi? Sampai-sampai tidak mau makan segala pula." 


"Unnie! Apa kau tahu kalau Kang Daniel baru saja 
mengumumkan berita kencannya." Ungkap Gyuri penuh 
emosi. 


Jisoo menaikkan sebelah alisnya, tak mengerti. "Kang Daniel 
si aktoritu maksudmu?" 


"Bukan!" 

"Yang idol itu?" 

"Bukan! Unnie!" 

"Lalu? Kang Daniel yang mana maksudmu?" 
"Maksudku, si Kang Daniel seniorku dikampus." 
---TBC--- 
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"Yoonra, kau yakin soal perempuan ini?" Gyuri bertanya 
penuh menyelidik. 


Yoonra, si gadis berambut pendek itu pun mengangguk 
dengan penuh keyakinan. Yoonra yakin kalau perempuan 
yang maksud oleh semua orang dikampusnya adalah dia, 
Kang Yena. 


Siapa lagi, kalau bukan sosok dari kekasih rahasia Kang 
Daniel selama ini. Semenjak foto kencan Daniel tersebar 
luas dikalangan penggemar, Gyuri semakin dibuat tidak 
bisa tidur dengan tenang karena persoalan pelik ini. 


Bagaimana tidak? 


Kang Daniel merupakan sosok laki-laki pertama yang Gyuri 
kagumi selama dikampus. Dia baik, tampan, pekerja keras, 
ramah, dan juga selalu bersikap lembut terhadap semua 
wanita. Demi Tuhan, jika kalian mampu merasakan apa yang 
Gyuri rasakan. Aku jamin, kalian akan bersikap seperti Gyuri 
nanti. 


"Coba lihat dari sudut sini saja aku yakin kalau itu adalah 
Kang Yena. Lihat-lihat, dari bentuk jemari tangannya pun 
terlihat sama." Heejin si anggota termuda pun ikut 
menimpali. 


"Aku pikir kita perlu menelusuri hal ini lebih jauh. Nah, 
kalau begitu, Yoonra coba kau ikuti semua jadwal kegiatan 
Yena bersama Heejin mulai besok dan kemudian aku akan 
mengikuti semua jadwal milik Daniel. Bagaimana?" 


Heejin segera mendelik, tajam dan juga menusuk. "Kenapa 
malah kau yang mengikuti Daniel?" 


"Itu karena aku pemimpin dari perkumpulan ini. Jadi, wajar 
saja kalau aku yang mengikuti target utama kita." Ucap 
Gyuri dengan santainya. 


"Tidak adil!" Ucap Yoonra dan Heejin secara bersamaan. 


"Bagiku itu cukup adil, jadi sekarang ayo kita pergi. 
Bukankah kelasnya Kang Yena akan segera berakhir dalam 
lima belas menit lagi. Kalau begitu aku duluan ya, Daniel 
pasti sedang berada diruang siarannya saat ini." 


Gyuri pun pamit, lalu meninggalkan kedua sahabatnya itu 
dikantin yang penuh sesak akan lautan manusia. Hari ini 
kelas sengaja dibubarkan lebih cepat, karena dosen yang 
mengajar sedang ada urusan mendadak. Jadi, karena hal itu 
juga Gyuri jadi mempunyai waktu luang untuk mengamati 
sosok Daniel dari kejauhan. 


Hanya butuh waktu lima menit bagi Gyuri untuk sampai 
diruangan yang ia maksud. Dari dinding kaca yang 
menghalanginya, Gyuri dapat melihat sosok Daniel yang 
saat ini sedang duduk di mejanya. Tampaknya, waktu siaran 
radionya sudah selesai. 


"Pria itu terlihat tampan sekali bukan," 


Gyuri mengangguk dengan sangat cepat, seolah setuju 
dengan kehadiran suara yang datang entah dari mana 
asalnya. Fokus matanya masih tertuju pada objek yang ada 
di depannya. 


"Apakah kau juga menyukai pria itu?" 


Binar mata Gyuri jelas terpancar kuat, ia bahkan tak 
sanggup menahan gejolak dirinya sendiri. "Tentu saja aku 
suka. Memangnya, ada ya perempuan yang mampu 
menolak pesona Kang Daniel si tampan tersebut." 


"Tentu saja ada, kau tidak tahu ya soal yang satu ini." Lanjut 
suara itu lagi. 


Gyuri pun mengernyit, lalu berpikir sejenak. "Memang aku 
tidak tahu, kalau begitu coba sebutkan namanya. Biar aku 
cari sosoknya nanti." 


"Buat apa?" 


"Akan kujadikan perempuan itu bagian dari anggota dari 
klub penggemar Kang Daniel pastinya." 


"Oh, memangnya kau ini siapa?" 


"Aku adalah ketua dari klub penggemar Kang Daniel!" Ujar 
Gyuri dengan penuh penekanan. Kepalanya juga refleks 
menoleh ke samping kirinya. 


Jujur, ini merupakan pemandangan paling mengerikan yang 
pernah Gyuri lihat dalam seumur hidupnya. Astaga, 
bagaimana mungkin sosok Jung Jaehyun tengah berada 
dikampusnya. 


"Jaehyun?!" Pekik Gyuri pada awalnya, namun akhirnya 
pekikkan itu pun teredam karena Jaehyun dengan sigap 
membekap mulut Gyuri dengan tangannya. 


Jaehyun tersenyum singkat, lalu melepaskan tangannya dari 
mulut Gyuri. "Baru aku tinggal selama seminggu, kau sudah 
berani ya mencari mangsa baru." 


"Mangsa apa?" Mungkin berpura-pura bodoh adalah salah 
satu cara terbaik untuk bagi Gyuri saat ini. 


Jaehyun berhasil dibuat terperangah, kaget sekaligus tidak 
percaya dengan sikap kekasihnya tersebut. 


"Kim Gyuri, kau ini benar-benar..." 


"Benar-benar cantik? Oh, terima kasih. Kalau begitu aku 
pergi ya. Sebentar lagi dosenku mau masuk, jadi tolong 
jangan berkeliaran dikampusku." 


"Bohong!" 

"Aku tidak berbohong!" 

"Dasar pembohong," 

"Astaga bukankah itu Jung Jaehyun!" 


Perdebatan yang terjadi diantara keduanya pun segera 
terhenti saat mendengar sebuah suara dari arah lain. 


Jaehyun dan Gyuri pun sontak menoleh ke asal suara 
tersebut. Ternyata secara diam-diam ada yang mengikuti 
keduanya sejak awal. Lalu, Kini masalah yang akan Gyuri 
dan juga Jaehyun hadapi ke depannya akan semakin rumit. 


Iya, sangat jauh lebih rumit. 


"Yoonra, Heejin!" Sahut Gyuri gugup begitu ia mendapati 
kehadiran sosok kedua sahabatnya tersebut. 


KKK 


Sesuai dengan janji Sehun sebelumnya, kini dia dan Jisoo 
pun tiba didepan rumah mewah yang terletak dikawasan 
perumahan elite ternama di Seoul. Nama perumahannya 
adalah Mediterania Garden. 


Dimana hanya orang-orang penting saja yang dapat tinggal 
disini. Selain, terkenal dengan desain rumahnya yang 
modern serta indah. Salah satu kelebihan utama dari 
perumahan ini adalah sistem pengamanannya yang sangat 
ketat. 


Tidak ada yang bisa masuk ke dalam area ini. Terkecuali, ia 
mampu mengkonfirmasi hal ini terhadap penghuni yang 
tinggal didalamnya. Baru akes masuk akan diberikan oleh 
petugas kemanan yang bertugas diposnya. 


Sebenarnya, Sehun sudah lama membeli dua unit rumah 
diperumahan ini. Namun, karena sosok Jiyoon yang pergi 
entah kemana. Sehun memutuskan untuk mengosongkan 
rumah ini dalam waktu yang cukup lama. Itu karena dia 
tidak ingin mengingat semua kenangannya bersama Jiyoon 
dulunya. 


Akhirnya, Sehun memilih tinggal di apartemen, sebagai 
tempat pelariannya yang berguna untuk menyembuhkan 
rasa sakit hatinya. 


Jisoo terperangah begitu Sehun keluar dari sisi yang lain 
guna membukakan pintu untuknya. Satu kata yang terbesit 
dalam pikiran Jisoo kala itu adalah, takjub. 


Sangat takjub. 


Ini merupakan rumah terbesar yang pernah Jisoo lihat dalam 
hidupnya. Melihat rumah semewah itu tentu saja membuat 
sosok Jisoo jadi kebingungan sendiri. Untuk apa Sehun 
membawanya kemari, apakah pria itu ingin menunjukkan 
rumah ini kepadanya. 


Tidak, sepertinya itu tidak mungkin. Bukankah Sehun 
pernah bilang kalau setelah mereka menikah nanti akan 
tinggal diapartemennya saja. 


Tetapi, ini? 


"Tidakkah rumah ini terlihat luar biasa sekali, sayang?" Ucap 
Sehun seraya menarik tangan Kiri Jisoo. 


Keduanya langsung melesak masuk ke dalam rumah 
tersebut. Sekali lagi, ketakjuban pun kembali terjadi sesaat 
setelah Jisoo dan Sehun berdiri diruang utama. 


Alunan lagu dari Brian McKnight, Marry you daughter pun 
sontak terngiang indah diseluruh penjuru rumah. Seketika, 
mimik wajah Jisoo berubah. Wanita itu masih merasa tak 
percaya dengan hal yang dilihatnya saat ini. Ada begitu 
banyak ornamen unik nan cantik disetiap dindingnya, lalu 
beberapa pigura foto yang tertempel juga menampilkan 
sosok Jisoo. 


Semua gambar yang tertera dipigura itu tampaknya diambil 
secara diam-diam, Jisoo juga baru mengetahui hal tersebut 
setelah ia mencermati gambarnya dari dekat. 


"adi, kau mengambil semua gambar ini tanpa 
sepengetahuanku?" Tanyanya. Jisoo segera mendelik ke 
arah Sehun. Sehun pun hanya tertawa kecil saat melihat 


tingkah kekasihnya, rupanya wajah Jisoo semakin 
menggemaskan kalau dilihat-lihat sedikit lebih lama. 


Sehun akhirnya berjalan, dan mendekat satu langkah lagi 
dihadapan Jisoo. "Kalau iya, memangnya kenapa? Apakah 
kau ingin menuntutku untuk masalah yang satu ini?" 


"Kau tahu kan kalau di Korea juga memiliki pasal hukum 
terkait hal ini. Jadi, iya, aku ingin menuntutmu sekarang 
juga." Sahut Jisoo dengan santai. la kemudian melipat kedua 
tangannya didepan dada. 


"Baiklah, bagaimana kalau begini?" 


Jari-jari nakal itu pun segera bergerak secara teratur, 
membuka setiap kancing yang ada dikemeja putih miliknya. 
Sehun menyeringai, seraya berjalan menyudutkan tubuh 
Jisoo pada permukaan dinding. 


Akhirnya, saat yang ditunggu-tunggu pun tiba. 


"Apa yang ingin kau lakukan?" Jisoo tak berani menatap 
Sehun, dia pikir mengalihkan pandangannya adalah hal 
yang tepat. Jisoo tidak ingin terlena seperti sebelumnya. 


"Kupikir sudah waktunya untuk melakukan hal itu?" 


Perlahan tapi pasti, Sehun akhirnya bergegas menyentuh 
ujung dagu Jisoo, lalu mengarahkannya kembali guna 
menatap wajahnya. Sehun tidak suka kalau Jisoo 
memalingkan pandangannya dari wajahnya. Karena itu 
membuatnya sedikit merasa tak nyaman. 


"Sehun, kau tidak ingat apa dengan perkataan ibumu pada 
waktu itu?" 


"Tentu saja aku ingat, memangnya siapa yang bilang kalau 
aku melupakannya. Tidak ada kan?" Sehun sengaja 
memajukan wajahnya ke arah wajah Jisoo. 


Sehun maju terlalu dekat, membuat permukaan bibir dari 
keduanya hampir bersentuhan secara tak sengaja. Jisoo 
dapat merasakan bagaimana debaran jantungnya berpacu 
lebih cepat dari apa yang biasanya. Keringat dingin juga 
tampak mengucur sedikit demi sedikit dari pelipis 
kepalanya. 


Sontak saja Jisoo langsung menelan air ludahnya, cepat. 
“Jisoo..." 
"Apa?!" 


"Bisakah kau membuatkan semangkok mie ramen untuk 
diriku?" 


"Hah?!" 


"Aku lelah, perjalanan bisnis begitu memusingkan. Dan 
salah satu hal yang aku inginkan adalah menikmati mie 
ramen buatanmu. Jadi, tolong masakkan mie ramen itu 
untukku. Setelah, mandi aku akan kembali." 


Sehun pun segera menjauh, pria itu berlari menuju lantai 
atas rumah ini. Jisoo kembali terdiam ditempatnya berdiri, 
dia bingung sekaligus kesal karena tingkah laku Sehun yang 
seenaknya itu. 


-- TBC --- 
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Persiapan pernikahan hampir sepenuhnya rampung, tetapi 
masih ada satu hal lagi yang perlu Jisoo selesaikan sendiri. 
Kali ini menyangkut persoalan bridesmaids. 


Semalam, setelah Sehun dan juga dirinya membahas 
masalah ini. Ternyata, Jisoo sudah lebih dulu mengutarakan 
pendapatnya kepada sang calon suami. Dan hal itu pun 
disambut baik oleh Sehun, pria itu jelas tidak merasa 
Keberatan. 


Dia juga sangat setuju dengan kandidat bridesmaids pilihan 
Jisoo. Sesuai perjanjian sebelumnya, Jisoo juga sudah 
membuat janji dengan ketiga sahabatnya. Siapa lagi, jika 
bukan Jane, Rose dan Lean. Mereka berencana bertemu 
disalah satu kafe yang terdapat dikawasan Gangnam. 


"Maaf ya, kalau aku datang terlambat." 


Lean akhirnya muncul setelah semua orang yang hadir 
datang lebih cepat dari waktu yang sudah ditentukan. 
Sudah bukan rahasia umum lagi, jika Lean memang dikenal 
sebagai ratunya terlambat sejak masih duduk dibangku 
SMA. 


"Pasti sepulang kerja tadi, kau singgah ke toko tas itu lagi 
kan?" Jane lantas bersuara diiringi dengan cekikikan 


kecilnya. Begitu juga dengan Rose, dia jadi ikut tertawa. 


Lean pun meringis, dan ikut tertawa karena celotehan yang 
keluar dari mulut Jane. Dan tentunya hal seperti itu memang 
sudah sering terjadi terhadap sosok Lean. Kegilaannya 
terhadap tas bermerek sudah tidak bisa dibendung lagi, 
matanya akan langsung terfokus pada tas yang sangat 
diinginkannya. 


Namun, nyatanya sepulang kerja tadi, Lean mendapatkan 
sebuah kabar yang cukup menyedihkan, dia baru saja diberi 
tahu kalau tas yang sangat diincarnya itu sudah dibeli oleh 
orang lain. 


Ah, padahal Lean sangat ingin membeli tas itu sebagai kado 
pernikahan Jisoo nantinya. Tapi, yang terjadi membuat 
semua rencana Lean gagal. 


"Tidak apa, yang terpenting sekarang kau hadir kan." Kata 
Jisoo menenangkan. Lean pun duduk ditempatnya, dia 
tersenyum pasrah. 


Sangat pasrah. 


Bahkan membuat semua orang yang hadir menjadi khawatir 
dengan suasana hatinya. 


"Sudah jangan dipikirkan lagi, Lean. Bukankah kau 
seharusnya merasa senang dihari bahagia Jisoo. Hari ini dia 
ingin bertemu dengan kita semua, karena Jisoo sudah 
memutuskan memilih kita bertiga sebagai pengiring 
pengantinnya." 


Lean mengangguk, dia mencoba untuk melupakan segala 
kegundahan hatinya. Terutama saat Lean mendengar 
perkataan Rose, ada sedikit kelegaan dalam diri Lean kala 
itu juga. 


"Iya, aku tahu, maaf karena sudah membuat kalian semua 
merasa khawatir terhadap keadaanku." Lean menatap ketiga 
sahabatnya itu dengan nanar. 


Tangan Lean pun terulur menyentuh permukaan punggung 
tangan Jisoo secara perlahan. Dia tersenyum, sepenuhnya. 
"Jisoo-ya, selamat ya atas pernikahanmu. Sungguh, aku 
tidak menyangka kalau kau akan menikah dengan si pria 
menyebalkan tersebut." 


Jisoo hanya mampu tertawa begitu mendengar perkataan 
Lean. Ucapannya memang benar, sikap Sehun itu sangat 
menyebalkan sekali, seperti halnya kemarin. Bukannya 
memberikan sebuah kejutan romantis, dia malah asyik 
menggoda Jisoo. 


"Terima kasih, hmm. Ngomong-ngomong, kalian tidak ingin 
membuka kotak hadiah itu?" Ucap Jisoo sambil menunjuk 
tiap kotak yang ia maksud. 


Jane baru saja tersadar dengan kehadiran box coklat 
didepannya. Dia pikir didalam box tersebut berupa kue cake 
yang akan dibawanya pulang nanti, rupanya dugaannya 
salah. Jisoo ternyata memberikan hadiah kepada mereka 
semua. 


"Ah! Jisoo! Hadiah ini sangat cantik sekali," Ungkap Rose 
penuh kebahagiaan, tampaknya dia merasa cukup terharu 
akan hadiah yang diberikan oleh Jisoo. 


Lean merasa takjub saat membuka kotak kecil yang 
terdapat dibox miliknya, itu adalah kalung yang dihiasi 
dengan berlian asli. Harganya pasti mahal kalau dipikir- 
pikir, terlebih disana juga terdapat sebotol wine dan juga 
setoples coklat. 


"Semua hadiah ini pasti mahal kan harganya?" Kata Jane, 
tiba-tiba. 


"Mahal atau tidaknya, sudah jangan dipikirkan. Sehun yang 
mempersiapkan semua ini, dia memaksaku untuk tetap 
memberikannya kepada kalian bertiga. Kalau hadiahku itu 
yang ini." 


Masih ada tiga kotak lagi yang sengaja Jisoo simpan untuk 
para sahabatnya. Sebenarnya, Jisoo ingin memberikan 
hadiah miliknya lebih dulu. Tapi, mungkin akan lebih baik 
kalau Jisoo memberikan box milik Sehun terlebih dahulu. 


"Ya ampun! Bukankah ini perlengkapan untuk spa? Astaga 
Jisoo, terima kasih. Kau memang sahabat yang baik dan 
penuh pengertian." Lean kemudian memeluk tubuh Jisoo 
secara spontan, dan disusul dengan pelukkan dari Jane serta 
Rose. 


Jisoo tidak dapat menyembunyikan kebahagiaannya hari ini. 
Dirinya merasa sangat bersyukur memiliki sahabat yang 
baik seperti Jane, Rose dan juga Lean. 


KKK 


"Jung Jaehyun, apa yang sedang kau lakukan?" 


Sehun baru saja pulang, namun kejanggalan pertama yang 
dia dapati di apartemennya adalah kehadiran Jaehyun dan 
juga Gyuri disana. 


Jaehyun terlihat duduk diatas sofa diiringi tatapan tajam ke 
arah sosok Gyuri yang kini tengah terduduk di lantai 
sembari mengangkat kedua tangannya di udara. Kepalanya 
tertunduk lemas, dia merasa sangat lelah karena harus 
duduk dengan posisi seperti ini selama dua jam lamanya. 


"Aku sedang memberikan sebuah hukuman, hyung." Sahut 
Jaehyun pelan, tapi dari nadanya saja sudah cukup 
mengintimidasi. 


Gyuri semakin dibuat geram karenanya. 


"Hukuman apa?" Sehun bertanya, pria itu maju selangkah 
mendekati sosok Jaehyun. 


"Hukuman karena dia berani berselingkuh," 


Sehun tersentak, dia kaget bukan kepalang saat mendengar 
hal itu. "Gyuri-ssi, apa itu benar?" 


"TIDAK! ITU SAMA SEKALI TIDAK BENAR AH/USS/! SEMUA 
HAL YANG DIKATAKAN OLEH JAEHYUN MERUPAKAN SEBUAH 
KEBOHONGAN BELAKA!" 


"Jang Gyuri! Kenapa kau malah memanggil hyungku dengan 
sebutan Ahjussi?" Kini Jaehyun yang balik bertanya kepada 
Gyuri. 


"Kenapa?! Memang apa masalahnya?!" 
"Yak! Jang Gyuri!" 


"SUDAH! HENTIKAN! KALAU KALIAN BERDUA INGIN RIBUT 
SILAHKAN KELUAR DARI APARTEMEN INI. SEKARANG AKU 
BUTUH WAKTU UNTUK BERISTIRAHAT." Ujar Sehun dengan 
suara lantangnya, sampai-sampai membuat Gyuri langsung 
menurunkan kedua tangannya. 


"Hyung..." Jaehyun pun menoleh ke arah Sehun, tatapan 
tajamnya juga hilang entah kemana dan kini tergantikan 
oleh pandangan penuh haru. 


"Jung Jaehyun, kau seharusnya bisa bersikap dewasa sedikit. 
Jangan bertingkah selayaknya anak kecil. Bagaimana pun 
juga, jangan menyakiti perempuan dengan cara yang 
seperti itu. Bicarakan semua permasalahan kalian secara 
baik-baik." 


Tangan kanan Sehun pun bergerak menepuk pundak 
Jaehyun, baru kali ini pria itu bisa berbicara sebijak ini. 
Rasanya, Jaehyun jarang sekali mendengar ucapan Sehun 
yang seperti ini. 


"Tapi, bukankah dulu hyung sering menyiksa Jisoo noona 
seperti ini juga ketika berada dikantor?" 


Sehun akhirnya tertawa diiringi dengan senyuman 
teranehnya. "Yak! Jung Jaehyun, jangan berkata yang tidak- 
tidak. Bagaimana mungkin aku pernah menyiksa calon 
istriku seperti ini. Kau gila ya?!" 


"Tapi, hyung, waktu itu-" Sehun berhasil membekap mulut 
Jaehyun dengan cepat. Membuat adik sepupunya itu tak 
berkutik sama sekali. 


Gyuri jelas melihat adanya keanehan yang terjadi disini. 
Tapi, entahlah, Gyuri juga tidak ingin mencari tahu 
mengenai persoalan hidup yang pernah kakaknya hadapi. 
Gyuri memutuskan untuk tetap menjadikan hal itu sebagai 
rahasia kakaknya saja. 


"Ahjussi, apakah sekarang aku boleh pulang?" 


Sehun mengangguk, dia mengiyakan perkataan Gyuri tanpa 
melepaskan bekapannya dari mulut Jaehyun. Bahkan saat 
adiknya tengah meronta minta dilepaskan, Sehun sama 
sekali tidak mengindahkan permintaan Jaehyun. 


lya, saat ini yang Sehun inginkan adalah semua rahasianya 
agar tetap terjaga. 


Sebelum pulang, Gyuri sendiri juga menyempatkan 
memberikan sebuah amplop berwarna coklat kepada 
Jaehyun. 


"Jangan pernah berpikir untuk mengatur seluruh 
kehidupanku, ketika kau sendiri pun tidak mampu mengatur 
keinginanmu untuk tetap bersamanya." 


Itu adalah kata-kata paling membingungkan yang pernah 
Jaehyun dengarkan dari mulut Gyuri. Entah, karena apa, 
Jaehyun merasa ada hal yang mengganggu perasaan 
kekasihnya tersebut. 


Apakah sesuatu itu berhubungan dengan sosok perempuan 
bernama Lee Hyunji? 


-- TBC --- 


“A/N : Buat yang kemarin ngucapin selamat ulang 
tahun ke aku, aku cuman bisa bilang makasih 
banyak. Semoga doa-doa yang baik bisa berbalik ke 
kalian semua. Btw, ini sudah chapter 15 ya? Berarti 
sisa 5 chapter lagi dan bonus chapter ya. Bentar lagi 
hutangku lunas dicerita ini, makanya jangan lupa 
vote dan komen. 


Ayooo! Bantu aku kembali fokus yaaa. 
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Sebenarnya, hari ini, Sehun masih memiliki pekerjaan yang 
harus diselesaikan dikantornya. Namun, nyatanya pria itu 
malah lebih tertarik menghabiskan waktunya bersama Kim 
Jisoo. Sang kekasih. 


"Sepertinya, kau memiliki banyak waktu senggang." Jisoo 
mengalihkan pandangannya menuju wajah Sehun. 


Pria dengan setelan jas mahal itu pun segera menghentikan 
aktivitasnya, ia segera membalas tatapan Jisoo. Sehun 
hanya mampu tersenyum sambil menyesap habis jus 
jeruknya. 


"Lalu, apa masalahnya? Kau tidak suka kalau aku datang 
dan menjemputmu siang ini?" 


"Tidak, bukan seperti itu maksudku. Rasanya, aneh saja saat 
melihatmu hadir dalam keseharianku. Takutnya, nanti 
setelah kita menikah. Kau akan kembali ke jati dirimu yang 
lama itu." 


"Kau takut kalau ku tinggalkan terus-menerus, ya?" 


"Takut? Siapa bilang aku takut?" 


"Ah, tidak. Bukan takut, yang benar itu adalah rindu. Kau 
kan tidak bisa hidup tanpa aku." 


Sehun lantas tertawa dengan sangat nyaring, tampaknya ia 
sangat bahagia sekali saat menggoda sosok Jisoo. "Dasar 
menyebalkan!" Sahut Jisoo, tidak terima. 


"Walaupun aku terlihat menyebalkan, tapi aku ini kan tetap 
calon suamimu, sayang." Lagi-lagi rayuan maut itu muncul 
dengan sendirinya dari mulut Sehun. 


Bukannya, tersenyum lebar saat mendengarnya. Ternyata, 
lengkungan yang ada diwajah Jisoo malah kian menyusut. 
Seolah wanita itu merasa tak tertarik dengan rayuan 
murahan Sehun katakan padanya. 


"Jangan cemberut, kau ingin ku cium, ya?" Sehun 
menaikkan sebelah alisnya, seolah tengah memberikan 
sebuah tantangan kepada Jisoo. 


Tapi, bukan Kim Jisoo namanya, kalau dia sendiri tidak bisa 
mengendalikan Oh Sehun. "Jangan terlalu banyak berharap, 
bibirku ini fungsinya bukan untuk dicium saja." 


"Lalu?" 


"Apa kau ingin mengetahuinya lebih banyak lagi mengenai 
hal ini?" 


Jisoo pun menggerakkan jari telunjuknya, tatapannya 
berubah menjadi lebih menggoda, wanita itu memberikan 
kode kepada Sehun untuk mendekat ke arahnya. 


"Kim Jisoo, berhentilah menggodaku dengan tatapanmu 
yang seperti itu. Kau tahu kan, aku ini adalah pria. Pria yang 
memiliki hasrat jaun lebih banyak daripada dirimu. Mungkin 
saja, aku bisa menerkammu hidup-hidup malam ini." 


"Menerkamku? Ah, benarkah? Uh! Rasanya menakutkan 
sekali mendengar hal itu." Jisoo tersenyum sangat puas 
begitu merasakan adanya tonjolan yang tiba-tiba muncul 
disela-sela selangkangan Sehun. Kaki jenjang Jisoo pun 
langsung bergerak mundur dan kembali menuju sepatu 
tingginya, setelah menggoda adik kecil Sehun disana. 


Jisoo tidak bisa menahan gejolak yang ada di dalam dirinya. 
Sebenarnya, Jisoo juga ingin sekali tertawa keras, saat 
mendapati ekspresi wajah Sehun yang sepertinya tengah 
menahan malu. 


"Ya! Kim Jisoo! Apa yang sedang kau lakukan padaku?" Bisik 
Sehun dengan suara yang cukup kecil, namun masih bisa 
Jisoo dengar. 


"Aku hanya ingin sedikit bermain dengan adikmu, sayang. 
Kenapa? Kau tidak suka ya kalau aku berhasil 
membangunkan adik kecilmu itu?" Jisoo hanya memasang 
wajah polosnya dengan santai. Dia tidak tahu kalau kini 
Sehun benar-benar sedang menahan malu sekaligus 
hasratnya yang tertahankan. 


Jisoo tersenyum, tapi tidak dengan Sehun. Pria itu malah 
sibuk menarik taplak meja yang mereka tempati guna 
menutupi adik kecilnya yang kini tengah terbangun dari 
tidurnya. 


"Shit! Kim Jisoo, kau gila, ya. Masalahnya, sekarang kita ini 
sedang berada didepan umum. Bagaimana mungkin kau 
melakukan hal sekeji ini padaku?" Ucap Sehun sekali lagi 
padanya. 


"Itu tidak keji, sayang. Aku hanya ingin bermain sebentar 
dengan adik kecilmu tersebut." 


"Aku tahu, Jisoo. Tapi, sekarang bukanlah waktu yang tepat. 
Kau benar-benar melukai harga diriku, tahu." 


"Terserah, intinya aku tidak peduli. Ah, ngomong-ngomong 
Gyuri baru saja mengirimkan sebuah pesan padaku. Dia 
bilang semua orang sudah berkumpul dibutik yang kau 
maksud. Jadi, lekaslah berdiri Tuan Oh Sehun, mereka sudah 
menunggu kedatangan kita disana." 


"Ya! Kim Jisoo! Jangan pergi begitu saja, tolong tunggu aku 
sebentar." 


KKK 


"Hei, kau yang duduk diujung sana. Apa kau ingin menjadi 
pacarku?" 


Semua orang tertegun begitu mendengar suara Chanyeol, 
pria dengan setelan jas mencolok itu pun bangkit dari 
kursinya. Dia melangkah mendekati sosok wanita yang ia 
maksud. 


Jane, Lean, Gyuri, sera Rose hanya mampu terdiam, namun 
selang beberapa detik keempatnya lantas tertawa tidak 
percaya. 


"Unnie, apa kau percaya dengan perkataan ahjussi ini? 
Astaga, Sehun ahjussi sendiri pun pernah bilang padaku. 
Kalau ada salah satu dari mereka mengajakmu berkencan, 
jangan diterima. Pokoknya jangan, bisa-bisa kau akan 
terkena sial nantinya." Ujar Gyuri, seolah-olah anak kecil itu 
tahu mengenai jati diri sahabat-sahabat Sehun sebenarnya. 


Mendengar hal itu, Chanyeol hanya mampu mendengus. 
Gyuri benar, apa yang dikatakannya adalah sebuah fakta. 


Tapi, kini semua telah berubah. Park Chanyeol yang dulu, 
Kini sudah berubah sejak satu jam yang lalu. 


"Kalau begitu, bagaimana jika kita berdua langsung 
menikah saja?" Chanyeol mengeluarkan sebuah kotak kecil 
berwarna hitam dari saku jasnya. Ia pun memberikan kotak 
tersebut kepada Rose. 


Ekspresi wajah Chanyeol juga tampak serius, nada 
bicaranya juga tidak terdengar seperti orang yang sedang 
bercanda. 


"Ya! Park Chanyeol, kau sudah gila atau bagaimana?" Kai 
bersuara dari sisi sebelah Kiri, dia berdiri disamping Lay. 
Sedangkan, Jaehyun hanya duduk dikursi sembari menatap 
gerak-gerik Gyuri dari kejauhan. 


Rose terkejut, wanita itu sama sekali tidak menyangka akan 
menghadapi suasana secanggung ini. Apa lagi setelah 
mendapati pria bernama Park Chanyeol itu tengah melamar 
dirinya saat ini. Semua terjadi dengan begitu cepat, 
membuat Rose sedikit kebingungan. 


"Kau pasti sedang bercanda," Kata Rose, dia jadi tidak 
merasa nyaman saat mengetahui kalau kedua bola mata 
Chanyeol tengah sibuk mememandangi wajahnya. 


"Aku tidak bercanda. Sejak aku datang dan duduk dikursi 
itu, diriku sama sekali tidak bisa mengalihkan pandanganku 
padamu. Rose, nama yang cantik, dan yang pasti secantik 
orangnya. Jadi, bagaimana soal keputusanmu?" 


"Ku pikir ini semua adalah sebuah kesalahan." 


"Kesalahan yang bagaimana? Apa kau mengkhawatirkan 
status sosial kita yang terpaut cukup jauh?" 


"Bukan, hanya saja, aku belum siap untuk menikah dan 
menjalin hubungan dengan pria mana pun." Rose berusaha 
untuk tersenyum tegar. Kilapan air matanya nampak muncul 
ke permukaan. 


Melihat hal itu, Jane, Lean dan bahkan Gyuri pun langsung 
bergerak guna memeluk tubuh Rose. Mereka berusaha 
memberikan sedikit ketenangan bagi wanita cantik 
tersebut. 


"Unnie, jangan menangis seperti itu, kau membuatku 
merasa khawatir." 


"Gyuri, tolong kau ambilkan air mineral untuk Rose 
sekarang juga." Lean menyela, disela-sela kesedihan yang 
dirasakan oleh sahabatnya itu. 


Gyuri mengangguk, gadis itu pun bergegas pergi menuju 
luar ruangan. Tidak hanya itu, Jaehyun juga turut serta 
mengikuti Gyuri pergi. Dia tidak ingin ada hal buruk yang 
terjadi pada kekasihnya. Oleh karena itu, Jaehyun menyusul 
kepergiaan Gyuri. 


Selang beberapa detik, Sehun dan Jisoo akhirnya tiba 
dibutik tersebut. Keduanya langsung berlari menuju 
ruangan VVIP yang dimaksud. Setelah tadi dia bertemu 
dengan Gyuri serta Jaehyun. Jisoo yang pada awalnya masih 
asyik menggoda Sehun pun segera berubah ekspresinya 
begitu mendengar apa yang dikatakan oleh adiknya 
tersebut. 


"Rose, kau tidak apa?" Jisoo muncul, dia mengambil posisi 
yang dimiliki oleh Gyuri. 


Rose menggeleng pelan, ia juga bergegas menyapu air 
matanya dari pelupuk mata. "Sudah, kalian semua jangan 


mengkhawatirkanku seperti itu. Sekarang, diriku sudah 
merasa jauh lebih baik." 


"Apakah pria dari masa lalumu itu telah meninggalkan 
sejuta kenangan indah yang tidak bisa kau lupakan?" 
Chanyeol bertanya pada Rose secara tiba-tiba. 


Keduanya saling bertukar pandang dalam hitungan detik. 
Chanyeol seolah tahu mengenai isi hati Rose saat ini, begitu 
pula sebaliknya. 


"Ya tentu saja. Dan jika memang kau benar-benar 
memahamiku, tolong jangan ajukan pertanyaan itu lagi. 
Karena aku hanya ingin menyimpan semuanya seorang diri." 


"Rose, kalau memang kau sadar akan luka itu. Mengapa kau 
tidak memiliki keinginan yang kuat untuk 
menyembuhkannya?" 


Rose tersenyum getir, ia memperlihatkan deretan gigi 
putihnya kepada semua orang yang hadir disana. 


"Karena aku tahu, Tuan Park. Tidak ada orang yang pantas 
untuk menyembuhkan semua lukaku itu. Jadi, tolong, 
jangan mengangguku lagi." 


"Aku tahu kalau kau adalah sosok wanita yang kuat, oleh 
sebab itu aku menyukaimu, Rose. Pesonamu jauh lebih kuat 
dari yang kubayangkan. Jadi, tolong, biarkan aku 
menyembuhkan semua lukamu itu." Kata Chanyeol dengan 
sungguh-sungguh. 


Rose tidak menjawab, dia hanya membalas uluran dari 
tangan Chanyeol dalam diam. 


-- TBC --- 


A/N : YUHUUU FM BACK GUYS!!! JANGAN LUPA VOTE 
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Ini adalah acara gala dinner terbesar dan termewah yang 
pernah Gyuri dan ibunya sambangi. Meskipun acara makan 
malam kali ini hanya diadakan dihalaman belakang rumah 
milik kedua orang tua Sehun. Rasanya, Gyuri tidak habis 
pikir kalau dekorasi yang mereka gunakan akan sebagus ini. 


Suasana selayaknya halaman belakang rumah 
kebanyakkan, sama sekali tidak terasa, Gyuri malah 
beranggapan kalau dirinya tengah berada disalah satu 
restoran ternama dengan outdoor yang luas. Lalu, dihias 
sedemikian rupa. 


"Bibi dan Gyuri sudah datang rupanya," 


Jaehyun yang datang entah dari mana pun hanya 
tersenyum singkat, dia langsung membungkuk ke arah Yejin 
dan juga Gyuri. Gyuri tidak membalas sapaan dari Jaehyun, 
karena dia masih marah terkait permasalahan antara dirinya 
dengan pria itu. 


Yejin membalas sapaan Jaehyun, dia juga sempat memeluk 
tubuh dari kekasih anaknya tersebut. "Hari ini kau terlihat 
sangat tampan, Jaehyun-ah." Ujar Yejin, seolah bangga 
dengan sosok Jaehyun. 


Gyuri mendesis, dia tak suka kalau ibunya terus-terusan 
memuji Jaehyun disaat seperti ini. Bukankah yang harusnya 
mendapatkan pujian pria paling tampan itu adalah Oh 
Sehun, yang merupakan calon suami dari kakaknya. 


"Ibu ayo kita duduk disana. Gyuri lihat bibi Youna baru saja 
melambaikan tangannya ke arah kita." Gyuri mencoba 
mengalihkan pandangan ibunya dari Jaehyun dengan 
menunjuk bibi Youna yang sudah duduk dibangkunya. 


Melihat hal itu, Yejin pun mengikuti arahan dari Gyuri. 
Keduanya pun berjalan menuju meja yang dimaksud. 


Jaehyun terdiam, tidak percaya dengan sikap yang baru saja 
Gyuri perlihatkan padanya. Astaga! Hanya karena Jaehyun 
menyebunyikan fakta terkait Hyunji yang datang ke lokasi 
syutingnya, bukan berarti Jaehyun berselingkuh tengah 
dengan sahabatnya itu. 


"Ahjussi!" 


Jaehyun menoleh ke arah bawah saat menyadari ada yang 
meneriakinya dari sana. Ternyata itu adalah Kim Eunsoo, 
adik dari Gyuri. 


"Hei, aku ini bukan ahjussi tau, umurku masih terlalu muda 
untuk dipanggil ahjussi." Ucap Jaehyun seraya menyamakan 
posisinya dengan Eunsoo. 


"Ahjussi, pasti sedang marahan ya dengan noona-ku?" 
Bocah kecil itu lantas tertawa, seolah tengah mengolok-olok 
Jaehyun. 


"Tidak, siapa bilang kalau kami berdua sedang marahan." 


"Jangan bohong, ahjussi! Noona bilang kalian sudah putus." 
Eunsoo pun tersenyum dengan liciknya. 


"Tidak, kami tidak putus kok. Kau ini bicara apa coba," 


Eunsoo tampak berpikir sejenak, ia mendongak menatap 
langit malam yang dipenuhi oleh bintang-bintang. Selang 
beberapa detik, Eunsoo kembali mengalihkan 
pandangannya ke arah Jaehyun. 


"Lalu, kalau memang ahjussi dan noona tidak putus. Kenapa 
ahjussi membiarkan noona pulang dengan lelaki lain?" 
Terkadang Eunsoo memang sering membuat Jaehyun 
jengkel, tapi disisi lain. Bocah ingusan ini selalu mampu 
memberikan sebuah informasi yang tidak pernah Jaehyun 
ketahui. 


"Lelaki yang mana, coba Eunsoo ceritakan semuanya pada 
ahjussi sekarang juga. Biar ahjussi sendiri yang akan 
mencari tahu siapa lelaki itu." Jaehyun mengusap puncak 
kepala Eunsoo dengan lembut. Alhasil, Eunsoo pun hanya 
mengangguk dan menceritakan semua kejadian yang ia 
lihat kepada Jaehyun. 


Sambil mendengarkan penjelasan dari Eunsoo, Jaehyun 
sengaja mencuri pandang ke arah Gyuri. Gadis itu tampak 
tersenyum saat memandangi ponselnya, sepertinya apa 
yang dikatakan oleh Eunsoo benar adanya. 


Kalau Gyuri sedang didekati oleh seorang lelaki bernama 
Choi Lucas. 


kakak 


Semua tamu yang hadir sontak bertepuk tangan dengan 
riuhnya saat menyambut sosok Oh Jaehan naik ke atas 
panggung. la membuka acara gala dinner ini dengan 
sepatah kata yang penuh akan makna, dan membuat semua 
orang jadi tersenyum bangga karenanya. 


"Kini Oh Sehun telah tumbuh menjadi pria dewasa, dan 
sekarang ia berhasil menemukan sosok perempuan yang 
mampu melengkapi kehidupannya dimasa mendatang 
nanti. Sebagai orang tua, tentunya saya merasa bangga 
atas hal ini. Bagaimana tidak? Anak lelaki saya akhirnya 
akan segera menikah. Dia akan berubah menjadi sosok ayah 
yang jauh lebih bertanggungjawab ketimbang diri saya 
sendiri. Saya yakin, Sehun mampu mengarahkan bahtera 
rumah tangganya dengan baik, terlebih perempuan yang 
akan dia nikahi adalah sosok yang sangat Sehun cintai." 


Jaehan menghela napasnya sebentar, matanya tampak 
berkaca-kaca begitu ia ingin segera menyelesaikan 
pidatonya. Sepertinya, Jaehan juga terlalu terbawa oleh 
suasana yang sangat membahagiakan ini. 


"Teruntuk Oh Sehun dan juga Kim Jisoo. Masih ada satu hal 
yang ingin ayah sampaikan kepada kalian berdua. Tetaplah 
untuk saling mengasihi dan mencintai satu sama lain, 
jangan jadikan keegoisan yang ada didalam diri kalian 
sebagai alasan dari perceraian. Karena sebagai orang tua 
yang baik, kami hanya ingin anak-anak kami hidup dalam 
suka mau pun duka. Terlepas dari apapun itu, sebagai 
seorang ayah yang baik, saya ingin kau Oh Sehun menjaga 
Kim Jisoo sebagai istrimu satu-satunya. Lalu, untukmu 
menantuku Kim Jisoo, tolong cintai dan sayangi suamimu 
sebagaimana mestinya. Ayah harap setelah kalian berdua 
telah resmi menikah, kami ingin segera mendapatkan kabar 
mengenai cucu. Sekian, dan terima kasih, untuk kurang 
lebihnya saya minta maaf. Begitu saja yang dapat saya 
sampaikan." 


Jaehan mengakhiri sambutannya dengan senyuman lebar, 
dia pun bergegas turun dari panggung. Suara musik 
akhirnya kembali mengalun seiring berjalannya waktu, 


beberapa pelayan juga tampak sibuk menyajikan makanan 
untuk para tamu. 


Dengan gagah berani, Sehun sengaja berdiri lalu 
mengulurkan tangan kanannya ke arah Jisoo yang saat ini 
duduk disampingnya. Semua mata yang hadir lantas segera 
tertuju ke arah dua sejoli yang tengah dimabuk cinta 
tersebut. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" 


Jisoo terlonjak kaget saat Sehun memaksa dirinya untuk 
segera berdiri dan membalas uluran tangannya. 
"Mengajakmu untuk berdansa, sayang. Memangnya, 
apalagi?" 


"Berdansa? Sekarang? Kau gila, para tamu kan sedang 
makan." Bisik Jisoo disaat sosok Sehun sudah membawanya 
melangkah menuju lantai dansa yang berada ditengah. 


Sehun sama sekali tidak peduli dengan kehadiran para 
tamu, yang pria itu pedulikan adalah momen indahnya 
bersama Jisoo saja untuk malam ini. 


"Sayang, berhentilah berbicara mengenai para tamu. 
Biarkan mereka berbicara mengenai kita semaunya, 
sekarang mari kita fokus dengan urusan kita sendiri. Tolong 
tatap mataku sepuasmu, karena ini adalah momen spesial 
kita berdua. Jadi, aku tidak ingin menunggunya terlalu 
lama." Kata Sehun seraya merekatkan tubuh Jisoo dengan 
tubuhnya. 


Sehun terkekeh pelan, saat melihat ekspresi yang Jisoo 
timbulkan diwajahnya. "Sepertinya, ada yang sudah mulai 
berisi." 


"Berisi apanya! Aku kan tidak hamil!" 


"Aku kan tidak bilang kalau kau hamil, sayang. Hanya saja 
malam ini tubuhnya tampak sedikit gemuk." Sehun 
menempelkan keningnya dengan milik Jisoo. 


Aroma perfume bunga mawar sontak merasuk ke dalam 
indera penciuman Sehun. Rasanya, cukup memabukkan. 
Andaikan keduanya tidak sedang berada di depan umum, 
Sehun yakin kalau Jisoo akan terkulai lemas diatas 
ranjangnya malam ini. 


"Jadi, kau mengataiku gemuk, ya?" Jisoo tampak 
memicingkan bola matanya tajam ke arah calon suaminya 
tersebut. 


Jisoo jelas tidak terima dengan omongsn Sehun barusan. 
Padahal, Jisoo sendiri sudah susah payah menjaga berst 
badannya hingga hari pernikahannya tiba. Masa sih, berat 
badan Jisoo kelihatan bertambah. Bukankah tadi pagi berat 
badannya masih berada diangka 50kg. 


"Bukan gemuk, sayang. Tapi, jauh lebih berisi dari kau yang 
sebelum-sebelumnya. Lihat buah dadamu itu saja nampak 
semakin membesar, kau tidak sadar apa kalau hal ini sangat 
mengganggu hormon kelelakianku." 


"Sehun, tolong jaga nada bicaramu. Kita ini sedang berada 
ditengah-tengah pesta, jangan memancing emosiku, ya." 
Jantung Jisoo semakin berdebar hebat saat Sehun dengan 
sengaja mencium leher jenjangnya. 


Tidak hanya itu, tangan kanan Sehun yang awalnya berada 
dipinggang mungil Jisoo. Ternyata berubah, kini posisinya 
berada disela-sela paha Jisoo. Sehun mengelus paha Jisoo 
dengan pelan, dan membuat Jisoo mengeram kesal. 
Pasalnya, Jisoo hampir mendesah frustasi karenanya. 


"Sekarang mari kita lihat seberapa sensitifnya dirimu, 
sayangku." Bisik Sehun diiringi seringai licik pada wajahnya. 


"1-1, kini posisinya kita imbang." Lanjutnya, lagi. 


---TBC--- 


“A/N : HAI, BANYAK BANGET YANG DM NANYAIN 
KAPAN INI LANJUT. MAAF KALO LAMA, SEKARANG INI 
AKU LAGI SAKIT GIGI SERIUSAN, RASANYA GAK ENAK 
BANGET KALO LAGI NULIS NGILUNYA DATANG 
MELULU:")) 


AKU SAMPAI MAU NANGIS NAHANIN SAKITNYA. UHU 
TT 


BAYANGIN DONG JISOO MAKE GAUN YANG KEK 
BEGINI... WAJAR SI BGSD NAPSUAN MULU WKWK xD 


Btw, kalian setuju gak kalo cerita ini naik cetak (self 
publish)? Atau bagusnya dibikin jadi ebook alias PDF 
gitu? 

Versi dengan versi cetaknya gak bakalan sama, 
soalnya di banyak yang aku potong scenenya. 
Termasuk debutnya anak ayam Sehun, ehe. 
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Semalam pesta berakhir dengan sangat membahagiakan. 
Jisoo bahkan tak mampu berbuat apa-apa lagi disaat Youna 
ibunda dari Sehun menghadiahkan sebuah kalung emas 
kepadanya. Dikalung itu bertuliskan sebuah huruf KJS yang 
berarti Kim Jisoo. Youna bilang itu adalah hadiah darinya 
untuk Jisoo karena sudah berhasil merebut hati putranya. 


"Jisoo, apa kau bisa membantu ibu menghidangkan 
makanan ini ke atas meja?" 


Yejin terpaku dengan nampan besar yang tengah 
digenggam oleh kedua tangannya. Sadar akan suara sang 
ibu, Jisoo pun bergegas mengambil nampan besar tersebut, 
lalu membawanya ke meja makan yang berada diujung 
sana. 


"Unnie, sini biar aku bantu. Sebaiknya, sekarang unnie 
membangunkan semua penghuni dirumah mewah ini. Aku 
yakin mereka pasti masih merasa lelah karena berpesta 
semalam. Tapi, unnie, tolong jangan bangunkan Jaehyun, 
ya." Kata Gyuri dengan santainya. 


Jisoo pun mempersilahkan Gyuri untuk mengambil alih 
tugasnya. Semalam, sewaktu ia dan keluarganya hendak 
bertolak pulang. Youna dan Jaehan menahan Jisoo serta 


ibunya untuk tetap berada dirumah ini. Mereka bilang tidak 
baik pulang selarut itu, mengingat sebentar lagi mereka 
akan menjadi keluarga besar. Sudah seharusnya, Youna dan 
Jaehan menjalin hubungan kekeluargaan yang lebih dekat 
dengan keluarga Jisoo. 


"Gyuri, kenapa akhir-akhir ini kau selalu menghindari 
Jaehyun? Kalian pasti sedang bertengkar? Ada masalah apa 
memangnya?" Itu adalah pertanyaan pertama yang ingin 
Jisoo ketahui dari Gyuri. 


Karena pada dasarnya, Jisoo memang melihat keanehan 
yang terjadi diantara Gyuri dan juga Jaehyun. 


Gyuri spontan terkejut mendengar pertanyaa itu, ia bahkan 
hampir menumpahkan sup rumput laut yang dibuat oleh 
ibunya tadi. "Unnie, memangnya sejelas itu ya pertengkaran 
yang terjadi diantara kami?" 


"Bukan jelas lagi, Gyuri sayang. Tapi, sangat terlihat dan 
mencolok. Dari kejauhan saja aku sudah tahu kalau kau 
memang sengaja menghindari Jaehyun, sedangkan Jaehyun 
malah terlihat mengekorimu sepanjang waktu. Tetapi, kau 
malah menganggapnya tak terlihat, seperti hantu." Jisoo 
tersenyum dari atas anak tangga. Dia belum sepenuhnya 
berjalah sampai ke atas sana. 


Gyuri tak bisa berkata-kata apa lagi, selain menahan malu 
karena pertengkarannya dengan Jaehyun tampak terlihat 
begitu jelas. Padahal, Gyuri sudah sebisa mungkin 
membuatnya terlihat alami. 


“Jisoo kenapa kau masih berdiri disana. Ayo, panggil tuan Oh 
dan juga istrinya. Jangan lupa untuk membangunkan Sehun 
serta Jaehyun dikamarnya, ya." Yejin mulai menata beberapa 
piring diatas meja makan, meskipun masakkan yang ia buat 
terlihat begitu sederhana. 


Tapi, Yeji yakin kalau rasa dari masakkannya tidak akan 
sesederhana itu. Mengingat pengalamannya bekerja 
direstoran sudah cukup lama, membuat keahlian Yejin dalam 
memasak pun semakin terasah dengan sendirinya. 


"Ah, iya ibu, ini aku baru saja ingin naik dan 
membangunkan semua penghuni rumah." Ucap Jisoo 
kepada sang ibu. 


Setelah sang kakak memohon izin untuk pergi ke lantai dua 
rumah ini, ekspresi Gyuri pun berubah, wajah gadis itu 
terlihat cukup memelas dalam hitungan detik. Seperti tidak 
ada semangat-semangatnya saja. 


"Noona, tadi malam si ahjussi itu bertanya padaku 
mengenai pria yang selalu mengantarmu pulang." 


Suara yang ditimbulkan oleh Eunsoo pun berhasil 
menyadarkan Gyuri dari lamunannya. "Ya! Kim Eunsoo! Apa 
yang kau katakan padanya?! Astaga, dasar bocah nakal ini! 
Benar-benar membuatku ingin marah saja di setiap 
harinya." 


Eunsoo terkekeh, ia sebenarnya tahu dengan isi pikiran 
noona-nya itu. Makanya, Eunsoo sengaja mengatakan soal 
lelaki bernama Lucas itu kepada Jaehyun. 


"Kau pasti mengatakan soal Lucas 'kan?" 


"Tentu saja, noona. Memangnya, apa lagi yang harus adikmu 
ini katakan." Eunsoo yang duduk dikursi pun hanya mampu 
tertawa, bocah itu kembali memainkan mobil-mobilannya. 


Tak peduli dengan emosi sang kakak yang sudah mencuat 
hebat. 


"Maksud Eunsoo, Choi Lucas si penyewa baru yang tinggal 
disebelah kita itu?" Yejin bersuara sangat pelan setelah 
menyelesaikan kegiatannya. Ia lantas menatap Eunsoo dan 
Gyuri bergantian. 


"Iya bu, soalnya, Eunsoo pernah melihat noona pulang 
bersama lelaki itu. Dan anehnya, noona malah berbohong 
mengenai status hubungannya, dia bilang tidak mempunyai 
kekasih." Lanjut Eunsoo, namun setelah itu dia terdiam 
begitu mendapati sosok Jaehyun sudah hadir dan berada 
tepat dibelakang ibu dan kakaknya. 


"Ya! Kim Gyuri!" 


Gyuri menghela napasnya sejenak saat mendengar suara 
parau milik Jaehyun, tubuhnya pun seakan membeku 
ditempatnya. 


kakak 


Setelah membangunkan Tuan Oh beserta istrinya, kini 
giliran Sehun yang harus segera ia bangungkan. Pertama- 
tama, Jisoo mengetuk pintu kamar milik Sehun. Lalu, setelah 
itu ia berjalan dengan pelan guna menghampiri sosok yang 
kini tampak sangat terlelap tersebut. 


Jisoo pun duduk diujung ranjang, dia mulai membuka paksa 
selimut tebal yang kala itu tengah menutupi seluruh tubuh 
Sehun. 


"Sayang, ayo bangun, semua orang sudah menunggumu 
untuk sarapan pagi ini." Ujar Jisoo seraya mengusap lembut 
wajah sang calon suami. 


Mendengar suara Jisoo yang begitu lembut nan 
menggemaskan, Sehun tampak tersenyum puas namun 


matanya masih tertutup dengan sangat rapat. Sepertinya, ia 
sedang bermimpi. 


"Sayang, ayo bangun." Jisoo semakin mendekatkan 
wajahnya, dia menatap wajah Sehun dengan sungguh- 
sungguh. Ada perasaan bahagia yang menyulut begitu saja 
Saat Jisoo memandangi wajah tampan calon suaminya. 


Namun, siapa sangka dibalik ketenangan yang terjadi 
dikamar itu malah berubah menjadi ajang saling peluk 
memeluk. 


"Jangan memandangiku terlalu lama, kau tahu kan wajah 
tampanku ini tidak gratis untuk dipandang. Jadi, bayar dulu 
kalau ingin menatapnya lebih lama lagi." Kata Sehun 
dengan sesuka hatinya. Dia juga mengecup kening Jisoo 
sesekali. 


Pria itu mengukung tubuh Jisoo dengan sangat erat, sampai- 
sampai membuat Jisoo tak berkutik sama sekali. 


Seolah merasa tertantang dengan apa yang dikatakan oleh 
Sehun. Jisoo juga turut melancarkan aksinya dengan cepat. 
Perempuan itu berhasil memutar keadaan, kini Jisoo berdiri 
diatas pusaran tubuh Sehun. 


"Baiklah, bagaimana kalau aku membayarnya dengan ini." 


Sehun terkejut bukan main begitu melihat Jisoo menyesap 
bibirnya dengan sangat kuat. Ciuman yang Sehun rasakan 
saat ini pun terasa jauh lebih liar dari yang biasanya. Kim 
Jisoo, tidak-tidak! Wanitanya ini sudah belajar dengan 
sangat baik. 


Dia tahu bagaimana caranya bermain. Tapi, yang menjadi 
pertanyaan besar dikepala Sehun adalah dari mana 
kekasihnya ini mempelajari semua hal itu? 


"S-sayang...aah... shit!" Umpat Sehun sembari mendongak 
dan menatap langit-langit kamarnya begitu ia melihat Jisoo 
mengalihkan ciumannya menuju arah ceruk leher miliknya. 


Jujur, Sehun hampir merasa kehilangan akal sehatnya. 
Andaikan saja, dia tidak melihat kepala Eunsoo dibalik pintu 
itu, sudah Sehun pastikan untuk sarapan pagi ini akan 
tergantikan dengan olahraga ranjang yang selalu dia 
rindukan. 


"Noona, sedang apa?" 


Eunsoo lantas melangkah mendekat, bocah itu tampak 
bingung begitu Jisoo memandanginya dengan tatapan yang 
cukup sulit untuk diartikan. "Eunsoo, apa yang sedang kau 
lakukan?" 


Eunsoo menatap Jisoo dan juga Sehun bergantian, matanya 
terus berkedip tanpa henti. "Noona pasti sedang main 
vampir-vampiran, ya?" 


"Hahaha, iya kami berdua sedang main vampir-vampiran." 
Ucap Sehun tiba-tiba mengalihkan pembicaraan. Jisoo 
sendiri pun bergegas bangkit dari atas tubuh Sehun, dia 
juga tak lupa untuk memperbaiki penampilannya lagi. 


Bukannya mengalihkan ke hal yang lain, omongan yang 
dikatakan oleh Sehun malah membuat kening Eunsoo makin 
mengkerut. Bocah itu jelas tidak paham. 


"Tapi, noona kan manusia, bukan vampir." 


"Astaga Eunsoo, kan kami hanya bermain-main saja. Bukan 
menjadi vampir sungguhan, kok." Sehun menoleh ke arah 
Jisoo, seolah tengah memberi kode kepadanya. 


Jisoo hampir saja melupakan hal itu, andaikan Sehun tidak 
menoleh ke arahnya. Pasti kecanggungan ini akan 
berlangsung cukup lama. 


"Noona dan ahjussi sudah ditunggu oleh semua orang 
diruang makan. Paman Jaehan-lah yang menyuruhku untuk 
datang kemari dan memanggil kalian berdua. Ayo cepat, 
nanti makanannya dingin. Ibuku sudah susah payah loh 
memasak semua makanan untuk pagi ini." Eunsoo pun 
tersenyum simpul setelah mengakhiri tujuannya datang 
kemari. 


Awalnya, Sehun ingin memaki tanpa suara. Tapi, saat 
Eunsoo memutar kembali tubuhnya ke arahnya. Sehun 
lantas terdiam, iya diam yang terasa cukup lama bagi 
dirinya sendiri. 


"Ahjussi, kenapa malah menyimpan buah pisang itu dibalik 
celana?" 


Sontak Jisoo dan Sehun pun saling bertukar tatap satu sama 
lain. Padahal setengah tubuh Sehun sudah dipastikan 
tertutup dengan selimut yang cukup tebal. Akan tetapi, 
kenapa Eunsoo dapat melihat benjolan itu dengan sangat 
jelas? 


Astaga, apa jangan-jangan anak ini memiliki kemampuan 
melihat semua hal secara tembus pandang dari matanya? 


"Sebenarnya, adikmu ini manusia atau bukan sih?!" Kata 
Sehun tanpa suara sedikit pun, namun Jisoo mampu 
memahami apa yang kekasihnya itu maksud. 


Jisoo berjalan lebih dulu, dan menarik tubuh Eunsoo ke 
dalam dekapannya. "Eunsoo, sayang ayo kita turun. 
Sepertinya, ahjussi butuh waktu untuk mempersiapkan 
dirinya. Jadi, mari kita pergi lebih dulu." 


Eunsoo hanya pun mengangguk, namun pandangan 
matanya masih tertuju lurus ke arah Sehun. 


Dalam hitungan detik, ekspresi wajah Eunsoo pun tiba-tiba 
berubah. 


Dia menyeringai, selayaknya bocah nakal dalam film Home 
Alone yang sering tayang ditelevisi pada saat hari natal tiba. 


---TBC--- 
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Melakukan perawatan diri sebelum menyongsong hari esok 
adalah hal yang cukup lumrah bagi setiap wanita yang akan 
menikah nantinya. Sama seperti halnya, Jisoo hari ini. Dia 
akan melakukan Full Body Treatment disalah satu spa 
ternama didaerah Gangnam. 


Tidak hanya Jisoo saja yang akan melaksanakan semua 
treatment itu, melainkan bersama sang ibu dan juga 
mertuanya, pasti. 


"Bagaimana apakah kalian menyukai spesial treatment ini 
disini?" Youna pun bertanya kepada Yejin dan juga Jisoo. 


Jisoo yang baru berganti pakaian bersama ibunya pun 
mengangguk, keduanya melenggang masuk dan kemudian 
berbaring diatas ranjangnya masing-masing. Ekspresi wajah 
ketiganya tampak senang begitu para pegawai spa memulai 
tahap pertama dari perawatannya tersebut. 


"Apa eomonim sering berkunjung kemari?" Kali ini Jisoo 
yang bertanya kepada Youna. Karena posisinya tepat berada 
ditengah-tengah dua wanita kesayangannya tersebut. 


Youna pun menoleh, "Tidak, juga. Mungkin hanya dua kali 
saja dalam satu bulan. Itu pun kalau memang sangat ingin. 


Jika, tidak pun. Aku akan memilih bersantai dirumah 
seorang diri." 


"Ah, jadi begitu rupanya." 


"Jisoo-ya, sejujurnya ada yang ingin aku ingin tanyakan 
padamu. Kalau kau tak merasa keberatan, apakah boleh?" 


"Tanyakan saja, eomonim, apa pun itu aku pasti akan sangat 
mengerti." Jisoo sangat menikmati setiap sentuhan scrub 
yang menyentuh permukaan kulit punggungnya. 


Rasanya sungguh menenangkan, apalagi saat mencium 
aroma terapi yang berasal dari lilin pinggiran dinding 
ruangan ini. 


"Nyonya Hwang, menurutmu berapa banyak cucu yang kau 
harapkan dari kedua mempelai ini?" 


Pertanyaan itu pun sontak membuat seisi ruangan menjadi 
tertawa, karena Youna memang merupakan tipikal wanita 
yang blak-blakkan, makanya dia sengaja menanyakan 
persoalan ini kepada Jisoo dan ibunya. Yejin yang tengah 
berbaring diujung sana langsung menyambut pertanyaan 
dari Youna dengan ekspresi santai. 


"Kalau aku menginginkan lima cucu, tapi kembali lagi 
kepadamu Nyonya Im. Apakah kau setuju dengan hal itu?" 


"Ibu, eomonim!" Jisoo lantas merengek, lalu menyela tawa 
yang terjadi diantara keduanya. Ini bukan karena Jisoo 
merasa marah, melainkan karena dia harus menahan malu 
di depan semua orang. 


Terutama topik pembahasan yang tengah hangat 
dibicarakan adalah mengenai anak. Sama halnya, dengan 
Sehun yang berharap Jisoo mampu melahirkan 11 orang 


anak untuk keluarga kecilnya itu nanti. Heol! Apakah pria 
itu tengah berpikir kalau Kim Jisoo merupakan sebuah mesin 
yang mampu mencetak anak dalam skala banyak? 


Ini gila! Melahirkan 1 anak saja rasanya sudah setengah 
mati. 


Apalagi kalau Jisoo harus melahirkan 11 anak sekaligus? 
Astaga, pemikiran macam apa itu. 


KKK 


Nampaknya, segala persiapan untuk upacara pernikahan 
yang akan dilaksanakan besok sudah terlihat rampung 
sepenuhnya. Hal itu dapat dilihat dari beberapa dekorasi 
yang sudah selesai dipasang sejak kemarin. 


Hari ini Sehun ditemani oleh Chanyeol guna turut serta 
dalam melihat segala persiapan yang telah rampung disana. 
Keduanya, memang sudah sepakat akan datang ke hotel ini 
bersama-sama. Selain, karena untuk urusan pernikahan ada 
pula urusan pekerjaan yang harus mereka berdua selesaikan 
disini. 


Kebetulan juga ada client yang sedang menginap dihotel ini, 
makanya Chanyeol serta Sehun menyanggupi pertemuan 
itu. Padahal sebelumnya, Sehun sudah berjanji, kalau 
dirinya tidak akan mementingkan urusan pekerjaan terlebih 
dahulu ketimbang urusan pernikahannya. 


Namun, sayangnya Sehun telah melanggar janjinya sendiri. 


"Kau yakin dengan hal ini?" Chanyeol tampak menghela 
napasnya sekilas, ia lantas mengalihkan pandagannya dan 
mengamati setiap dekorasi yang sudah tertata rapi pada 
tempatnya. 


Sehun hanya tersenyum singkat, begitu mendengar helaan 
napas milik Chanyeol. Dia tidak tahu mengenai apa yang 
sedang sahabatnya itu pikirkan terkait hal ini. Intinya, 
Chanyeol hanya merasa sedikit sedih setelah tahu kalau 
Sehun akan melepaskan status lajangnya pada tahun ini. 


"Terkadang kau memang harus meyakini apa yang ingin kau 
yakini, Chan. Tidak semua hal yang tidak dapat kau yakini 
akan berakhir semenyedihkan itu. Ingat, menikah bukan 
perkara cinta saja. Melainkan tentang tanggungjawab. Kau 
tidak dengar ya, soal apa yang ayahku katakan semalam?" 


Sehun menatap beberapa pekerja yang mulai menghias 
setiap meja untuk para tamu undangannya nanti. Mereka 
terlihat sedang meletakkan beberapa vas bunga serta alat 
makan diatas meja tersebut. 


Chanyeol termangut, dia diam dan merutukki kebodohan 
dirinya sendiri. lya, dia tahu kalau menikah bukanlah suatu 
hal yang dapat ia yakini. Mengingat masih ada banyak luka 
di dalam hatinya yang belum sepenuhnya sembuh. 


Sama halnya dengan Sehun. Park Chanyeol juga pernah 
merasakan apa itu jatuh cinta, tetapi faktanya setelah 
wanita itu berhasil menghancurkan harapannya. Chanyeol 
lebih memilih untuk hidup menyendiri, tanpa adanya cinta, 
seorang kekasih atau pun sebuah pernikahan yang harus 
dia jalani dalam babak baru kehidupannya. 


Chanyeol memilih untuk hidup dengan sangat bebas. 
Namun, dibalik kebebasan itu, Chanyeol juga sering 
merasakan suatu waktu yang dinamakan fase kesepian. Hal 
itu juga yang membuat sang ibu merasa khawatir atas 
keadaan dirinya sampai detik ini. Bahkan, saat Chanyeol 
mengatakan kalau Sehun akan menikah dengan wanita 
pilihannya. 


Reaksi pertama, Ibunya adalah melempari tubuhnya dengan 
sendal ketika ia pulang ke rumah. 


"Kalau Sehun saja bisa menikah, lantas mengapa tidak 
dengan dirimu, Nak!" Ucapnya dengan nada yang sangat 


tinggi. 


Chanyeol ingat sekali dengan perkataan ibunya pada waktu 
itu. Ekspresi wajah, dari wanita yang sudah membesarkan 
dirinya itu pun terlihat begitu frustasi, terutama sewaktu ia 
mendengar kabar pernikahan Sehun, yang tak lain dan tak 
bukan adalah sahabat dari anaknya sendiri. 


"Kita semua memang pernah berada di dalam fase itu, Chan. 
Fase dimana diri kita terlalu terbelenggu ke dalam pusaran 
masa lalu. Kau tahu kan, selepas kepergiaan Jiyoon dulu. 
Aku bahkan tidak tahu bagaimana rasanya untuk 
melanjutkan hidup, semua rasa sakit serta kekecewaan yang 
mengalir itu pun berhasil membuat kepribadianku berubah." 
Sehun kembali mengingat semua masa-sama sulitnya. Saat 
dimana akal sehatnya menolah untuk menerima kenyataan 
yang terjadi. 


"Emosiku tidak dapat terkontrol, tapi lambat laun, aku mulai 
bersama bosan. Maka dari itu setelah aku bertemu dengan 
Kim Jisoo untuk pertama kalinya. Baru kali ini aku 
merasakan jatuh cinta yang sejatuh-jatuhnya. Seakan si Kim 
Jisoo ini memiliki sebuah daya tarik yang kuat untuk 
menarik perhatianku kepadanya." Lanjutnya, dengan 
diiringi cengiran khas dirinya. 


Chanyeol tertawa singkat, sambil menyilangkan kedua 
tangannya di depan dadanya sebentar. Sampai pada 
akhirnya, pandangan matanya berubah menuju pintu masuk 
ballroom yang ia lewati tadi. 


"Tunggu! Bukankah itu Rose?" Chanyeol bertanya sekali lagi 
pada Sehun, guna meyakinkan apa yang dilihatnya saat ini 
memang benar-benar merupakan sosok Rose secara nyata. 


Dan bukan sekedar halusinasinya belaka. 


"Kalau iya, memangnya kenapa?" Sehun menjawab 
pertanyaan yang dikemukakan oleh Chanyeol. 


Tangan besar milik Chanyeol pun secara tak sadar langsung 
bergerak menepuk punggung Sehun dengan kuatnya, 
sampai-sampai hampir membuat pria itu terpental 
ditempatnya berdiri. 


"Apa yang sedang perempuan itu lakukan disini?" 


"Ya! Park Chanyeol, kau ingin mematahkan tulang 
punggungku ya dengan pukulanmu yang kuat itu?" 


Pandangan mata Chanyeol masih tertuju ke arah Rose, "Ya! 
Ya! Ya! Oh Sehun! Kau tidak lihat kalau saat ini Rose sedang 
berjalan ke arah kita. Sebaiknya, jaga kata-katamu sekarang 
juga." 


"Menjaga kata-kataku untuk ap---" 


Sosok Sehun pun tercekat hebat saat mendapati tangan 
besar milik Chanyeol sudah berada di depan mulutnya. 
Tidak hanya itu, untuk mengeluarkan sepatah kata saja 
Sehun tidak bisa. 


"Hai, senang bertemu denganmu lagi." Chanyeol mencoba 
menyapa Rose seramah mungkin. Dia jelas tidak ingin 
bersikap seperti dipertemuan yang sebelumnya. 


Chanyeol tampak terlalu agresif. Dan tentunya, tidak semua 
wanita suka dengan pria yang agresif seperti dirinya. 


Rose pun hanya mengangguk sekenanya, dia juga 
membalas sapaan Chanyeol dengan senyuman termanisnya. 
"Sajangnim, untuk bunga tambahannya sudah lengkap. Jadi, 
kita hanya perlu sedikit waktu untuk menyelesaikan semua 
hal yang diperlukan disini." 


"Rose, kenapa kau tidak menyapaku balik?" 


Rose menautkan sebelah alisnya, jujur Rose merasa agak 
sedikit bingung akan pertanyaan tersebut. "Bukannya, aku 
sudah membalas sapaanmu tadi dengan cara tersenyum." 


"Hah?!" Chanyeol tercengang. 


"Maaf, kalau memang kehadiranku sedikit mengganggu. 
Kalau begitu saya mohon pamit, mengingat masih ada 
beberapa bunga yang harus diantar." Rose pun segera 
membungkuk, ia memberi hormat kepada Sehun dan juga 
Chanyeol. 


Namun, belum lima langkah Rose keluar dari pintu ballroom 
tersebut. Chanyeol malah sudah lebih dulu mengejarnya 
serta meninggalkan Sehun yang kini tengah diliputi oleh 
emosi. 


"Sahabat macam apa yang meninggalkan sahabatnya disini 
sendirian. Ya! Park Chanyeol, lihat saja pembalasanku." 
Protes Sehun tanpa henti-hentinya. 


---TBC--- 


*A/N : YUHUUUU! SISA SATU CHAPTER LAGI KITA 
BAKALAN KELAR YA GAESSSS!!! AKU CUMAN MAU 
BILANG MAKASIH YANG SUDAH SELALU SETIA 
NGIKUTIN UPDATE CERITA INI SAMPE MENDEKATI 
ENDING SEKALI PUN. AKU TAHU TANPA ADANYA 


KALIAN AKU INI BUKANLAH APA-APA, MELAINKAN 
BUTIRAN DEBU YANG TERBANG TERTIUP ANGIN. 
HUHUUU T_T 


BONUS CHAPTER AKAN MENYUSUL NANTI YA! 
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The Devilish Boss 
Present 


Setelah acara pre-wedding performance selesai. Seluruh 
tamu undangan yang hadir pun nampak bergegas kembali 
ke tempatnya masing-masing, mengingat upacara 
pemberkatan akan segera dimulai. 


Alunan lagu / wanna grow old with you yang dipopulerkan 
oleh Westlife pun mulai terdengar mengudara di seluruh 
penjuru ruangan tersebut. Beberapa pasang mata yang ada 
disana langsung mengalihkan pandangannya menuju pintu 
masuk. 


Bahkan sosok Sehun yang tengah berdiri di depan altar, 
malah dibuat semakin gugup, mengingat pada hari ini 
status pria itu akan resmi berubah menjadi seorang suami 
dari seorang perempuan yang bernama Kim Jisoo. Hari 
bahagia yang dirinya tunggu-tunggu pun akhirnya tiba. 


Oh Sehun dan Kim Jisoo akan segera mengikat janji sehidup 
sematinya di altar pernikahan ini. 


Sebelum pintu ruangan di buka, semua lampu yang 
terdapat diatas langit-langit sengaja dimatikan. Sampai 
pada akhirnya hanya menyisakan satu cahaya saja yang 
berasal dari lampu sorot dari atas panggung. 


"Jangan gugup, semua pasti akan berjalan dengan lancar." 
Paman Chun mencoba menenangkan Jisoo dari rasa 
gugupnya begitu pintu ruangan mulai terbuka dengan 
sangat lebar. 


Mendengar perkataan sang paman, membuat hati kecil Jisoo 
sedikit lega. Dia merasa sangat bersyukur, karena Paman 
Chun mau hadir disini dan menggantikan posisi mendiang 
ayahnya yang sudah lama meninggal. 


"Terima kasih atas segalanya, Paman Chun." Ucap Jisoo 
sambil menahan air matanya yang ingin turun. Jujur, 
awalnya Jisoo juga hampir menangis ketika dirinya sedang 
berada diruang make-up tadi. 


Entah mengapa, ada begitu banyak perasaan sedih dan 
juga bahagia yang melebur menjadi satu. Emosi Jisoo pun 
terkuras dengan sangat hebat, terutama disaat sang ibu 
tengah mencium keningnya. 


Jisoo sama sekali tidak dapat menahan diri saat melihat 
ibunya tengah menangis. Yejin terlihat terus mengurai air 
matanya dihadapan sang putri. Namun, untungnya hal itu 
hanya berlangsung selama beberapa menit saja. 


"Ayo, calon suamimu sudah menunggu kedatanganmu 
disana." 


Dengan keyakinan penuh, Jisoo akhirnya mau menyambut 
uluran tangan dari Paman Chun. Kini keduanya sedanf 
berjalan bersama-sama diatas altar. 


Suasana di dalam ruangan terasa semakin hening begitu 
mereka melihat sosok Jisoo dibalik balutan gaun berwarna 
putih tersebut. Wajahnya nampak cantik sekali, seperti 
putri-putri di negeri dongeng kebanyakkan. Rona merah 


yang menyapu diantara kedua pipinya pun seakan bersinar 
dibalik cahaya sorot lampu yang mengikutinya. 


Sesampainya di depan altar beserta pendeta yang nantinya 
akan memimpin upacara pernikahan itu. Paman Chun lantas 
tersenyum puas dihadapan sosok Sehun. Dia menyerahkan 
uluran tangan milik Jisoo kepada pria tersebut. Dan 
tentunya, Sehun juga menyambut baik uluran tangan calon 
istrinya itu dengan hati yang bahagia. 


"Tolong jaga Jisoo-ku sebaik mungkin. Aku harap pria 
sepertimu tidak akan membuatnya menangis, karena bagi 
diriku sendiri, Kim Jisoo sudah kuanggap selayaknya putri 
kandungku juga." Tutur Paman Chun sembari menepuk 
pundak Sehun dengan kuatnya. 


Sehun lantas mengangguk setuju, ia lalu berjanji kepada 
dirinya sendiri. Bahwa dia akan selalu menjaga sosok Jisoo 
dengan sepenuh hatinya. 


"Paman akan selalu mendoakan yang terbaik untuk kalian 
berdua. Selamat menempuh hidup baru, Kim Jisoo dan Oh 
Sehun." 


Itu adalah kata-kata terakhir yang Paman Chun ucapkan 
kepada keduanya sebelum akhirnya ia turun dari panggung 
dan bergabung bersama Yejin serta Eunsoo dibawah sana. 


Sehun pun bergegas mengambil tangan Jisoo, lalu 
membawanya untuk menghadap sang pendeta yang saat ini 
tengah menunggu keduanya. 


Pendeta Jun tersenyum, seolah ikut merasa bahagia atas 
pernikahan Sehun dan Jisoo. Pria yang diketahui masih 
berusia sekitar 40-an itu pun segera memulai upacara 
pemberkataan nikah terlebih dahulu sebelum memasuki 
pengikraran janji dari kedua belah mempelai. 


Setelah selesai dengan segala rangkaian pemberkataan, 
inilah saat yang ditunggu-tunggu oleh semua orang. Momen 
dimana Sehun akan mengikat Jisoo sebagai istrinya, dan 
begitu pula sebaliknya. 


"Oh Sehun, do you want to accept Kim Jisoo as your wife in 
joy and sorrow?" Tanyanya dengan sungguh-sungguh 
kepada sang mempelai pria. 


Ada jeda yang terjadi dikala Sehun ingin mengangkat 
microphone miliknya. la menatap wajah dari pendeta Jun 
diiringi dengan tatapan yang sangat serius, seakan tengah 
membuktikan keseriusannya atas pernikahan yang terjadi 
pada hari ini. 


"Pm Oh Sehun, take you Kim Jisoo, to be my wedded wife. To 
have and to hold, from this day forward, for better, for 
worse, for richer, for poorer, in sickness or in health, to love 
and to cherish 'till death do us part. And here to | pledge 
you my faithfulness." 


Kini giliran Jisoo yang akan mengucapkan janjinya. Pendeta 
Jun langsung mengalihkan pandangan matanya ke arah si 
mempelai wanita. 


"Kim Jisoo, do you want to accept Oh Sehun as your 
husband in joy and sorrow?" Tanyanya dengan suara yang 
cukup pelan, namun tetap terdengar cukup jelas oleh semua 
tamu undangan. 


Dengan cepat, Jisoo mendongakkan kepalanya, menatap 
sosok Sehun yang sedang berdiri disamping dirinya. 


"Pm Kim Jisoo, take you Oh Sehun, to be my wedded 
husband. To have and to hold, from this day forward, for 
better, for worse, for richer, for poorer, in sickness or in 
health, to love and to cherish 'till death do us part. And here 


to | pledge you my faithfulness." Jawabnya seraya 
tersenyum. 


Jisoo tak mampu mengalihkan titik fokusnya saat ini dari 
wajah Sehun. Seringai yang mengembang pada wajahnya 
pun seakan tak ingin pergi dan menghilang. Hingga pada 
akhirnya, kemunculan sosok Gyuri yang mendadak hadir 
diantara mereka pun berhasil mengundang decak tawa 
yang tak kalah hebat. 


Gyuri telihat tengah membawa sebuah kota yang berisikan 
dua buah cincin di dalamnya. "Unnie, selamat ya. Semoga 
kalian berdua dapat hidup bahagia selamanya. Ah? Ini dia 
cincinnya, ayo cepat sematkan di jari manis kalian masing- 
masing." 


"Terima kasih, Gyuri-ah. Semoga kau dan Jaehyun dapat 
menyusul kami berdua nanti. Ingat, jangan bersikap terlalu 
kasar padanya. Asal kau tahu, hatinya itu rapuh sekali 
tahu." Pesan Jisoo kepada Kim Gyuri, adik perempuannya 
yang sangat ia sayangi. 


Gyuri hanya tersenyum begitu mendengar pesan sang 
kakak. Dia kembali menuju tempatnya berdiri tadi, yaitu 
bersama para pengiring pengantin wanita yang lain. 


Tangan kanan Sehun kini bergerak dan mengambil cincin 
berlian yang memiliki ukiran dengan inisal namanya serta 
Jisoo. 


"Tawamu adalah semesta bagiku. Kebahagiaanmu adalah 
hidup dan matiku. Selamat datang istriku, semoga kelak kau 
tidak akan menyesali atas pilihan hidupmu ini. Terima kasih 
karena sudah memilihku, / love you." Sehun berhasil 
menyematkan cincin miliknya. 


Setelah itu, giliran Jisoo yang akan menyematkan cincinnya 
kepada sang suami. "Kita jatuh cinta tanpa adanya alasan, 
bahkan tanpa rencana. Datangnya cinta tak pernah bisa 
ditebak. Itulah cinta dan aku sangat mencintai dirimu saat 
ini, dirimu yang dulu, dan dirimu yang akan datang. 
Selamat datang suamiku, terima kasih karena sudah 
memilihku juga. / love you too." 


Tanpa menunggu aba-aba dari pendeta Jun. Sehun bergegas 
membuka kerudung tipis yang menutup wajah cantik sang 
istri, tanpa banyak alasan, pria itu langsung melesatkan 
ciuman miliknya pada bibir Jisoo. 


Suara tepuk tangan yang cukup riuh dari para tamu yang 
hadir pun sontak menggema dengan sangat hebatnya di 
dalam ruangan tersebut. Sampai-sampai suara yang keluar 
dari dalam mulut pendeta Jun jadi tidak terlalu terdengar. 


"Thus, in the name of the Lord Jesus Christ, | park Seo Jun as 
the Servant of God declaring before God and His Church 
that Oh Sehun and Kim Jisoo have officially and legally 
become husband and wife before God." Pendeta Jun pun 
mengakhiri peneguhannya hari ini dengan senyuman 
lebarnya. 


Segala rentetan acara hari ini akhirnya dinyatakan telah 
selesai. Sekarang, Jisoo dan Sehun pun dapat bernapas lega 
karena keduanya sudah melewati semua tahapan yang 
cukup sulit dalam hidupnya. 


Sehun membawa Jisoo menjelajahi altar, seolah tengah 
memamerkan sosok istrinya dihadapan semua orang. 


Tak lupa keduanya juga mengucapkan rasa terima kasih 
kepada semua orang yang hadir disini. Terlebih, kepada 
sahabat dan juga orang tua mereka masing-masing. 


"Kau tahu, sayang. Ada sebuah rahasia yang ingin ku 
katakan padamu sebenarnya." Bisik Jisoo saat dia berdiri 
diatas altar seraya melambaikan tangan kanannya pada 
semua tamu undangan. 


Mendengar hal itu, Sehun pun turut berbisik ditelinga Jisoo. 
"Rahasia apa memangnya?" Apakah ini berhubungan 
denganku?" 


"Tentu saja, hal ini berhubungan denganmu. Memangnya 
hal apa lagi yang akan kau harapkan." 


"Jadi, apa rahasia itu?" 


Sebelum menjawab pertanyaan itu, Jisoo menyempatkan diri 
untuk menatap setiap karyawan Interscope yang hadir 
diruangan ini. Beberapa dari mereka juga terlihat sangat 
bahagia atas pernikahan atasannya tersebut. 


"Kau tahu tidak mengenai julukkanmu diantara para 
karyawan Interscope, dulu mereka sering menjulukkimu 
dengan sebutan The Devilish Boss!" 


"Hah?! Kenapa mereka menjulukkiku dengan sebutan yang 
seperti itu?" Sehun tampak tidak terima, sungguh. 


"Itu karena sikapmu yang dulu, sayang. Kau kan terkenal 
dengan sebutan si iblis yang kejam hahahaa...." 


"Aku tidak sekejam yang kalian bicarakan, Kim Jisoo." 


Sehun tampak kesal karena dijuluki The Devilish Boss oleh 
karyawannya sendiri. Jujur, bukan karena kejam, tapi 
namanya disiplin. 


"Terserah, intinya aku masih marah karena dulu kau selalu 
memarahiku setiap saat. Terlebih kau juga sering 


melarangku untuk makan dikantin. Sebagai atasan yang 
baik seharusnya kau mampu mengerti soal perasaanku yang 
dulu itu bagaimana." Sahut Jisoo tak mau kalah dengan 
suaminya sendiri. 


"Memangnya perasaanmu dulu itu bagaimana sih?" 


"Dasar tidak peka, suami macam apa yang kau ini." Jisoo 
lantas berdecak. 


"Sayang, itu semua kan masa lalu. Baiklah, sekarang 
maumu bagaimana? Akan kuturuti semua keinginanmu. 
Sudah merasa puas belum?" Sehun dengan sengaja 
menyentil dagu Jisoo, sampai-sampai membuat si empunya 
menoleh ke arahnya. 


Jisoo menautkan sebelah alisnya sejenak, ia tampak berpikir 
sebelum mengucapkan keinginannya tersebut. 


"Kalau begitu aku ingin menjadi dirimu yang dulu dalam 
waktu sebulan. Bagaimana?" Ini merupakan sebuah 
penawaran yang cukup menakutkan bagi Sehun. 
Membayangkan bagaimana Jisoo berubah menjadi kejam 
selayak dirinya dulu sangatlah tidak masuk akal. 


Tapi, mau bagaimana lagi, Sehun sendiri sudah terlanjur 
berjanji akan menuruti semua keinginan Jisoo. 


"Baiklah, kalau begitu maumu." 


"Benarkah?! Sayang. Eh! Salah, jadi tuan Oh, mulai malam 
ini kau tidur di lantai ya. Untuk malam pertamanya, kita 
lewatkan saja. Karena aku sedang tidak bersemangat." Jisoo 
pun terkekeh, wanita itu benar-benar akan menyiksa Sehun 
tampaknya. 


"Ya! Kim Jisoo! Apa-apaan itu? Huh, apa kau sudah gila?" 


Jisoo menyipitkan kedua matanya, dia menarik sudut 
bibirnya sedikit. "Ya! Kau lupa ya siapa bossnya disini? Coba 
kau ingat-ingat kembali mengenai peraturan yang selalu ku 
terapkan itu?" 


Ya, Tuhan cobaan macam apa ini? Apa benar kalau istriku 
akan membalas semua perbuatanku terdahulu? 


Kalau begini ceritanya aku bisa gila, sungguh! 
Sangat gila. 
---THE END--- 


THANK YOU SO MUCH! 
AKHIRNYA KELAR JUGA HEHE... 
BYE, BYE, BYE! 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENTARNYA YA 
INI CHAPTER TERAKHIR LOH MASA YANG SIDERS GAK 
MAU KASIH VOTEMENT-NYA SIH? 


* 
* 
* 


Staring Cast: 
(Oh Sehun) 


(Kim Jisoo) 


WITH LOVE, 
---IAMFINA--- 
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The Devilish Boss 
Present 


Selama pesta masih berlangsung, tidak ada yang melihat 
keberadaan Gyuri disana. Semua orang tampak sibuk 
berdansa dan menikmati alunan musik yang dimainkan oleh 
sang pianis. Suasana pesta pun semakin terasa memanas. 


Sampai pada akhirnya, Jisoo yang merasa cukup lelah 
Karena berdansa pun memutuskan untuk beristirahat 
sejenak. Dia duduk dikursi bersama sang ibu dan juga 
Eunsoo pastinya. 


"Dimana Gyuri?" 


Yejin yang terlarut dalam hiruk-pikuk pesta sontak terkejut 
dibuatnya, dia baru sadar kalau putri keduanya telah hilang 
dari ruangan tersebut. 


"Ibu tidak tahu dimana keberadaan Gyuri saat ini, intinya 
setelah semua rangkaian acara utamamu selesai. Gadis itu 
langsung menghilang. Ibu pikir Gyuri sedang mengalami 
hari yang buruk, kau tahu ini mengenai kisah 
percintaannya." Ucap Yejin, yang kemudian disusul oleh 
anggukkan kepala Eunsoo. 


Jisoo mengerti dengan maksud perkataan sang ibu. Ia lantas 
bergegas bangkit dan mencari keberadaan Gyuri di luar 
sana. 


"Kau mau ke mana? Pestanya kan belum selesai." Sehun 
mencoba menahan pergelangan tangan Jisoo saat ia 
mendapati kalau wanita itu akan pergi meninggalkan acara. 


Jisoo mendesah, lalu melepaskan tautan tangan Sehun dari 
dirinya. "Aku harus mencari Gyuri, sayang. Semenjak 
upacara pemberkatan selesai, aku sama sekali tidak melihat 
keberadaan Gyuri. Aku takut jika saat ini Gyuri tengah 
mengalami kesulitan." Jelasnya. 


Sehun yang paham akan perkataan Jisoo pun tampaknya 
juga merasa khawatir, karena sejak tadi, dirinya juga tidak 
melihat kehadiran Jaehyun. 


"Kalau begitu mari kita mencari mereka bersama-sama." 


Jisoo hanya mengangguk dan mengikuti arahan dari Sehun. 
Kini keduanya terlihat bergandegan tangan sembari 
mencari keberadaan Gyuri maupun Jaehyun. 


Selama beberapa menit keduanya berjalan mengitari 
sebagian besar ruangan di hotel itu. Dari kejauhan bola 
mata Sehun akhirnya mampu menangkap keberadaan 
mereka, baik itu sosok Gyuri atau pun Jaehyun. Mereka 
terlihat tengah berdiri, berhadapan satu sama lain disalah 
satu taman yang letaknya tidak terlalu jauh. 


Jisoo sendiri dapat merasakan bagaimana ketegangan yang 
terjadi diantara mereka. Jaehyun menatap wajah Gyuri, 
begitu pula sebaliknya. 


Sehun yang awalnya ingin memaksa masuk ke dalam sana 
mendadak mengurungkan niat saat tahu Jisoo menahan 
pergerakkan tubuhnya. "Kenapa?" 


"Tunggu sebentar, sepertinya Jaehyun dan Gyuri akan 
melakukan pembicaraan yang cukup serius. Lihat 


bagaimana ekspresi dari keduanya, tampak tegang dan 
begitu aneh." Kata Jisoo sambil menarik tubuh Sehun untuk 
bersembunyi dibalik pintu. 


Hal ini sungguh membuat sosok Sehun jadi mendesah 
frustasi karenanya, tapi mau bagaimana lagi? 


Pria itu harus mau mengikuti perintah sang istri. 


"Aku lelah dengan semua ini. Bagaimana kalau kita 
hentikan saja? Kau dan aku akan berjalan di jalannya 
masing-masing." 


Jaehyun membuka mulutnya, tanpa berpikir panjang akan 
perasaan Gyuri kala itu. Entahlah, sepertinya Jaehyun sudah 
merasa lelah dengan hubungannya saat ini. 


Gyuri hanya mampu berdecak, ia menatap wajah Jaehyun 
yang diiringi dengan seringai khasnya. 


"Jadi, kau ingin mengakhiri hubungan kita dengan cara 
yang seperti ini. Ya! Jung Jaehyun, kau itu benar-benar sosok 
yang brengsek rupanya." Cibir Gyuri, air matanya nampak 
ingin tumpah. Tetapi, Gyuri mencoba untuk tetap menahan 
semua rasa sakit itu. 


Seraya mengusap wajahnya, Jaehyun lantas tertawa. 


"Jangan merasa kalau dirimu itu spesial, Kim Gyuri. 
Hubungan Kkita ini hanya sebatas teman tidur semata. Kau 
terlihat menikmati apa yang ku miliki dan aku tentunya juga 
menikmati apa yang kau miliki. Sekarang aku sudah merasa 
bosan dengan hubungan kita, jadi bagaimana tanggapanmu 
dengan keputusan ini?" 


"Lalu, bagaimana dengan janin yang ku kandung saat ini? 
Apa kau menginginkanku untuk menggugurkannya? Kau 


gila, ini adalah darah dagingmu sendiri Jung Jaehyun. 
Kenapa kau tega melakukan itu padaku?" Gyuri kemudian 
menangis sejadi-jadinya, sambil memukul dada bidang milik 
pria yang kini tengah berdiri dihadapannya. 


Jaehyun memilih untuk tetap bungkam, tanpa berbicara 
lebih banyak terkait permasalahannya ini. 


"DASAR BRENGSEK! YA! JUNG JAEHYUN APA YANG SEDANG 
KAU LAKUKAN HAH!" 


Sebuah hantaman keras yang muncul secara tiba-tiba itu 
pun berhasil mengenai wajah tampan milik Jaehyun. 
Tubuhnya langsung ambruk saat pukulan dengan kekuatan 
maha dahsyat itu mengenai dirinya. Darah segar pun 
terlihat mengalir dari sudut bibir Jaehyun. 


"HYUNG! APA YANG SEDANG KAU LAKUKAN PADAKU? 
KENAPA KAU MALAH MEMUKULKU TANPA ALASAN YANG 
JELAS?!" Kali ini Jaehyun yang berteriak dengan sangat 
Keras, sampai-sampai membuat beberapa orang yang 
berada di balkon menoleh ke bawah dan menatap dirinya 
dan juga Sehun. 


Seumur-umur, Sehun tidak pernah merasa semurka ini. 
Dalam hidupnya, ia selalu mengajarkan Jaehyun mengenai 
cara yang benar dalam memperlakukan seorang wanita 
tanpa menyakiti hatinya. Namun, kini semua berubah, 
Sehun sudah tidak lagi memandang Jaehyun sebagai adik 
Kecilnya. 


Kali ini tatapan Sehun seakan jijik dengan apa yang sempat 
Jaehyun katakan kepada Gyuri barusan. 


"Apa pernah aku mengajarkanmu untuk bersikap seperti itu 
kepada seorang wanita?!" Apa pernah aku mengajarkanmu 
untuk menyakiti hati mereka?! Ya! Jung Jaehyun! Kenapa 


kau malah mengecewakan perasaanku?!" Sehun berteriak 
dengan kerasnya. 


Spontan karena mendengar suara teriakan tersebut. 
Membuat beberapa orang dari pihak keamanan hotel 
bergegas datang dan menghampiri keempatnya. 


"Maaf, apa ada yang bisa menjelaskan mengenai situasi 
permasalahan yang terjadi disini?" Petugas Yoon bertanya 
kepada semua pihak yang terkait dalam aksi pemukulan 
tersebut. 


Namun, sebelum masalah menjadi jauh lebih serius. 
Mungkin ada baiknya bagi Jisoo untuk menyelesaikan 
semuanya dengan cara kekeluargaan. 


"Tidak ada yang perlu anda khawatirkan petugas Yoon. 
Semua yang ada disini cukup aman dan terkendali. 
Hahaha..." Jisoo nampak tertawa, tapi entah mengapa 
petugas Yoon tidak merasa apa yang dikatakan oleh wanita 
itu terdengar lucu. Sepertinya ada yang aneh, begitulah 
bentuk dugaan sementara yang petugas Yoon pikirkan 
dalam benaknya. 


Merasa aman dengan keadaan disekitarnya, petugas Yoon 
pun segera memberi kode kepada anak buahnya untuk 
kembali berjaga ditempatnya masing-masing. Begitupun 
dengan petugas Yoon. 


"Sayang! Apa yang kau---" 


"Aw! Sakit, sayang!" Sehun meringis saat merasakan 
pukulan hebat dari istrinya. Emosinya semakin tak dapat 
terkontrol nampaknya. 


"Dasar bodoh! Kenapa kau malah memukuli adik sepupumu 
sendiri seenaknya Oh Sehun?! Lihat, sekarang wajah 


tampannya jadi rusak karena ulahmu itu." 


"Astaga, sayang, hei! Coba kau sadarkan dirimu itu, lihat 
apa yang sudah dia perbuat pada adik kesayangmu 
tersebut." Sehun tampak tidak terima atas pemukulan 
dirinya. Karena disini dia tak merasa salah. Bukankah 
perbuatannya sudah cukup benar. 


"Ya! Oh Sehun! Apa kau tidak tahu apa yang sedang mereka 
lakukan tadi? Mereka berdua ini tengah berakting! Coba kau 
lihat isi dari kertas yang ini, lihat!" 


Sehun pun mengambil kertas yang diberikan oleh Jisoo dan 
membaca setiap kalimat yang tertulis di dalamnya. 


Benar, semua perkataan Jaehyun barusan sangat mirip 
sekali dengan isi dari kertas tersebut. 


"Sekarang kau sudah lihat? Ya! Oh Sehun, apa aku pernah 
mengajarkanmu untuk bertindak gegabah seperti tadi? 
Tidak pernah kan. Demi Tuhan, kemana jati dirimu yang 
dulu itu, sayang. Dimana si Oh Sehun yang selalu berpikir 
sebelum bertindak. Sudahlah, aku lelah, sepertinya aku 
salah menilai dirimu. Kau itu terlalu egois," Jisoo 
melenggang pergi sesuka hatinya, meninggalkan sosok 
Sehun yang masih membeku ditempatnya. 


Gyuri melangkah mendekati Sehun. "Ahjussi, sekarang kau 
tahukan bagaimana sifat unnie ku yang sebenarnya. Dia itu 
bersikap selayaknya nenek-nenek yang sangat cerewet, 
hahaha... kini unnie-ku tidak akan merasa segan lagi 
padamu. Karena kau sudah berada dalam genggaman 
tangannya, jadi bersabarlah saat menghadapinya. Dia itu 
tak sebaik yang kau pikirkan, ahjussi semangat, ya." 


"Ya ampun, cobaan macam apa lagi ini. Apakah aku harus 
rela menjadi bulan-bulanan Kim Jisoo selama sebulan 


nanti?" Gumam Sehun pada dirinya sendiri. 


Dengan langkah lunglai, Sehun menyusul sosok Jisoo yang 
sudah menghilang dari pandangan matanya. 


"Kim Gyuri, apa benar kalau kakakmu tidak sebaik yang 
terlihat?" Jaehyun bergabung disisi Gyuri. 


Gyuri sontak menoleh ke arah Jaehyun saat itu juga. 


"Tidak, unnie-ku itu hanya sedang bermain-main saja 
dengan sosok suaminya saat ini. Dia bersikap menyebalkan 
seperti tadi hanya karena ingin membalaskan semua 
dendamnya terhadap hyung-mu. Karena dulu, hyung-mu 
sudah membuat unnie-ku merasa tersiksa saat ia masih aktif 
bekerja." Jelas Gyuri pada Jaehyun. 


"Wow, baru kali ini aku melihat Sehun hyung menjadi 
tunduk dan patuh terhadap perintah seseorang. Biasanya, 
dirinyalah yang akan memerintah dengan sesuka hatinya." 
Jaehyun menyeka darah segar yang ada disudut bibirnya 
seraya tertawa bersama Gyuri. 


Namun, canda tawa tersebut hanya berlangsung selama 
sepuluh detik. 


"Rencananya, aku akan bersikap seperti unnie-ku juga 
disaat kita menikah nanti." Gyuri tersenyum dan 
memamerkan deretan giginya yang putih tersebut kepada 
Jaehyun. 


Seolah tahu dengan maksud perkataan Gyuri, buru-buru 
Jaehyun meninggalkan gadis itu secepat kilat. 


Karena bagi Jaehyun yang terpenting baginya saat ini 
adalah menyelamatkan dirinya sendiri dari kejaran sosok 
Kim Gyuri. 


---FIN--- 


PREVIEW TDB VERSI CETAK 


Halo? Gimana kabarnya? 


Aku harap sih kabar kalian semuanya pada baik-baik 
aja hehe. Ngomong-ngomong, aku sudah pernah 
bilang kan bakalan nerbitin cerita TDB ini dalam 
versi cetak. Jadi, Alhamdulillah, sekarang aku 
bakalan nunjukkin ke kalian contoh preview layout 
dari cerita ini. 


Semoga suka, hehe. 


Dan aku minta maaf karena belum bisa update dulu, 
soalnya masih banyak yang perlu diurus. Selain, 
urusan penerbitan aku juga lagi berjuang mati- 
matian untuk ketemu dosen pembimbing. Takutnya, 
nanti aku malah gak bakalan bisa ketemu ibunya 
dalam waktu yang lama, karena ntar beliau bakalan 
ada urusan diluar kota selama sebulan penuh. Oleh 
sebab itu, aku gencer banget buat ketemu ibunya 
dalam beberapa hari ini untuk konsul hasil revisi 
skripsiku yang bulan lalu. 


Terus, untuk masa open pre-order novel The Devilish 
Boss bakalan aku umumin ketika sudah dapat waktu 
yang pas. Nah, buat kalian yang ikutan PO aku 
bakalan ngasih bonus juga nantinya hehe. Tapi, 
masih aku rahasiain dulu yaa. Aku mau liat seberapa 
antusiasnya yang pada ikutan PO untuk cerita ini. 


*Note : Untuk waktu PO itu sendiri sih rencananya 
kalo nggak pas akhir bulan, kemungkinan awal bulan 
depan baru dibuka. Yang pasti, pengiriman bukan 
dari Samarinda, Kalimantan Timur. Tapi, pengiriman 


bakalan dihandle langsung sama pihak reseller 
resmi. 


Buat kalian-kalian yang gak punya ATM/REKENING 
bisa banget nih belanjanya lewat aplikasi SHOPEE 
yang dimiliki oleh reseller resminya. Hehe, gimana? 
Yang masih punya voucher gratis ongkir harap 
disimpen biar gak berat diongkir. Terlebih, reseller 
resminya ini tersebar dipulau Jawa. Hehe... 


^^ Hai guys...Halooo...Halooo... ~~ 


Akhirnya, setelah aku ngehitung voting yang ada. 
Ternyata untuk cover dengan vote terbanyak jatuh 
kepada preview cover A dengan jumlah vote 
sebanyak 30. Itu perhitungan yang ku totalin dari 
instagram & . So, dengan sangat bersyukur aku mau 
ngucapin terima kasih sekali lagi kepada kalian 
semua karena sudah mau berpartisipasi ditahap ini. 


***(A/N) : Untuk info OPEN PO-nya segera menyusul 
yaa setelah voting cover pada minggu ini selesai. 


sk 
sk 
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( PREVIEW COVER ) 


OPEN PRE-ORDER - BISA VIA SHOPEE 


Halo guys, kalian masih ingatkan sama cerita ini? 
Oke, jadi sekarang, aku mau ngumumin kalau OPEN 
PRE-ORDER The Devilish Boss sudah dibuka mulai 
hari ini. Gimana? Sudah siaaap? 


*Judul : The Devilish Boss 

*Penulis : IAMFINA 

“Penerbit : Grapedia (pengiriman dari kota 
Makassar) 

“Tebal : viii + 237 him (total, 245 hlm) 

“Harga : Rp. 75.000 (belum termasuk ongkir) 


“Bonus freebies : photocard, postcard, polaroid, dan 
mini hand banner (hanya berlaku untuk yang ikutan 
PO).* 


“Blurb : 
"Nona Kim. Bagaimana kalau kita pacaran?" 


Kim Jisoo, terdiam ditempatnya berdiri. Bersamaan dengan 
mulut yang menganga tak percaya soal apa yang di 
dengarnya barusan. 


Oh Sehun, si boss yang menyebalkan itu mengajak Jisoo 
untuk berpacaran? Mana mungkin! Pria berhati iblis itu pasti 
sedsng bercanda. Ya, mungkin saja hal ini adalah pengaruh 
dari segelas anggur yang dia minum tadi. 


Dia pasti mabuk, sangat mabuk sampai-sampai berhasil 
membuat degup jantung wanita itu berpacu jauh lebih cepat 
dari yang biasanya. 


Gila?! Bagaimana mungkin ini bisa terjadi? 


*Silahkan isi format order sebagai berikut : 
*Nama : 

“No Hp: 

“Alamat Lengkap : 

“Jumlah buku yang dipesan : 


“Kirim format order yang sudah diisi ke nomor 
WhatsApp 0852-3918-8782 (Adm. Putri) agar dapat 
segera ditotalkan jumlah biaya (sudah termasuk dgn 
ongkir) yang harus kalian bayarkan nantinya. 


KKK 


OPEN PRE-ORDER VIA SHOPEE 
SUDAH RESMI DIBUKA 
AKUN SHOPEE : GRAPEDIA 


*Bonus freebies : photocard, postcard, polaroid, dan 
mini hand banner 


(hanya berlaku untuk yang ikutan PO).* 


PO KEDUA BUKA GAK YA 


IAMFINA mengucapkan 
*Selamat 'Idul Fitri 1441 H* 


Minal Aidzin Wal Faidzin Mohon Maaf Lahir & Batin, maafkan 
semua khilaf dan kesalahanku ya 


Semoga Allah menerima amal ibadah kami dan kalian 
semua. 


Hello dear. 


Jadi, begini sebenarnya aku tuh sudah lama dapat DM di 
instagram sama yang pada nanyain kapan sih novel TDB 
buka PO kedua? 


Nah, kalo memang kalian mau aku buka PO TDB yang 
kedua. Disini aku pengen liat berapa banyak dari kalian 
yang mau ikut. Soalnya, begini dear kalo yang ikut PO 
cuman 1 atau 2 orang itu ga bisa ya. Karena mesin produksi 
buat nyetak buku itu bisanya nyetak buat 4 eksemplar 
untuk sekali produksi. 


So, gimana masih pada pengen ikut PO apa enggak? Coba, 
cung tangan dulu yang mau ikutan PO kedua ya biar aku liat 
dulu besarnya antusias kalian. 


Terima kasih, 
With love IAMFINA 


INFO PRE-ORDER KE 2 PEMESANAN VIA 
SHOPEE SUDAH BISA 


Halo guys, kalian masih ingatkan sama cerita ini? 
Oke, jadi sekarang, aku mau ngumumin kalau OPEN 
PRE-ORDER ke 2 The Devilish Boss bakalan dibuka 
mulai hari minggu nanti. Gimana? Sudah siaaap? 


*Judul : The Devilish Boss 

*Penulis : IAMFINA 

“Penerbit : Grapedia (pengiriman dari kota 
Makassar) 

“Tebal : viii + 237 him (total, 245 hlm) 

“Harga : Rp. 75.000 (belum termasuk ongkir) 


“Blurb : 
"Nona Kim. Bagaimana kalau kita pacaran?" 


Kim Jisoo, terdiam ditempatnya berdiri. Bersamaan dengan 
mulut yang menganga tak percaya soal apa yang di 
dengarnya barusan. 


Oh Sehun, si boss yang menyebalkan itu mengajak Jisoo 
untuk berpacaran? Mana mungkin! Pria berhati iblis itu pasti 
sedsng bercanda. Ya, mungkin saja hal ini adalah pengaruh 
dari segelas anggur yang dia minum tadi. 


Dia pasti mabuk, sangat mabuk sampai-sampai berhasil 
membuat degup jantung wanita itu berpacu jauh lebih cepat 
dari yang biasanya. 


Gila?! Bagaimana mungkin ini bisa terjadi? 


*Silahkan isi format order sebagai berikut: 
*Nama: 

*No Hp: 

“Alamat Lengkap : 

“Jumlah buku yang dipesan : 


***Kirim format order yang sudah diisi ke nomor WhatsApp 
0821-5465-1606 (Syarfina) agar dapat segera ditotalkan 
jumlah biaya (termasuk dgn ongkir) yang harus kalian 
bayarkan nantinya. 


VIA SHOPEE 


https://shopee.co.id/grapediabook/7938066663/ 


E-BOOK PROJECT TDB 


Buat kalian yang ketinggalan PO TDB kemarin. Aku cuman 
mau ngasih tau kalau The Devilish Boss bakalan dibuat versi 
e-booknya. Dan fyi nih, harganya jauh lebih murah 
ketimbang beli versi cetak. 


Harganya cuman 35 ribu aja kalian dan sudah bisa meluk 
TDB versi e-book. Isinya sama kok dengan yang versi cetak, 
lalu buat bonusnya nanti kalian bakalan dapat 3 manip 
HunSoo khusus. 


Rencananya E-book Project ini bakalan aku buka selama 
seminggu. Setelahnya, aku ga bakalan buka lagi. 


Semua pembayaran sistemnya via transfer. Jadi kalian bisa 
transfer ke nomor rekening yang sudah aku sediakan. Buat 
kalian yg ga punya ATM bisa kok transfer lewat OVO sama 
DANA. Tapi, kalau DANA minimal buat transfer itu harus 50 
ribu. Aku ga menerima pembayaran lewat pulsa yaaa. 


Kalo di kota-kota kalian ada Indomaret. Coba deh kalian 
tanya sama mba atau masnya terkait aplikasi iSaku mereka. 
Setauku diaplikasi itu juga bisa buat transfer gaes. 


Jadi, gimana kalian tertarik ga buat ikutan e-book project 
ini? 


Kalo tertarik aku bakalan mulai SENIN depan. Google form 
bakalan turunin di hari itu juga biar aku mudah buat 
ngedata alamat email kalian. Karena ini e-book eksklusif aku 
ga naroh di google playbook. 


Dan rencananya tanggal 7 Juli 2020 nanti. Aku bakalan 
publish sequel dari TDB ini. Yaitu, The Devilish Wife. 


Harusnya sih tanggal 7 Juni aku publishnya. Tapi, Karena ada 
sedikit problem jadi aku hold sampai nemu waktu yang pas. 


Thankyou 
With love, 
IAMFINA 


E-BOOK THE DEVILISH BOSS 


Halo, Teman-teman aku cuman mau ngasih tau aja 
nih ya. Sekarang e-book The Devilish Boss sudah ga 
di jual lagi di google playbook/playstore. 


Karena aku sudah resmi narik naskah ku dari 
penerbit sebelumnya. Makanya, sekarang aku 
umumin aja sekalian kalo mulai detik ini pembelian 
e-book The Devilish Boss cuman bisa dibeli dari aku 
langsung. 


Pembayaran juga sudah aku buat lebih mudah. Bisa 
lewat Shopee pay / OVO / GO-PAY / Dana atas 
namaku. Silakan pilih salah satu dari empat metode 
pembayaran yang sudah aku sediakan. 


Kalo sudah fix, silakan DM aku di instagram 
sehunjisoo.pict yaa. Karena disana aku lebih fast 
respon kok. 


Untuk harga e-book aku cuman matok Rp. 45.000 
jauh lebih murah kan ketimbang kalian beli cetak 
sama kudu bayar ongkir nya. Oh iya nanti aku juga 
bakalan ngasih bonus fan-art chibi HunSoo sama 
lockscreen HunSoo juga. 


Kalo kurang jelas, kalian bisa ketuk aja DM IG ku ya. 


(@)sehunjisoo.pict 
(@)iamfina 


Oh iya, jangan lupa juga buat nabung untuk cerita 
HunSoo yang judulnya How If yaa. Insya Allah 
bakalan terbit juga cuman masih lama kok waktu nya 
hehe. 


